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Sangsi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 
Tentang Hak Cipta 


3 Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus 
juta rupiah). 


2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa 
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan atau huruf 
h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana 
denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 


3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa 
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf 
g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana 
denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 
(sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Prolog 


Gadis itu berdiri di bawah guyuran 
hujan. Matanya yang sendu memandangi 
jalanan di mana mobil sedang berlalu lalang. Air 
matanya tersamarkan oleh air hujan yang turun 
dari atas langit. Begitu pun hatinya menangis 
pilu. Menyaksikan tunangannya bercumbu 
dengan wanita lain. Meski sorot matanya tidak 
menyiratkan apa pun. Tetesan air berubah 
warna saat melewati tangan kirinya. Dirinya 
telah di ambang batas. Kakinya terangkat ingin 
melangkah ke tengah jalan ketika mobil melaju 
kencang. Di saat itu ada seseorang yang 
menariknya. 


"Hei, apa kamu gila?!" teriak pria 
tersebut. Tubuhnya ikut basah karena hujan. 
Melihat ada seseorang yang hendak bunuh diri. 
la langsung lari menerjang hujan. Gadis itu 
tidak berekspresis''apa, pun. Pria itu 
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memandanginya seperti ada yang berbeda. 
"Kamu, nggak apa-apa?" tanyanya seraya 
memegang pundak. Tiba-tiba tubuh gadis itu 
justru luruh dalam dekapannya. Dengan sigap 
sang pria memeluknya. 


"Putri, kamu itu perempuan cantik dan baik. 
Nggak mungkin aku ninggalin kamu. Kita sudah 
tunangan. Aku mau kita menua bersama. Aku 
mencintaimu.." 


Tangan gadis itu bergerak. Namun, 
matanya masih terpejam.  Suara-suara 
tunangannya terngiang-ngiang di telinganya. 
Pria yang di cintainya telah melakukan 
pengkhianatan. Pria yang ia agung-agung kan 
bisa memberikannya kebahagiaan. Dan 
membawanya pergi mengarungi kehidupan 
baru sesuai harapannya. Nyatanya, justru 
memberikan luka yang teramat dalam. 
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"Putri bangun, Nak." Dengan mata yang 
masih tertutup, dahi Putri mengerut mengenali 
suaranya. "Mama sayang kamu," ucapnya. Putri 
memaksakan diri untuk membuka matanya 
meski begitu berat. Samar-samar ia menangkap 
bayangan wajah seorang wanita. 


"Ma,' ucapnya parau. 


"Kamu sudah sadar, sayang." Ibunya 
menciumi tangannya. "Alhamdulillah," ucapnya. 


"Haus," ucap Putri serak. Wajahnya pucat 
pasi. 


Selama ini ia menanggung beban berat, 
dalam pikirannya teramat banyak. Masalah 
keluarga dan kekasih di saat bersamaan. 
Bertahun-tahun merasakan tekanan batin dan 
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kini di tambah pria yang di cintainya mendua. 
Di saat ia menyerah, Tuhan tidak mengabulkan 
permintaannya yakni mengakhiri semuanya. 


Oueenza Putri Calista, merupakan gadis 
periang. Ia selalu di manja oleh kedua orang 
tuanya. Ketika Putri masuk Sekolah Menengah 
Pertama. Banyak anak-anak yang tidak 
menyukainya karena mempunyai orang tua 
yang kaya. Berangkat dan pulang sekolah selalu 
di jemput mobil mewah. 


Oleh karena itu ada sekelompok anak- 
anak yang membullynya. Putri bukanlah anak 
yang pemberani. Karena selalu di manja 
membuatnya lemah. Setiap hari Putri 
mendapatkan bullyan dari teman sekelasnya 
dan murid lainnya. Mereka iri dengan apa yang 
Putri punya. 


Psikisnya terguncang. Sehingga ia di 
pindahkan sekolah 'oleh-orang tuanya. Dan di 


a 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 
sekolah SMA pun Putri merasakannya yang 
sama yakni di bully. Sejak saat itu seorang Putri 
yang periang berubah menjadi Putri yang 
pendiam. 


Keluarganya pun berubah. Ayah dan 
ibunya selalu bertengkar. Apa pun di 
permasalahan, terutama masalah Putri dan juga 
hasutan dari keluarga kedua belah pihak. 
Mereka menikah tanpa restu keluarga. Setiap 
pulang sekolah ia harus menyaksikan 
pertengkaran orang tuanya. Teriakan-teriakan 
dan juga barang yang di lempar. Bagaimana bisa 
dirinya menceritakan apa yang di alaminya? Ia 
hanya bisa mengurung diri di kamarnya. 
Memeluk lututnya sambil menangis. 


Di usia 20 tahun, ia menemukan 
seseorang yang membuatnya yakin. Putri 
menaruh harapan besar pada pria tersebut. 
Mereka mulai menjalin kasih. Nama pria itu, 
Bondan. Putri merasa yakin dengannya. Ia 
seperti memiliki kekasih sekaligus sahabat yang 
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bisa berbagi cerita. Gadis itu selalu 
menceritakan apa pun pada Bondan. Baik itu, 
kesehariannya dan kuliahnya. Putri yakin 
dengan Bondan. Mereka pun memutuskan 
untuk bertunangan. Jika pendidikan mereka 


selesai akan menikah. Nyatanya saat ini 
berbeda. 


Dan kini Putri tengah berbaring lemah di 
ranjang rumah sakit karena Bondan. 
Sebelumnya ia berkunjung ke apartemen 
kekasihnya. Dirinya mengetahui password 
apartemen tersebut. Putri melihat Bondan di 
apartemennya bersama wanita lain. Mereka 
asyik bercumbu tanpa tahu jika Putri berdiri di 
ambang pintu. Menyaksikan pergumulan 
mereka yang begitu bergairah. Putri ingin 
membuat semua ingatannya itu dari 
otaknya. Jijik dan ingin melupakan amarahnya. 


"Minum dulu, Putri" Sang ibu 
membantunya untuk minum. Putri menoleh ke 
pergelangan tangannya yang di perban. Ia ingin 
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bunuh diri. Setelah menyayat tangannya di 
dalam mobil. Mengetahui dirinya masih hidup. 
Putri keluar dari mobil dan berjalan ke tengah 
jalan. Niatnya untuk mati begitu kuat. Mungkin 
dengan tertabrak mobil yang lewat. Dirinya bisa 
benar-benar mati. 


"Kenapa kamu bodoh!" ucap Bu Ratna. 
Putri hanya diam. "Kenapa kamu bisa seperti 
ini!" sambungnya dengan berderai air mata. 
Bibir Putri masih bungkam. Tatapan matanya 
pun kosong. "Mama takut kehilanganmu," 
ucapnya. Putri justru kembali memejamkan 
matanya. Ia membiarkan ibunya bicara apa pun. 


Betapa sakitnya, di saat dirinya percaya 
pada seseorang. Mempertaruhkan semua serta 
hidupnya untuk pria itu justru di balas dengan 
luka. Putri telah mempercayai tunangannya 
tersebut. Bahwa Bondan bisa mengayominya, 
mencintainya apa adanya, melindunginya dan 
selalu bersama. Ternyata itu hanya janji palsu 
yang Bondan berikanv, Pria itu justru 
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berselingkuh. Putri menjadi mengerti jika 
Bondan menyukainya hanya tujuan tertentu. 
Mungkin dirinya kaya, karena itu Bondan 
mencintainya atau itu pun hanya berpura-pura. 


"Kalau nggak ada yang nolong mungkin 
sudah meninggal" ucap ayahnya yang 
terdengar di telinganya. 


"Ayah bisa memberikannya uang," sahut 
Putri tanpa membuka matanya. "Itu akan 
membuatnya senang karena sudah menolong." 


Ayahnya mendengus kesal. "Bunuh diri 
bukan satu-satunya solusi!" Putri tidak 
menyahutinya. "Ayah akan beri pelajaran pada 
Bondan." Ayahnya sudah mengetahui tingkah 
laku Bondan dari orang suruhannya yang 
menjaga Putri secara diam-diam. Dari awal ia 
ragu pada kekasih Putri. Banyak pria yang 
mendekati anaknya karena harta. Terbukti 
Bondan pun melakukan hal yang sama. 
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"Jangan, biarkan saja." Putri tidak ingin 
berurusan lagi dengan Bondan. Ayahnya pasti 
sudah tahu apa yang terjadi. Ia tidak perlu 
menjelaskannya lagi. "Putuskan saja 
pertunangan kami." 


"Benar kamu mau memutuskan 
pertunangan kalian?" tanya Bu Ratna. Yang ia 
tahu Putri begitu mencintai Bondan. 


Putri membuka matanya lalu menoleh 
pada ibunya. "Apa Mama mau aku pergi dari 
dunia ini?" tanyanya datar. Bondan yang 
membuatnya seperti ini. Untuk apa di lanjutkan 
pertunangan mereka. Bu Ratna menggelengkan 
kepalanya. "Jadi, hubungan kami sudah 
berakhir." Putri kembali memejamkan matanya. 
"Aku ingin istirahat." 
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"Ada suster yang akan menjagamu. 
Mama takut kamu melakukannya lagi," ucap Bu 
Ratna. Putri tidak menyahutinya. Ia sudah hafal. 


"Ayah juga ada urusan. Ya, benar. Kamu 
harus di jaga suster. Dan setelah perawatan 
selesai. Kamu harus konseling," ucap Ayahnya. 
Putri diam saja. Meski dalam hatinya 
mengumpat. 


Orang tuanya bisa seperti itu 
meninggalkannya padahal putrinya yang 
semata wayang bisa di katakan sedang 
merenggang nyawa. Entah mengapa, ada 
keraguan di hatinya. Apa benar ia anak 
kandung mereka? Kenapa semuanya berubah 
tidak seperti dulu. Banyak cinta yang di 
terimanya. Kini hanya tanggung jawab sebagai 
saja. Saat orang tuanya pergi. Putri membuka 
matanya. Air mata mengalir di sudut matanya. 
Andai tidak ada orang yang menghalanginya. 
Mungkin dirinya sudah mati. Dan tidak 
bertemu mereka lagi,” “i 
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"Apa nggak ada kebahagiaan untukku? 
Apa terlahir kaya itu salah?" Ia hanya di manfaat 
oleh teman-temannya. 
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Part 1 


Pria itu menggerutu ketika di suruh 
menjemput kekasihnya. Sebenarnya ia ingin 
sekali mengakhirinya. Banyak waktunya tersita 
gara-gara gadis tersebut. Namun, dirinya salah 
mengira jika akan mudah memutuskannya. 
Ternyata Rahma, gadis toxic yang selalu 
mengancamnya. Dengan tindakan-tindakan 
yang sangat mengerikan. Pernah suatu ketika 
Rahma nekat menyayat pergelangan tangannya 
karena ia tidak mau menemuinya. Sejak saat itu 
pria itu tidak berani macam-macam. Sungguh 
tertekan dan ia ingin bebas. 


Pria itu bernama Bian Nugraha Wijaya. 
Saat ini ia sedang mengemudikan mobilnya 
menuju sebuah salon di Jakarta. Meski fokus 
menyetir, pikirannya melambung kemana- 
mana. Memikirkan cara membebaskan dirinya 
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dari hubungan yang tidak sehat. Kini usianya 
sudah 27 tahun dengan tinggi badannya 178 cm. 


Bian memiliki kembaran, tidak hanya 1 
melainkan 2. Mereka triplets. Kakaknya, Alfa 
Nugraha Wijaya dan adiknya Chillania Dewi 
Nugraha Wijaya. Ia pun memiliki adik 
perempuan satu lagi yang usianya hanya beda 1 
tahun yakni Delta Rumana Nugraha Wijaya. 


Mobil Bian memasuki area salon. Ia 
memarkirkan mobilnya terlebih dahulu. Helaan 
napasnya terdengar gusar. Pria itu mengambil 
ponsel di saku jasnya. Ia menekan nomor 
Rahma. Ingin memberitahu jika dirinya sudah 
sampai dan berada di depan salon. 


"Halo, aku udah ada di luar." 


"Kamu masuk dulu, sayang," ucap Rahma 
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Bian mendesah. "Aku cape dari proyek," 
alasannya. 


"Aku juga cape nunggu kamu dateng," balas 
Rahma tidak terima. Padahal ia hanya 
menunggu 15 menit saja. 


"Rahma, tolonglah." Bian meminta 
pengertian dari kekasihnya. 


"Kamu ke dalam atau kamu nunggu di mobil 
terus?" ancamnya. 


"Baiklah," sahut Bian pasrah dengan 
wajah datar. Ia mematikan ponselnya lalu 
keluar dengan membanting pintu mobil. Pria itu 
berjalan dengan langkah cepat. Dari wajahnya 
terlihat menahan amarah. Bian masuk ke dalam 
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salon. Rahma segera menyambutnya dengan 
senyuman. 


"Hai, sayang. Maaf ngeganggu kamu 
kerja." Bian menghampiri dan Rahma langsung 
mengecup pipi kiri Bian. Seakan memamerkan 
kemesraan mereka di hadapan khalayak. Bian, 
pria tampan, tinggi dan memiliki tubuh yang 
profesional. 


"Nggak apa-apa," jawab singkatnya. Ia 
bersikap biasa saja. Tidak menunjukkan 
kekesalannya di depan teman-teman Rahma. 


"Oia, kamu udah kenal temen-temenku 
kan?" tanya Rahma. 


"Ya," balas Bian. "Kita pulang," lanjutnya. 
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"Baiklah, kamu bilang udah pesan 
restoran ya. Kita mau makan malam dulu kan." 
Rahma seperti memberikan pengumuman. 
Agar temannya menganggap mereka pasangan 
yang romantis. "Mangkanya kamu nyuruh aku 
ke salon dulu." Rahma menatap Bian agar 
mengiyakan di depan teman-temannya. 


"Ya." Mau tidak mau Bian mengiyakan 
apa pun yang Rahma ucapkan. 


"Elsa, Fitri, Mila, aku pulang dulu ya," 
ucap Rahma pada temannya yang rambutnya 
sedang di blow. 


Elsa menoleh. "Iya, hati-hati Rahma." 
Begitupun Fitri dan Mila. "Have fun ya," seru 
temannya. 


"Pasti." Rahma menggandeng lengan 
Bian dengan mesra:'Senyum di bibirnya tidak 
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pernah lepas. Ia puas dengan apa yang di lihat 
teman-temannya itu. Dirinya mampu 
menaklukkan Bian. Temannya iri dengannya 
karena bisa menjadi kekasih seorang Bian. 
Kebanggaan tersendiri baginya. 


Mereka keluar dari salon dan berjalan ke 
mobil. Bian membukakan pintu untuk sang 
kekasih. Pria itu lalu jalan memutar ke kursi 
pengemudi. Ia menstater mobil dan mulai 
bergerak dan bergabung dengan kendaraan 
lainnya. Tujuan Bian mengantar Rahma pulang. 


Ini bukan pertama kalinya Rahma seperti 
itu. Jika sedang dengan bersama teman- 
temannya. Bian di suruh datang untuk 
menjemput atau menemaninya. Seolah Rahma 
memamerkan betapa tampan kekasihnya 
tersebut. Dan juga memiliki pekerjaan yang 
menjanjikan. Bian mempunyai perusahaan 
keluarga di bidang konstruksi. 
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"Kenapa kamu diam saja?" tanya Rahma 
seraya melihat Bian yang di sampingnya. Yang 
sedari tidak bersuara. 


"Nggak apa-apa." 


"Apa kamu ngerasa aku ini bebanmu?" 
Rahma menerka dengan wajah serius. 


"Jangan mulai Rahma," pinta Bian yang 
sedang menyetir. Ia ingin fokus. Jangan sampai 
pikirannya kalut bisa menabrak atau lainnya. Di 
jalan raya, resiko pengendara yaitu di tabrak 
atau menabrak. 


"Kamu seperti nggak ikhlas ngejemput 
aku," keluhnya. Ia membuang muka ke arah 
kaca. 
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"Nggak kok." Bian masih tetap konsisten 
dengan jawabannya. Jika salah menjawab 
Rahma akan mencecarnya dengan beribu 
pertanyaan sampai dirinya sendiri kewalahan 
menjawabnya. Ia sudah tahu cara menghadapi 
Rahma yang impulsif. "Dari sini mau ke mana?" 
tanyanya. 


Rahma menghela napas kasar. 
"Terserah." 


"Aku masih ada pekerjaan. Jadi aku 
hanya mengantarmu saja. Terus balik lagi ke 
kantor." 


"Pulang kalau begitu," jawab Rahma. Ia 
menjadi tidak mood, ingin pulang saja. 


"Baiklah, kalau begitu." Bian 
mengembuskan napasnya pelan. Selama di 
dalam mobil keduanya diam saja. Rahma sibuk 
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dengan ponselnya. Sesekali Bian melirik 
kekasihnya. 


Setelah mengantar Rahma di depan 
rumahnya. Bian tidak kembali ke kantor itu 
hanya alasan saja. Ia pun ingin segera pulang ke 
rumah beristirahat. Dirinya masih tinggal di 
rumah orang tuanya. Bian membuka pintu 
rumah. Ia melangkah kakinya ke ruang TV di 
sana ada orang tuanya saja. 


"Assalamualaikum," Bian mengucapkan 
salam. Di jawab oleh orang tuanya. Ia mendekati 
lalu mencium tangan ayah dan ibunya. 


"Baru pulang?" tanya Bu Nindya. 


"Iya, Ma." Bian membanting tubuhnya 
yang lelah ke kursi. Lehernya terasa tegang jika 
berurusan dengan Rahma. 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 


"Papa kira, kamu di kantor. Bukannya 
ada meeting?" 


"Aku cancel, Pa. Mungkin besok." Bian 
memijat keningnya. 


"Kenapa? Apa ada masalah?" tanya Bu 
Nindya. "Sama pacar kamu itu?" tebakannya 
benar. Bian hanya menggumam saja. "Mama 
udah pernah bilang kan. Kalau dia itu seolah 
mau menguasai kamu. Apa-apa harus bilang 
dan melarang kamu ini-itu. Udah putusin saja 
kalau begitu." Bu Nindya memang tidak setuju 
dengan kekasih putra keduanya itu. Terlalu 
banyak mengatur. 


"Nggak semudah itu, Ma." Bian 
mengusap wajahnya gusar. Sulit berpisah 
dengan Rahma. Jika mudah sudah dari dulu di 
lakukannya. Hubungan mereka menginjak 2 
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tahun. Ketika Bian mengetahui sifat asli Rahma 
di bulan ke 5. Saat itu juga ingin memutuskan 
jalinan kasih tersebut. Namun, selalu gagal. Ada 
saja ulah Rahma yang menahannya. Perempuan 
nekat yang menghalalkan segala cara. 


"Mama cuma nggak mau nantinya 
Rahma semakin menekan kamu. Buat ke jenjang 
yang lebih serius. Mama bukannya mencampuri 
urusan kalian. Tapi yang Mama liat, hubungan 
kalian itu nggak sehat. Apa lagi kalau kalian 
menikah? Mama udah kebayang bagaimana 
nantinya," ucap Bu Nindya. 


"Kata Mamamu benar, Bian." Pak Andri 
sependapat dengan sang istri. "Carilah istri yang 
menuruti apa katamu. Bukannya istri yang 
menjajah suaminya." Pengalaman menikah 
dengan istrinya. Ia tahu jika Nindya banyak 
mengalah padanya. Menurunkan ego dan selalu 
menurut apa kata suami. Pak Andri sangat 
beruntung mempunyai pendamping hidup 
seperti Bu Nindya. Dulusia pun sama seperti 
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Bian, seorang play boy. Namun, sudah insaf 
ketika rasa sayang itu datang. Ia tidak ingin 
menyakiti Bu Nindya yang begitu sabar 
menghadapinya. 


"Iya, Pa, Ma." Dirinya bukan tidak mau 
berpisah. Tapi sedang mencari cara agar terlepas 
dari kekasihnya yang posesif. Bian pun sudah 
berpikir bagaimana jika menikah. Itu 
membuatnya stres. Tidak pernah terbayangkan. 
Ia membuang jauh-jauh bayangan itu. 


Mungkin ini karma bagi seorang Bian. 
Dulu dirinya suka mempermainkan para 
perempuan. Sewaktu kuliah Pak Andri dan Bu 
Nindya sering di panggil oleh pihak universitas. 
Putra keduanya itu seorang play boy. Bian 
memacari dua orang sekaligus di tempat yang 
sama, membuat kedua perempuan itu 
bertengkar. Kejadian itu tidak hanya sekali. 
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Pak Andri menasihati jangan seperti itu. 
Bian memiliki dua adik perempuan. Bagaimana 
jika itu terjadi pada kedua adiknya. Saat itu Bian 
berubah. Sayangnya ia mendapatkan 
perempuan yang salah. Dirinya seperti 
terkurung di dalam penjara. Rahma sangat 
pencemburu dan membatasi pergaulannya. 
Banyak lagi yang lain. Awalnya memang Bian 
menerima mungkin karena cinta. Nyatanya 
Rahma terlalu terobsesi padanya. 


"Chilla ke sini, Ma?" 


"Nanti malam ke sini. Kandungannya 
sudah mau tujuh bulan. Mama khawatir kalau 
dia sendirian di apartemen. Jadi nanti akan 
tinggal di sini saja. Biar ada yang menjaganya," 
ucap Bu Nindya. 


"Iya lebih baik tinggal di sini sementara. 
Di sini banyak orang, nggak tega juga kalau di 


LAN 


PATIN 
di 
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apartemen sendiri. Apa lagi Billy suka ke luar 
kota." 


"Iya, seperti itu." 


"Kak Alfa ke mana, Ma?" tanya Bian tidak 
melihat kakaknya. "Delta?" 


"Tadi pergi dengan temannya." 


"Ya udah, Bian mandi dulu." Bian 
beranjak dari sofa. 


"Iya. Nanti makan malam sama-sama, 
Bian." 


"Iya, Ma." Bian menjawabnya ketika 
kakinya tepat di depan tangga. 
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Bian menaiki tangga hendak ke 
kamarnya. Tubuhnya terasa sangat lelah ingin 
beristirahat. Bukan hanya tentang pekerjaan 
melainkan hubungannya. Chilla sudah menikah 
dengan seorang pria pilihannya. Ia melangkahi 
dua kakaknya. Alfa merestui karena sudah 
mengenal Billy dari dulu. Sehingga tahu 
bagaimana sifat dan perilaku Billy. Suami Chilla 
merupakan teman Alfa. Jika menurut 
kembarannya setuju Bian ikut saja. 


Bian menaruh ponselnya di atas nakas. Ia 
membuka jas, kemeja dan celananya. Layar 
ponselnya menyala. Ada sebuah notifikasi 
muncul. Pria itu hanya meliriknya sudah tahu 
dari siapa pesan tersebut. Bian justru 
melanjutkan langkahnya ke kamar mandi. Ia 
butuh penyegaran. Di bawah shower yang 
menyala Bian berdiri. Membasahi kepala dan 
tubuhnya. Matanya tertutup meresapi betapa 
segarnya aliran air di tubuhnya. 
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"Sayang, udah sampai?" 
"Sayang, kenapa nggak balas chatku?" 
"Sayang, angkat telepon dariku." 


"Kamu benar ke kantor atau ke rumah 
wanita lain?" 


"Jangan berbohong!" 


"Angkat teleponku atau balas chatku. 
Jangan diam saja." 


"Kamu selingkuh?" 


Itulah chat dari Rahma. Selalu seperti itu 
pada Bian. Pria mana yang tahan dengan 
perempuan seperti'-itu-/Kesabaran saat ini 


m 
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mungkin sudah di ambang batas dan ingin 
mengakhiri semuanya. Kehidupan Bian seperti 
di hantui. Cinta berubah menjadi kekecewaan. 
la berharap lebih namun kenyataannya berbeda. 
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Part 2 


Alfa baru pulang setelah pergi dengan 
temannya. Begitu pun Delta. Bu Nindya sedang 
sibuk di dapur membuat makan malam. 
Sedangkan Pak Andri masih menonton TV. Kini 
usianya sudah senja. Beliau tidak bekerja 
melainkan anak-anaknya yang meneruskan 
perusahaan yang telah di bangunnya. Kedua 
putranya yang melanjutkan usahanya tersebut. 


Bian menuruni tangga, dengan pakaian 
rumahan yakni t-shirt dan celana pendek. Ia 
terlihat lebih segar dibandingkan sebelumnya. 
la menemani sang ayah yang sendirian sambil 
menunggu ibunya menyelesaikan memasak 
untuk makan malam mereka. Pria itu duduk di 
samping Pak Andri. "Alfa udah pulang, Pa?" 
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"Sudah tadi bareng sama Delta." Pak 
Andri kini usianya sudah 67 tahun. Namun, 
masih terlihat segar bugar. Meski rambutnya 
kini sudah memutih. Wajahnya sudah mengerut 
sesuai usia. 


Bian melirik mug Pak Andri yang 
kosong. "Mau nambah minumnya, Pa?" 
ucapnya menawarkan. 


"Boleh," jawab Pak Andri. 


"Aku ambilin dulu ya," ucap Bian seraya 
mengambil mug. Ia ke dapur untuk mengisi 
kembali air putih hangat. Di dapur ibu dan Delta 
sedang sibuk masak. "Masak apa hari ini, Ma?" 


"Ayam goreng mentega sama tumis 
brokoli. Papamu juga mau sayur sop." Bu 
Nindya memberitahunya. 
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"Mantap, Ma." Bian mengacungi 
jempolnya. Ia melihat ke arah adiknya. "Delta, 
tadi kamu ke mana?" tanya Bian. Ia sangat 
overproktektif terhadap adik-adiknya. Apa lagi 
karena dulu dirinya mantan play boy. Tidak 
ingin adiknya terkena imbasnya. Terutama 
pergaulan mereka. 


"Main sama temen, Kak. Pulangnya juga 
di jemput Kak Alfa kok," jawab gadis berambut 
sebahu dengan postur tubuh yang mungil. 


"Jangan malam-malam kalau main," 
ucapnya tegas. Delta cemberut, ia tidak berani 
membantah kakak-kakaknya. Meski usianya 
sudah 25 tahun di mata keluarganya masih 
kanak-kanak. 


"Ya kan aku pergi sama Lisa, Kak. Mama 
sama Papa juga tau." Delta membela diri. 
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"Iya, tapi jangan pulang malam seperti 
tadi. Untung Kak Alfa masih di luar. Jadi bisa 
jemput kamu. Kalau nggak bagaimana?" 


"Kenapa Papa nggak ngebeliin aku mobil 
sih. Jadi aku nggak perlu di jemput-jemput. Aku 
bisa sendiri," gerutunya. 


Bian menggelengkan kepalanya. Ia 
mendengar gerutuan Delta. "Kalau di kasih 
mobil tambah parah nanti. Bisa-bisa nggak 
pulang kamu," sahutnya. 


"Sudah-sudah, Bian. Kalian ini ya," ucap 
Bu Nindya menengahi kedua anaknya. Ia 
menatap Bian agar berhenti berdebat. Putranya 
mengikuti keinginan sang ibu. Ia mengalah. 
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Bian menghela napas. Ia terlalu terbawa 
emosi karena stres. Menjalin kasih dengan 
Rahma membuat hidupnya berantakan. Bian 
tidak melanjutkannya, lalu kembali ke ruang 
TV. Alfa sudah duduk di sofa. Kembarannya itu 
seperti merasakan apa yang Bian rasakan. 
Gelisah dan kacau. Mereka kembar namun tidak 
serupa. Dari wajah dan tinggi berbeda. Alfa 
lebuh tinggi dari Bian. 


"Kusut banget muka kamu," ucap Alfa. 


Bian tertawa hambar. "Ya begitulah," 
desahnya. 


"Tadi aku mau ngajak kamu. Tapi 
sepertinya sibuk," sindir Alfa. 


"Pulang dari kantor langsung ke rumah." 
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"Aku kira ngejemput Rahma." 


"Ya, tapi aku langsung pulang." Bian 
menimpalinya dengan malas. 


Bu Nindya memberitahu jika makanan 
sudah selesai. Waktunya mereka makan malam. 
Kursi meja makan terisi penuh hanya tersisa 
satu kursi yang biasanya di tempati Chilla. Kini 
sudah menikah dan di bawa suaminya. Chilla 
menikah muda karena keputusannya. Orang 
tuanya tidak bisa menghalangi jika itu sudah 
keinginan bulatnya. Mereka makan malam 
sambil mengobrol. 


Di tengah malam Bian menatap layar 
ponselnya. Pesan dari Rahma belum di balasnya 
belum lagi ada telepon yang tidak di angkat 
lebih dari 20 kali. Ia sedang duduk di kursi 
balkon. Memandangi langit malam yang di hiasi 
bintang-bintang. Di temani secangkir teh 
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hangat. Suara deheman membuatnya menoleh 
ke belakang. 


"Sudah malam bukannya tidur," ucap 
Alfa seraya duduk di sampingnya. 


"Aku nggak bisa tidur," sahut Bian. 
"Kamu juga merasakannya kan?" 


"Ya," Alfa mengangguk. "Ada masalah?" 


"Bisa di bilang begitu. Aku ingin bebas." 
Bian memandangi langit. 


Alfa menghela napas. "Akhiri 
hubunganmu dengan Rahma." 


"Itu nggak mudah, Kak. Aku sedang 
mencari caranya." 10 
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"Menurutku Rahma itu terlalu posesif 
sama kamu. Pasti ada sesuatunya, Bian." Alfa 
mengutarakan pikirannya. 


"Maksudnya?" Kening Bian mengerut. 


"Orang yang selalu menuduh selingkuh. 
Itu untuk menutupi sesuatu. Mungkin dia yang 
berselingkuh." Alfa menaikkan bahunya. 


"Rahma berselingkuh dariku?" gumam 
Bian tidak percaya. Biar pun Rahma seperti itu 
padanya, tidak ada niat sedikit pun darinya 
untuk menduakan kekasihnya. 


"Ya, aku kira seperti itu. Lebih baik kamu 
cari orang untuk membuntutinya. Perasaan aku 
mengatakan kalau Rahma itu nggak sesetia 
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yang kamu pikirkan." Alfa tersenyum penuh 
arti. Ada sesuatu yang seperti di sembunyikan. 


"Aku yakin, kamu tau sesuatu kan? 
Bilang saja." Bian mengetahuinya, curiga 
melihat ekspresi Alfa. 


Alfa menarik napas panjang. "Aku 
pernah melihatnya minggu lalu di klub malam. 
Aku kira salah liat. Lampu di klub kamu tau 
sendiri kan." Tidak terang. "Aku mendengar ada 
yang memanggilnya dengan nama Rahma. Dari 
sana aku yakin itu pacar kamu." Ia terkekeh. 
Bian diam sesaat tidak menimpalinya. Minggu 
lalu Rahma beralasan akan pergi menginap di 
rumah saudaranya karena ada acara. Jadi 
kekasihnya itu berbohong? 


"Aku nggak percaya dia bisa berbuat 
seperti itu padaku," ucap Bian. 
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"Carilah kesalahan darinya. Biar dia 
nggak menyalahkanmu dan bertindak nekat. 
Rahma itu toxic." 


"Tapi dia pintar," sahut Bian cepat. 


"Kamu harus lebih pintar darinya. Kamu 
bisa berakting seperti dia, kalau kamu yang 
merasa tersakiti. Dengan begitu dia nggak akan 
menyusahkanmu lagi." Alfa memberikan solusi. 
Meski dirinya belum mempunyai kekasih. 
Namun, ia bisa membaca karakter seseorang 
apalagi Rahma. "Carilah waktu yang tepat." 


Bian termenung. Apa yang di katakan 
kembarannya itu benar. Jika ingin bebas dari 
Rahma carilah kesalahan dari perempuan 
tersebut. "Besok aku akan mencari seseorang 
untuk membuntutinya." 
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"Ya, itu ide bagus," ucap Alfa. Ia senang, 
adiknya mau mendengarkannya. Semenjak 
berhubungan dengan Rahma, Bian seperti orang 
lan sangat berbeda. Pekerjaan kadang 
terbengkalai karena jarang ke kantor. Apapun 
yang Rahma minta, Bian pasti menurutinya. 
Dari uang, barang-barang dan juga waktu. 


Bian menghubungi seseorang sesuai 
rencananya. Ia meminta orang tersebut 
membuntuti ke mana pun Rahma pergi. Ia 
sudah tidak kuat jika harus meneruskan 
hubungan mereka. Keluarganya pun tidak 
setuju. Saat ini ia sedang di kantor memeriksa 
beberapa berkas yang di berikan sekretarisnya. 


Ponsel yang berada di atas meja 
berdering. Ia sekilas melihat nama Chilla 
terpajang di sana. Dirinya lantas segera 
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mengangkat telepon. Takut jika terjadi sesuatu 
pada kembarannya itu. Chilla sedang hamil tua. 


"Halo, Chilla?" 


"Kak, " 


"Kenapa?" tanya Bian khawatir. 


"Nanti jam makan siang bisa jemput aku?" 


"Kamu nggak apa-apa kan?" todong Bian. 


Chilla justru tertawa. "Nggak kok, aku 
cuma minta di jemput. Aku lagi ada di klinik 
kecantikan." 
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Bian menghela napas, tenang. "Aku kira 
kenapa-napa. Baik lah, nanti aku jemput nanti. 
Share loc nanti alamatnya ya." 


"Siap, kak. Tapi nanti di jalan bisa beliin aku 
Croffle?" ucap Chilla. Ia ingin sekali tapi terlalu 
ribet jika harus turun dulu. Chilla tidak 
membawa mobil sendiri. Tidak di perbolehkan 
oleh suaminya. "Dua ya, Kak." 


"Iya, nanti aku belikan." 


"Terima kasih, kakakku sayang." Chilla 
tertawa ringan. Bian pun ikut tertawa. 


"Hati-hati, perutmu sudah besar, Chilla." 
Bian mengingatkan keadaannya. 


"Iya, Kak. Ini aku mau taksi ke sananya. Ya 
udah, kak. Taksiku udah. dateng. Love you.. " 
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"Hati-hati, love you too.. " balas Bian. 


la menggelengkan kepalanya. Tidak 
menyangka Chilla yang manja sudah menikah. 
Dari pernikahannya, kembarannya itu baru di 
karunia anak setelah lima tahun berumah 
tangga. Chilla sempat down karena lamanya 
mempunyai anak. Syukurlah ia mempunyai 
keluarga yang selalu support. Dalam lubuk 
hatinya yang terdalam bahagia melihat 
kehidupan pernikahan Chilla baik-baik saja. 
Awalnya ragu untuk merestui pernikahan 
kembarannya tersebut. Tapi kini tidak ragu lagi. 
Billy bisa menjaga kembarannya itu sangat baik 
sekali. 


"Sayang, lagi apa?" 


"Kerja." 
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"Malam ini kita keluar ya," 


"Maaf, aku nggak bisa. Chilla mau 
menginap di rumah." 


"Baiklah, kalau begitu." 


Bian merasakan ada yang berbeda. 
Biasanya Rahma selalu memaksanya jika ingin 
pergi. Ia harus menurutinya jika tidak pasti 
marah. Tapi kali ini tidak. Dan itu membuahkan 
kecurigaan, nanti malam pasti Rahma akan 
pergi. Entah itu kemana dan dengan siapa. 
Dalam hatinya bertanya-tanya. Apa yang Alfa 
katakan itu benar? Itu akan menjadi 
kesempatannya untuk berpisah dengan kekasih 
posesifnya tersebut. 


Bian menyenderkan punggungnya 
mencoba rileks. Bibirnya menyunggingkan 
sebuah senyuman. Ia-hanya menunggu orang 


So 
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kepercayaannya membawa bukti-bukti yang 
otentik agar Rahma tidak bisa berkelit lagi. 
Dirinya harus lebih pintar jika ingin 
menyelesaikan jalinan kasihnya. 


Bian mendesah. "Sebentar lagi aku 
bebas!" teriaknya kegirangan. Di ruang kerjanya 
ia tertawa. Tidak bisa menyembunyikan rasa 
bahagianya lagi. Inilah yang di nanti- 
nantikannya selama ini. 
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Part 3 


Bian keluar dari mobilnya. Ia berjalan 
menuju klinik kecantikan. Adik kembarnya 
sedang perawatan meski kandungannya sudah 
memasuki tujuh bulan. Tidak lupa membawa 
pesanan Chilla. Ia mendorong pintu klinik 
kecantikan. Ada bagian resepsionis yang 
menyapanya. Bian menghampirinya. 


"Selamat siang, Mas. Apa mau 
perawatan?" tanya seorang gadis berwajah 
cantik memakai hijab. 


"Oh, nggak kok. Saya ke sini mau jemput 
adik saya." Bian menjelaskan maksud 
kedatangannya. 


"Oh, begitu MaswAtas nama siapa ya?" 
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"Chillania," ucapnya menyebutkan nama 
adik kesayangannya. 


"Oh, Mbak Chilla." Resepsionis itu 
berseru. Tidak menyangka Chilla mempunyai 
kakak yang tampan lagi. Biasanya suaminya 
atau Alfa yang jemput. Ia sibuk dengan Rahma. 


"Iya," sahut Bian mengangguk. 


"Mas bisa nunggu di ruang tunggu," ucap 
resepsionis tersebut sambil memberitahu 
letaknya. Yakni di sofa yang ada di ruangan itu 
dekat resepsionis. 


"Oh, baiklah. Apa perawatannya lama?" 
tanya Bian dengan menaikkan alisnya. 
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"Sebentar lagi kok, Mas." 


"Oh, ya udah saya tunggu." Bian duduk 
di sofa. Ia menaruh dua plastik berisikan Croffle 
pesanan Chilla. Ia menunggu sambil memeriksa 
ponselnya. Ada pesan dari Rahma dan tidak 
hanya satu melainkan banyak. Notifikasi 
telepon tidak di angkat pun berkali-kali. Ia 
menghela napas. Setiap hari seperti di teror. Ia 
mengabaikan pesan dari kekasihnya itu. Justru 
membalas pesan dari rekan kerjanya. 


Terdengar suara adiknya yang tertawa. 
Chilla baru selesai perawatan. Ia di temani salah 
satu pegawai klinik. Chilla begitu senang 
mendapati kakaknya sudah menjemputnya. 
"Kak," panggilnya. Bian mengangkat kepalanya 
lalu tersenyum. Ia bahagia melihat 
kembarannya. 
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"Sudah?" tanya Bian. Chilla 
menghampirinya. Bian berdiri. Kembarannya 
itu mencium pipi Bian. 


"Nunggunya nggak lama kan?" tanya 
Chilla. 


"Nggak kok," jawab Bian. Ia mengusap 
rambut Chilla dengan sayang. Tidak 
menyangka sebentar lagi adiknya akan menjadi 
seorang ibu. 


"Kakak nggak lupa pesanan aku kan?" 
Chilla menyipitkan matanya. Bian melirik 
plastik di atas meja. Chilla tersenyum kembali. 
"Dua?" 


"Iya, dua. Bian menggelengkan 


kepalanya. 
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"Makasih kak, sebentar kita tunggu 
dulu." 


"Tunggu siapa lagi?" tanya Bian. "Teman 
kamu?" 


Chilla hanya tertawa. Ia duduk di sofa. 
"Duduk di sini, kak." Menepuk tempat yang 
kosong. 


"Nunggu temen kamu?" tanya Bian. 


"Bisa di bilang begitu." Chilla 
mengangguk. Bian tidak mengerti. Ia duduk di 
sebelah Chilla. "Tumben nggak sama Rahma?" 
biasanya Rahma selalu membuntuti Bian 
kemana pun kecuali di kantor 


Bian mendelik. "Nggak." 


Sa 


- * 
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"Kenapa?" tanya Chilla. Meski dirinya 
sudah mengetahui tingkah Rahma. Tapi kali ini 
berbeda. Bian seperti menjauh dari kekasihnya 
tersebut. 


"Kamu sudah tau sepertinya kan?" Bian 
menatapnya malas. 


Chilla tertawa. "Ya, begitulah. Aku tau 
dari kak Alfa juga." 


"Aku nggak percaya dia itu tukang 
rumpi," ucap Bian tidak suka. 


"Bukan rumpi, aku yang nanya duluan 
kok. Kakak tau sendiri kan kalau Mama sama 
Papa juga kurang setuju sama Rahma." Chilla 
menjelaskan hubungan mereka menjadi bahan 
gibah. 
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"Maka dari itu, aku mau-," 


ucapannya 
terpotong ketika ada seseorang yang memanggil 


Chilla. Bian menoleh lalu tertegun sesaat. 


"Chilla, sudah mau pulang?" tanyanya. 
Seorang gadis berparas cantik, berambut lurus 
dan panjang. Tingginya 162 cm dan berat badan 
48 kg. Postur idaman seorang wanita. 


"Iya aku nunggu kamu, Mbak Putri." 
Chilla bangkit dari sofa dengan susah payah. 
Setelah perawatan selesai Putri ke ruangannya 
ternyata ponselnya berdering. Sehingga ia 
menyuruh asistennya mengantar Chilla. 


"Maaf aku terima telepon dulu," ucap 
Putri merasa bersalah. 
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"Nggak apa-apa kok. Oia, ini buat kamu." 
Chilla mengambil plastik yang satunya. 
Sebenarnya ia dan Putri seumuran. 


"Apa ini?" tanya Putri. Ia menerimanya 
lalu membukanya. "Dear Butter?" 


Chilla mengangguk. "Kakakku yang 
beli," ucapnya. "Duh, sampai lupa. Ini kakakku, 
dia kembaranku juga," ucap Chilla 
memperkenalkan. Bian lantas berdiri. 


"Jadi benar kamu kembar tiga?" tanya 
terkejut. Matanya melebar. Ia menyangka 
jika Chilla hanya bercanda. 


"Ya, Kak Alfa, Kak Bian lalu aku. Nama 
kita sesuai abjad ABC dan D, untuk Delta." 
Chilla menjelaskan lalu terkekeh. 
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"Ah, maaf reaksi aku berlebihan ya?" 
Putri merasa bersalah. Ia hanya terkejut. Mereka 
kembar tapi tidak mirip satu sama lain. 


Bian mengulurkan tangannya. "Ya, 
banyak yang bilang seperti itu. Bian," ucapnya 
menyebutkan namanya di akhir kalimat. 


Putri menyambutnya. "Putri," ucapnya 
seraya tersenyum. Ia langsung melepaskan 
tangannya. Chilla tersenyum penuh arti. 


"Kalau begitu, aku pulang dulu ya." 
Chilla memandangi Bian. 


"Ya, aku juga harus ke kantor." Bian 
menimpalinya. 


"Oh, terima kasih buat Croffle nya ya." 


Putri pada Chilla dan-Bian, 
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"Sama-sama, nanti aku perawatan lagi 
sesuai jadwal." 


"Iya," ucap Putri mengangguk. 


"Aku pulang dulu ya," ucap Chilla seraya 
menempel pipinya pada pipi Putri. 


"Hati-hati," ucap Putri. 


"Tenang saja, ada yang ngejagain ini kok. 
Hari ini aku mau nginap beberapa di rumah 
Mama. Mungkin kalau kamu nggak sibuk bisa 
main ke rumah?" ucap Chilla. 


"Ya, kalau aku libur." Putri tersenyum. 
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"Aku tunggu, iya kan Kak?" tanyanya 
pada Bian. 


"Ah, ya. Kalau nggak sibuk bisa main ke 
rumah," ucap Bian basa-basi. Ia menjadi salah 
tingkah. Dalam hati kenapa Chilla harus 
bertanya padanya. 


"Iya, nanti aku hubungi lagi." Putri 
mengangguk samar. 


Chilla dan Bian sudah berada di dalam 
mobil. Chilla berpura-pura tidak terjadi apa- 
apa. Bian melirik adiknya yang sedang duduk di 
sampingnya. "Aku baru tau kalau kamu punya 
teman Dokter kecantikan," ucap Bian. 


"Itu karena Kakak sibuk dengan Rahma. 
Jadi nggak tau kalau ada perempuan yang lebih 
cantik dari pada pacarmu itu," sindirnya. 
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"Aku nggak bilang Putri cantik," sahut 
Bian. 


"Kalau nggak cantik kenapa tadi 
ngeliatinnya terus?" Chilla mengerutkan 
hidungnya. "Seperti terpana," lanjutnya. 


"Aku ini sudah punya pacar, jadi nggak 
mungkin lirik-lirik perempuan lain." Bian 
membela diri. 


"Dulu saja play boy," sahut Chilla tidak 
mau kalah. "Bukannya kakak mau putus dari 
Rahma?" 


"Siapa yang bilang?" tanya Bian. 
Mobilnya berhenti karena lampu merah. 
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"Kak Alfa, Delta juga. Lebih baik putus 
saja. Cari yang lain," dukungnya. Chilla lebih 
suka Bian dengan gadis lain ketimbang dengan 
Rahma. "Dia terlalu banyak menuntutmu untuk 
jadi apa yang dia mau," sambung Chilla kesal. 
"Carilah yang mencintaimu tulus dan kamu bisa 
merasakan bagaimana rasanya di cintai." Bian 
tertegun. "Aku ingin kembaranku juga 
menemukan kebahagiaannya. Kak Alfa dan 
kamu." 


Bian tersenyum tipis mendengarnya. 
"Syukurlah kamu yang lebih dulu menemukan 
kebahagiaanmu. Aku dan Alfa itu ada 
waktunya. Nunggu giliran saja." 


"Maka dari itu, carilah. Jangan hanya 
stuck di satu perempuan saja. Apalagi kamu 
sudah tau bahwa dia bukan kebahagiaanmu," 
ucap Chilla tulus. 


"Aku terkejut, kamu sudah dewasa." 
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Chilla meliriknya malas. "Aku memang 
sudah dewasa dan sebentar lagi jadi ibu!" 


Bian tertawa kencang. "Sudah menikah 
dan akan jadi ibu nggak menjamin kedewasaan 
seseorang, Chilla." 


Chilla menghela napas berat. "Aku sudah 
merasakannya pahitnya kehidupan." Ia teringat 
rumah tangganya dengan Billy yang sempat 
berpisah karena ego masing-masing. Berumah 
tangga itu tidak lah mudah. 


"Namanya juga hidup, sayang." Bian 
menggenggam tangannya sebentar. 


"Ya, benar." Chilla mengangguk 
mengerti. "Menurutmu apa Putri itu cantik?" 
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"Ya, semua perempuan itu cantik." Bian 
menyahutinya dengan enteng. 


Chilla mendelik. "Maksudku apa, kak 
Bian tertarik dengannya?" 


Bian terperangah. "Maksudmu itu, mau 
menjodohkanku dengannya?" Chilla 
menyengir. 


Bian kembali ke kantornya. Justru 
mengingat terus tentang ucapan Chilla. Adik 
kembarnya itu berniat menjodohkannya dengan 
Putri. Ia tidak habis pikir bagaimana bisa. 
Dirinya menjadi tidak konsentrasi. Bian 
melamun. Terbayang-bayang wajah Putri yang 
begitu cantik dan manis. Chilla mengenalnya 
ketika perawatan. Putri merupakan Dokter 
kecantikan di klinik tersebut. Ia menjadi akrab. 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 


"Putri," gumam Bian pelan. Ia lalu 
mendesah. Dirinya belum selesai dengan 
Rahma. Kenapa Chilla justru ingin 
mendekatkannya dengan gadis lain. "Ada-ada 
saja, Chilla ini. Buat aku kepikiran terus!" 
dengusnya. Pulang nanti Bian akan bicara 
dengan Chilla. Ia tidak suka di jodoh-jodohkan. 
Jika Rahma mengetahuinya sebelum hubungan 
berakhir. Bisa-bisa menjadi perang ke tiga. Ia 
harus menghindarinya. Tidak ingin ada yang 
menjadi korban nantinya. 


Saat melamun teleponnya berdering. 
Sekretarisnya memberitahu jika ada yang ingin 
bertemu yaitu orang suruhannya. Bian 
mengizinkannya masuk. Ia berdiri ketika pintu 
terbuka. "Bagaimana?" tanya Bian seraya 
mengancingkan jasnya. 


"Siang, Pak. Saya sudah mendapatkan 
beberapa foto. Hari ini,Nona Rahma keluar di 
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jemput seseorang." Bian duduk di ikuti orang 
suruhannya tersebut. 


"Siapa laki-laki itu, Pak Cepi?" tanya Bian 
bisa menebak. Bahwa seseorang itu adalah laki- 
laki. 


"Saya sedang mencari tahu, Pak. Ini foto- 
fotonya. Anak buah saya masih mengikutinya 
saat ini." Pak Cepi memberikan beberapa foto 
yang sudah di cetaknya. Ia ingin membuktikan 
kinerjanya yang cepat dalam menyingkapi 
masalah. 


Bian mengambil dua foto. Dahinya 
mengerut dalam. Fotonya begitu mesra. Pria itu 
berani mencium pipi Rahma. Ia menatap datar 
foto tersebut. "Ikuti terus ke mana pun Rahma 


pergi." 
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"Baik, Pak. Kalau saya sudah 
mendapatkan identitas laki-laki tersebut akan 
saya lapor kembali," ucap Pak Cepi. 


"Ya, harus. Kerja yang bagus. Saya suka," 
ucap Bian sambil tertawa. Entah mengapa 
hatinya tidak terbakar api cemburu. Kesal atau 
yang lainnya. Perasaannya sudah hambar pada 
Rahma. Hanya ingin segera mengakhirinya. 
Terlalu lelah, ia ingin hatinya damai. 
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Part 4 


Sore itu Bian sedang menonton TV 
karena hari libur. Pak Andri dan Bu Nindya 
serta Chilla sedang di luar. Mereka ingin 
membeli perlengkapan bayi yang belum ada. 
Billy baru pulang dari luar kota. Bian di ajak 
tidak mau karena ingin di rumah saja. Ia sedang 
berleha-leha di sofa. Meski matanya tertuju 
pada TV namun pikirannya ke mana-mana. 
Orang suruhannya memberitahu jika Rahma 
pergi dengan orang yang berbeda. 


Bian tidak marah. Ia hanya kesal, kenapa 
Rahma bisa seperti itu. Padahal mereka masih 
berstatus berpacaran. Jadi siapa yang 
mengkhianati hubungan? Dirinya atau Rahma 
itu sendiri? Bian tertawa sinis. Baru kali ini ia di 
perlakukan seperti itu oleh seorang gadis. Dulu 
memang dirinya play boy. Mungkin karma yang 
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kini tengah di hadapinya. Ponselnya di atas 
meja berdering, Bian mengangkatnya. 


"Halo," jawabnya. "Apa?!" ia terkejut. 
"Apa kamu yakin?" Bian memastikannya. Tidak 
mungkin Rahma seperti itu. Gadis itu adalah 
kekasihnya. "Baik, nanti malam kamu buat janji. 
Biar aku yang datang buat memastikannya, apa 
itu benar." Bian menutup teleponnya. Wajahnya 
memias setelah mendengar info terbaru dari Pak 
Cepi, orang suruhannya. Ia terlalu syok untuk 
menerimanya, sangat mustahil. Tidak mungkin 
Rahma melakukannya. Bian menjadi gelisah 
sendiri. Ia tidak tenang semenjak 
mengetahuinya. 


Malam harinya Bian duduk di tepi 
ranjang miliknya, menunggu telepon dari Pak 
Cepi. Tangannya menggenggam ponsel. 
Pikirannya benar-benar tidak karuan. Antara 
percaya dan tidak. Tapi melihat informasi yang 
Pak Cepi berikan membuatnya mau tidak mau 
menggoyahkan kepercayaannya itu. 
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"Pak, saya sudah memesan kamar 
hotel." 


Bian membaca chat tersebut. Ia langsung 
mengambil sweater di atas sofa. Orang rumah 
sudah tidur. Ia pergi jam 1 malam. Bian 
menyetir dengan perasaan was-was. Apa benar 
atau tidak, dia adalah Rahma kekasihnya. 
Malam itu jalan raya begitu lenggang. Tidak 
banyak kendaraan. Mobil Bian memasuki area 
hotel. Ia memarkirkan mobilnya. Di luar 
bertemu dengan Pak Cepi. 


"Kamarnya nomor 304. Saya sudah 
memintanya untuk mengambil sendiri kuncinya 
di resepsionis," ucap Pak Cepi. Hotel berbintang 
itu keinginan dari orang tersebut. "Dan dia 
sudah datang dan berada di kamar." 


"Apa itu dia?" tanya Bian. 
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"Bapak bisa lihat langsung." Pak Cepi 
tidak memberi jawaban pasti. Biarlah Bian tahu 
setelah melihatnya dengan mata dan kepalanya 
sendiri. 


Pria itu menarik napas dalam sebelum 
masuk ke hotel. Ia meyakinkan dirinya. Jika ini 
benar, Bian tidak main-main lagi. Dengan 
langkah cepat ia naik ke lift. Bian tidak sabaran 
ingin sampai ke kamar tersebut. Pintu lift 
terbuka, ia mengangkat kepalanya. Keluar 
dengan perasaan bercampur aduk. Tepat di 
depan pintu kamar. Ia kembali menarik napas 
dalam. Mengembuskannya dengan sekali 
helaan. Ia mengetuk pintu kamar tersebut 
beberapa kali. 


Alangkah terkejutnya ketika pintu 
terbuka. Gadis itu memang Rahma, kekasihnya. 
Napasnya tercekat sedangkan Rahma tampak 
syok. Tidak menyangka orang yang di 
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tunggunya adalah Bian. Seketika Rahma 
berkeringat dingin bercucuran. 


Rahma duduk di tepi ranjang dengan 
menundukkan kepala. Ia sangat malu sekali. 
Tidak bisa berkutik untuk menjelaskannya. Bian 
menatapnya tajam. Amarahnya bergejolak di 
dalam dadanya. Namun, ia masih menahannya. 
Tidak mungkin melampiaskannya para seorang 
wanita. Dirinya masih mempunyai akal. Meski 
hatinya terluka. Pria itu memandangi pakaian 
Rahma yang begitu menerawang. Giginya 
bergemeletuk. 


"Sejak kapan kamu open BO?" tanya Bian 
dingin. Open BO sendiri sering digunakan 
sebagai singkatan atau komunikasi kode dalam 
dunia prostitusi. 
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Rahma tiba-tiba menangis. "Maafkan 
aku," lirihnya. 


"Aku tanya sejak kapan?!" Bian 
meninggikan nada bicaranya. "Apa sejak kita 
berpacaran?!" Rahma terdiam. "Jawab 
pertanyaan aku," teriaknya. 


"Ya," gumam Rahma. 


Seketika tubuh Bian lemas. "Kamu 
ngelakuin ini semua sebelum kita berpacaran?" 
Rahma mengangguk, lidahnya terasa kelu 
untuk menjawabnya. "Kenapa kamu tega 
padaku?" tanya Bian dengan tatapan kecewa. 
"Kenapa kamu nggak berhenti melakukan ini 
setelah kita berpacaran?!" bentaknya dengan 
penuh emosi. Rahma sampai tersentak kaget. 
Mengetahui fakta yang sebenarnya emosi Bian 
tersulut. Berapa laki-laki yang telah menjamah 
kekasihnya? 
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"Maafkan, aku." Hanya kata-kata itu 
yang keluar dari mulut Rahma. Ia menangis 
sesenggukan. Berharap Bian mau memaafkan 
kesalahannya. 


"Aku kecewa padamu, sangat!" ucap Bian 
begitu frustrasi. "Kamu butuh uang? Kenapa 
nggak bilang sama aku? Aku akan berikan 
berapa pun yang kamu mau! Atau kamu butuh 
laki-laki lain untuk kepuasanmu?!" Bian 
mencurigai sesuatu. Rahma tidak bisa 
menjawabnya. "Aku nggak pernah melakukan 
apa pun padamu lebih dari ciuman karena aku 
menghargaimu, Rahma. Tapi kamu nggak 
menghargai dirimu sendiri. Aku takut lepas 
emosi. Mungkin kita sudahi hubungan kita 
sampai di sini saja. Aku mungkin bukan laki- 
laki yang sempurna. Maaf aku nggak bisa 
menerima kamu yang seperti ini. Berbohong 
dan mengkhianatiku. Dan aku nggak akan 
pernah mau kekasihku di jamah orang laki-laki 
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lain. Ingat itu!" tekan Bian. Ia segera 
meninggalkan kamar hotel tersebut. 


Pikirannya kacau dan rasanya ingin 
memukul orang untuk melampiaskan 
perasaannya saat ini. Ketika hendak membuka 
pintu mobilnya ia melihat ke atas hotel di mana 
Rahma berada di salah satu kamar. Pria itu 
menatapnya nanar. Ia memang ingin putus tapi 
tidak dengan cara seperti ini. Mereka menjalin 
kasih tapi di luar sana Rahma justru menjual 
diri. Tidak pernah di bayangkan olehnya. Ia 
tidak ingin mendengar penjelasan sedikit pun 
dari mantan kekasihnya. Lebih baik tidak tahu. 
Meski demi uang itu adalah tindakan yang 
sangat salah. 


Bian menyetir dengan perasaan kacau 
balau. Di dalam ia memaki diri sendiri karena 
bodoh. Meluapkan semua emosinya agar 
kesesakan di dadanya berkurang. Bisa-bisanya 
dirinya memacari wanita yang rela memberikan 
kenikmatan pada laki-laki: lain. Namun, dari 
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kejauhan melihat sebuah mobil yang berhenti di 
pinggir jalan dengan seorang wanita. Terlihat 
kebingungan sambil memandangi ban 
mobilnya tersebut. Bian segera meminggirkan 
mobilnya di belakang. Ia keluar, tidak tega 
melihat seorang gadis malam-malam. 


"Kenapa, Mbak?" tanya Bian. 


Gadis itu menoleh. "Ini, Mas. Bannya 
kempes." 


Bian tertegun sesaat seperti 
mengenalinya. "Putri?" tebaknya. 


"Ya? Kok bisa tau nama saya?" dahi Putri 
mengerut. 


"Aku Bian, kakaknya Chilla." Bian 
mencoba mengingatkan: 


So 
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Putri samar-samar mengingatnya. "Oh 
maaf, karena kurang terang jadi nggak kenal." Ia 
merasa tidak enak hati. Memang penerangan di 
sana tidak ada. Apalagi penampilan Bian yang 
sedang kacau pula. 


"Nggak apa-apa kok," ucap Bian. 
"Sebentar," ia kembali ke mobilnya untuk 
menyalakan lampu depan mobil agar terang. 
"Apa ada ban cadangannya?" tanyanya sambil 
berjalan mendekati Putri. 


"Ada di bagasi, sebentar aku ambil dulu. 
Alat-alatnya juga ada." Putri membuka bagasi. 
Bian mengeluarkan ban serta dongkrak dan 
lainnya. 


"Kamu bisa menggantinya?" tanya Putri 
ragu. 
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"Ya bisa," ucap Bian. Ia membuka 
sweater. Putri dengan sigap mengambilnya agar 
tidak ribet. Bian mulai mengerjakannya. "Sudah 
malam dari mana?" tanyanya. Putri yang 
berjongkok tidak jauh darinya. 


"Ah, dari klinik. Aku ketiduran," ucap 
Putri. Namun, dari raut wajahnya menyimpan 
sesuatu. 


"Oh, kenapa nggak nunggu pagi saja. 
Apa nggak takut malam-malam seperti ini. 
Gimana kalau ada orang jahat?" tanya Bian 
berhenti sesaat. Ia melihat Putri. 


Gadis itu menghela napas. "Mungkin 
kalau terjadi sesuatu. Aku sedang sial," ucapnya 
enteng. 


Bian menatapnya sebentar. "Jangan 
mengatakan semacam “itu." Entah mengapa 
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dirinya tidak suka. "Kamu punya keluarga. 
Kalau terjadi sesuatu padamu. Orang tuamu 
yang sedih." Bian melanjutkan pekerjaannya 
mengganti ban. 


Putri menundukkan kepalanya. "Apa 
mereka akan seperti itu?" gumamnya pelan. Ia 
berpikir tidak mungkin. Pulang malam saja 
orang tuanya tidak peduli. Ponselnya sepi dari 
notifikasi. 


"Kalau adikku pulang malam. Aku nggak 
tinggal diam. Apa lagi orang tuaku," ucap Bian. 
"Pernah dulu aku dan Alfa pulang subuh di 
hukum oleh Papa. Kakiku di pukul rotan. 
Sampai buat jalan saja sangat sakit." Pak Andri 
sangat keras dalam mendidik anak-anaknya. 


"Pasti menyenangkan seperti itu," sahut 
Putri tersenyum tipis. Bian tertegun 
mendengarnya. Di pukul rotan bagi Putri 


menyenangkan? las “tidak percaya itu. 
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"Maksudku perhatian orang tua kalian. Mereka 
seperti itu karena peduli. Menyayangi anak- 
anaknya." 


"Orang tuamu pasti begitu juga kan," 
balas Bian. 


"Mungkin," Putri tertawa hambar. Ban 
sudah selesai di ganti. Putri sangat berterima 
kasih. Mungkin jika tidak ada Bian, ia akan 
menunggu sampai pagi di dalam mobil. 


"Mau minum kopi bersamaku," ucap 
Bian menawarkan. Putri memandangi pria itu. 
Memang terlihat kacau seperti mempunyai 
masalah. "Cuma sebentar, tapi kalau kamu mau 
pulang aku antar." 


"Baiklah," ucap Putri memenuhinya. 
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"Ya?" Bian tidak percaya. 


"Biar aku yang mentraktirmu. Sebagai 
ucapan terima kasih karena udah ngebantuin 


aku 


Mereka minum kopi di warung yang 
masih buka 24 jam. Hanya warung biasa di 
pinggir jalan yang tidak jauh dari mobil mereka. 
Sesekali Putri memperhatikan wajah Bian. Dari 
sinar matanya yang redup seperti ada sesuatu. 
Ingin sekali bertanya namun hatinya berkata itu 
tidak sopan. Terlalu ingin tahu dan ikut campur. 


"Kamu nggak takut, kalau jam segini 
duduk di sini bersama laki-laki? Bagaimana 
kalau ada yang kenal? Dan berpikiran macam- 
macam?" tanya Bian seraya menatap Putri. 
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"Nggak, aku nggak peduli apa yang 
orang lain katakan." Putri menyesap sedikit 
kopinya yang masih panas. 


Bian terkekeh, "biasanya perempuan 
terlalu khawatir apa kata orang." 


"Aku nggak," ucap Putri. Ia menghela 
napas. "Orang tuaku saja nggak peduli," 
gumamnya pelan. 


"Apa?" tanya Bian samar-samar 
mendengarnya. Putri menggelengkan 
kepalanya. Tidak mau mengulang ucapannya. 
Itu tidak penting. 


"Kamu sepertinya punya masalah?" 
tebaknya. 
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Kini Bian yang menghela napas. "Apa 
terlihat jelas?" tanyanya. 


"Ya," sahut Putri. "Masalah berat?" 


"Bisa di bilang begitu. Maaf, kalau aku 
merokok nggak apa-apa kan?" Bian mengambil 
satu batang rokok. 


"Nggak," jawab Putri cepat dan tidak 
mau di bantah. "Merokok bukan solusi kalau 
sedang frustrasi." Ia tidak suka dengan orang 
yang merokok. Bian menaruh kembali rokok 
tersebut. "Aku nggak tau masalahmu apa. 
Semoga saja semuanya baik-baik saja dan 
selesai." 


"Memang sudah selesai," timpal Bian 
cepat. 
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"Bagus dong?" 


"Ya, antara bagus dan nggak." Keduanya 
saling bertatapan. Putri merasakan jika masalah 
itu belum selesai sepenuhnya. "Aku memang 
ingin memutuskannya tapi," ucapan Bian 
berhenti. "Tapi bukan dengan cara seperti ini." 
Putri mencoba untuk tidak menyela. Ia 
menunggu Bian menyelesaikan perkataannya. 
Tapi pria itu diam. 


"Kadang memang nggak sesuai rencana, 
iya kan?" 


"Ya," jawab Bian. Ia tidak bisa 
menceritakan semuanya. Orang lain pasti akan 
bilang jika dirinya sangat bodoh. Di tipu oleh 
kekasihnya sendiri. Bian pun tidak akan 
bercerita dengan keluarganya. Cukup dirinya 
yang tahu. "Sudah malam, sebaiknya kamu 
pulang. Biar aku antar." 
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"Nggak perlu," ucap Putri. "Aku bisa 
sendiri. Lagian aku bawa mobil kan." 


"Aku akan  membuntutimu dari 
belakang." 


"Nggak perlu," tapi Bian tidak mau 
dengar. Ia tetap mengikuti mobil Putri. Sesekali 
gadis itu melihat kaca spion. Bian masih 
mengikutinya. Tepat di depan gerbang 
rumahnya Putri turun. Bian membuka kaca 
mobilnya. "Terima kasih, sudah nganterin aku." 


"Sama-sama," ucap Bian seraya 
memperhatikan rumah Putri yang besar dan 
megah. Ia menunggu Putri masuk baru pulang. 
Pria itu pergi setelah Putri aman di rumahnya. 
Sesampai di rumah Bian langsung tidur. Meski 
tidak bisa, ia terpaksa memejamkan matanya. 
Berharap besok pikiran itu hilang. 


tx 
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Part 5 


Chilla melirik Bian yang dari tadi hanya 
memainkan sendoknya. Wajah kakaknya begitu 
lesu. Ja ingin bertanya namun takut jika itu 
menyinggung Bian. Suasana sarapan pagi itu 
begitu sunyi. Baik orang tua mereka pun 
merasakannya. Jika putra kedua mereka sedang 
di landa masalah. Pak Andri memahami jika 
Bian membutuhkan waktu untuk menenangkan 
perasaannya dulu. Ia sudah menyangka jika ada 
hubungannya dengan Rahma, kekasih 
putranya. 


"Aku sudah selesai," ucap Bian tiba-tiba. 
Padahal dari tadi ia hanya mengaduk-aduk 
makanannya saja. "Aku mau berangkat ke 
kantor." Ia menghampiri ibunya. Mencium pipi 
Bu Nindya lalu ke Pak Andri. "Aku pergi duluan 
ya," ucapnya pada orang-orang yang masih 
duduk di meja makan: 1). 
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Sesampainya di kantor Bian dan 
membuka ruangannya di kejutkan dengan 
kehadiran Rahma. Mantan kekasihnya sedang 
duduk menunggu. Sekretarisnya membawakan 
minuman untuk Rahma. Bian melirik ke arah 
sekretarisnya. Seolah mengatakan kenapa 
menyuruh Rahma masuk. Sekretarisnya hanya 
tahu jika Rahma adalah kekasih bosnya. Tanpa 
tahu hubungan mereka telah berakhir. 
Sekretaris itu keluar menutup pintu. Bian 
menaruh tas kerjanya di meja. 


"Kita perlu bicara," Rahma membuka 
suara. 


"Bicara tentang apa?" tanya Bian dengan 
tatapan sinis. Ia berdiri dekat meja kerjanya. 
"Nggak ada yang perlu di bicarakan. Aku nggak 


minat." 
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"Please, Bian.. " ucap Rahma memelas. 
Bian melangkahkan kakinya maju beberapa 
langkah. Rahma yang tadinya duduk di sofa, 


berdiri. "Apa yang terjadi semalam," ucapnya. 


"Aku bilang, aku nggak mau tau. Itu 
urusanmu," Bian menyela. "Hubungan kita 
sudah terakhir. Jadi nggak perlu ada penjelasan 
apa-apa lagi." 


Rahma berjalan ingin menyentuhnya 
namun Bian mundur. Tidak sudi di pegang oleh 
wanita itu. "Aku minta maaf, atas semua 
kesalahanku. Aku," 


"Aku memaafkanmu." Bian memotong 
ucapannya. "Tapi hubungan kita sudah selesai. 
Sekarang kamu bisa hidup sesuai keinginanmu. 
Tanpa ada yang melarangmu. Dan aku juga 
terlepas dari hubungan toxic ini. Aku mau, kita 
putus baik-baik itu saja." Perkataan Bian seolah 
membungkam mulut = Rahma yang siap 
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menjelaskan. "Aku mau kita menjalani 
kehidupan masing-masing lebih baik lagi." 


"Apa kamu punya perempuan lain?" 
tanya Rahma yang membuat Bian tercengang. 
Bisa-bisanya mantannya berkata seperti itu 
setelah apa yang terjadi. Wanita itu yang salah 
justru mencurigainya. 


Bian menggelengkan kepalanya sambil 
tertawa sinis. "Setelah apa yang terjadi kamu 
masih menyalahkanku?" tanyanya tidak habis 
pikir. "Kamu yang berkhianat! Kamu yang 
menjual dirimu pada laki-laki lain! Lihat dirimu 
itu!" teriak Bian dengan kata-kata kasar. 
Bertujuan agar Rahma tahu diri. Justru Rahma 
membalikkan fakta. Emosinya terpancing. Ia 
berusaha untuk tidak memperpanjang masalah. 
"Sudah cukup! Kita nggak ada hubungan lagi. 
Aku minta kamu keluar. Aku sedang banyak 
pekerjaan." Rahma menatapnya benci. Ia 
mengambil tasnya di sofa. "Carilah satu laki-laki 
yang serius," ucap.Bian | membuat langkah 


Dan 
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Rahma berhenti. "Aku mau kamu bahagia." 
Mereka saling bertatapan. Bian meyakinkan jika 
Rahma bisa bahagia tanpa mempersulit hidup 
orang lain. Dari laki-laki yang di kencaninya 
mungkin ada hati seorang istri atau anak- 
anaknya yang tersakiti. 


Rahma sudah pergi. Bian menghela 
napas. Ia mengusap wajahnya yang lelah. 
Semalam tidak bisa tidur. Urusannya dengan 
Rahma telah selesai meski hatinya terluka. 
Bukan hubungan mereka berakhir melainkan 
karena sakit hati. Rahma telah membagi tubuh 
dan mungkin hati juga dengan yang lain. Di 
mana harga dirinya sebagai seorang kekasih? 
Bian menyesal, sangat menyesal. Tidak bisa 
membuat Rahma berubah. 


Alfa sengaja datang ke ruangan Bian. 
Tentu saja ingin bicaramasalah proyek. Ia 


og 
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melihat Bian sedang di meja kerjanya. Pria itu 
berdehem, Bian mengangkat kepalanya. 
"Sibuk?" tanyanya. Ia mengetahui jika Rahma 
datang ke kantor dari sekertaris Bian saat 
hendak masuk. 


"Ngecek berkas-berkas saja. Kenapa?" 


Alfa membuka kancing jasnya lalu 
duduk tanpa di suruh. "Mau ngomongin 
masalah kerjaan." Itu hanyalah alasan saja. 


Bian menutup berkas tersebut. "Proyek 
yang mana?" 


"Pembangunan apartemen itu sudah 
deal?" tanya Alfa. 


"Ya; sudah. Semua persyaratan 
pembangunan dan (izinnya juga lagi di urus. 
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Dan Jadi tinggal menunggu peletakan batu 
pertama saja." Bian yang mendapatkan proyek 
tersebut. 


Alfa mengamati wajah Bian. "Urusanmu 
sama Rahma sudah selesai juga?" tanya hati- 
hati. 


"Ya, kami sudah nggak ada hubungan 
apa-apa lagi." Bian menarik napas dalam. "Kami 
sudah selesai." 


"Jadi ini yang membuatmu murung? 
Kamu masih mencintainya?" 


"Bukan, tapi aku kecewa." Sorot mata 
Bian meredup. 


"Kecewa?" ucap Alfa ulang. 
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"Ya, aku cuma kecewa kenapa harus 
berpisah dengan cara seperti ini?" ucap Bian 
menjelaskan meski tidak dengan secara 
gamblang. 


"Seperti ini, bagaimana maksudmu? Apa 
orang suruhanmu itu tau sesuatu yang belum 
pernah kamu tau sebelumnya? Rahma 
berselingkuh?" Alfa sangat penasaran. Jika Bian 
tidak mencintainya kenapa harus kecewa ini. 


Bian menghela napas. "Dia Open BO." 


"Open BO? Open booking out?" gumam 
Alfa. Seketika matanya melebar. "Maksudmu 
cewek panggilan?" 


"Seperti itu, dia buka Open BO di Aplikasi 
dan begitulah. Aku, sendiri syok. Nggak 
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percaya," ucap Bian seraya mengusap wajahnya 
yang frustrasi. "Kenapa dia tega padaku." 
Selama ini penampilan Rahma begitu sosialita. 


"Aku pun syok," sahut Alfa. Wajahnya 
sangat tersirat antara percaya dan tidak. "Rahma 
melakukannya saat kalian masih berhubungan 
juga?" 


"Ya," jawab Bian. "Aku kemarin 
menanyakannya. Setelahnya tau, rasanya aku 
ingin memukul tembok saja." Alfa mengangguk 
mengerti. Harga dirinya sebagai pria tercoreng. 
"Tapi aku bersyukur sudah tau semuanya 
sebelum melangkah jauh." 


"Ya, kamu benar. Apa alasan Rahma 
melakukan itu?" tanya Alfa. 


"Dia nggak menjelaskannya. Lagi pula 
aku nggak mau tau. “Pokoknya dia sudah 
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mengkhianatiku. Nggak hanya hati tapi lainnya 
juga." 


"Ya sudah, syukurlah kamu tau lebih 
awal kan." Alfa menenangkan. 


"Ya," sahut Bian. 


"Jangan di pikirkan, kamu sudah bebas 
sekarang kan." Alfa terkekeh. 


"Ya begitulah," ucapnya seraya 
membuang napas. Dadanya lebih ringan 
sekarang. "Pulang kerja ada acara?" tanya Bian. 


"Kenapa?" 
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"Tanya saja, mungkin kita bisa jalan." 
Bian ingin pergi agar tidak terlalu 
memikirkannya. 


"Baiklah, bagaimana kalau ke kafe?" 


"Boleh," balas Bian menyetujui usulan 
Alfa. "Ke klub malam, Papa pasti mengomel. 
Takut kalau nanti kita pulang-pulang membawa 
cucu." Ia terkekeh geli. 


"Ya, walau pun ingin cucu, tapi Papa 
ingin jalur lewat halal." Alfa tertawa. 


"Iya benar," keduanya tertawa. Mereka 
sangat di wanti-wanti jika pergi ke klub malam. 
Di sana kalau tidak bisa jaga diri pasti terjadi 
sesuatu. Dari pengalaman sang ayah. Tidak 
ingin anak-anaknya seperti dirinya. 
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Malam harinya Alfa dan Bian 
mengunjungi sebuah kafe rooftop di Jakarta. 
Mereka melepaskan jas hanya menyisakan 
kemeja dengan kancing paling atas sengaja di 
buka agar terlihat lebih santai. Alfa sudah 
menelepon jika akan makan malam di luar. 
Keluarganya mengerti, karena tingkah Bian 
yang berbeda. Banyak yang melirik kedua pria 
tersebut terutama wanita. 


Alfa selesai makan malam. Kini sedang 
santai menikmati secangkir kopi yang 
mengepul. Dengan pemandangan gedung- 
gedung di malam hari. Begitu pun Bian. 
Mengobrol santai dan berbagi cerita. Entah 
mengapa Bian seperti mengenali seseorang 
yang sedang duduk sendirian. Dari mejanya 
hanya terhalang dua meja. Namun, gadis itu 
mengusik penglihatannya. Bian tiba-tiba berdiri. 


"Kenapa?" tanya Alfa. 
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"Aku sepertinya mengenali seseorang?" 
ucap Bian. 


"Rahma?" tanya Kakak kembarnya. 


"Bukan, sebentar." Bian permisi pergi 
meninggalkan Alfa. Sontak Alfa berbalik untuk 
melihat siapa yang Bian maksud. Dahinya 
mengerut. Ia pun sepertinya mengenali gadis 
tersebut. Tidak lama Bian kembali ke mejanya. 


"Gebetan — barumu?" tanya Alfa 
tersenyum miring. 


Bian melotot, "bukan!" 


"Iya juga nggak apa-apa kok. Kamu tau 
obat patah hati ya, cari pacar baru." Alfa 
bergurau. 
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"Untuk sekarang belum. Aku mau jadi 
jomblo dulu." 


Alfa tertawa. "Aku nggak percaya," 
ucapnya. 


"Aku mau cari yang serius," sahut Bian. 
"Jadi aku harus bener-bener menyeleksi. Sudah 
cape pacaran yang nggak jelas." 


"Dan dia apa salah satu kandidatnya?" 
tanya Alfa dengan tatapan menyelidik. Bian 
termangu. Apa Putri salah satu gadis itu? 


"Dia, Dokter di klinik kecantikan. Di 
klinik Chilla suka perawatan." Bian menjelaskan 
apa yang diketahuinya. Ia belum cukup 
mengenal Putri. 
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"Oh, pantas aku pernah liat dia. Waktu 
ngejemput Chilla. Wajahnya nggak asing lagi." 
Alfa hanya tahu wajahnya saja. 


"Ya, kamu suka antar jemput Chilla kan." 
Bian mengangguk. 


"Dia cantik," celetuk Alfa seraya melihat 
reaksi Bian. Ada sesuatu yang berbeda. 
Ketertarikan entah apa. 


"Ya memang," sahut Bian. "Kamu suka 
dia?" tanyanya polos. 


Alfa justru tertawa. "Kenapa? Dia mau 
kamu jadiin incaran baru?" 


Bian berdecak, "bukan seperti itu." 
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"Nggak kok, dia memang cantik. Tapi 
aku nggak ada perasaan," ucap Alfa. 


"Kamu masih ingat cinta pertamamu?" 
tanya Bian. Alfa mengambil cangkir kopi lalu 
menyesapnya sedikit. "Cinta pertama memang 
susah untuk di lupakan, iya kan?" 


"Ya, kadang seperti itu." Alfa menipiskan 
bibirnya. Dan memang pada cinta pertamanya 
ada sesuatu yang belum di selesaikan. 


"Cinta pertamaku sewaktu SMP," ucap 
Bian mengenang masa lalunya. 


"Ya, aku tau. Dia hanya beda kelas 
dengan kita kan. Pulang sekolah kita selalu 
sama-sama. Dan aku ngikutin kalian dari 
belakang." Alfa mendelik. 
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"Kamu masih mengingatnya." Bian 
tertawa. Namun pandangannya selalu tertuju 
pada meja di mana Putri berada. Alfa tahu ke 
mana tatapan mata Bian tertuju. Ia duduk di 
hadapannya. 


"Sepertinya aku pulang duluan ya." Alfa 
melirik jam tangannya. 


"Kok, kenapa?" tanya Bian. 


"Sudah kamu di sini saja. Aku sudah 
ngantuk. Nanti bill nya kamu yang bayar ya." 
Alfa menggeser kursinya ke belakang lalu 
berdiri. "Kamu nikmatin pemandangan di sini. 
Aku pulang dulu." Alfa harus merelakan 
kopinya yang belum habis. 


"Ya udah hati-hati." Bian tidak 
mencegahnya lagi. Ia memang tetap ingin di 
sana. Menikmati malam-dengan semilir angin. 
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Dan lampu-lampu gedung yang begitu indah. 
Dan memang ada sesuatu. Bian membawa 
cangkir kopinya. Melangkah kakinya ke salah 
satu meja. "Boleh aku duduk di sini?" tanyanya. 
Gadis itu menoleh. 
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Part 6 


Putri membuka pintu rumahnya. Yang ia 
rasakan hampa di rumah sebesar itu. Ketika 
kakinya mengambil langkah. Hatinya 
berdenyut nyeri. Seharusnya rumah tersebut 
memiliki kehangatan seperti rumah pada 
umumnya. Penuh dengan cinta dan kasih 
sayang. Meski dirinya pernah merasakan tapi 
itu dulu. Kini rumah itu seperti hatinya, kosong. 


Putri menaiki tangga, dengan pandangan 
yang sulit di artikan. Orang tuanya tidak ada di 
rumah. Mereka entah ke mana. Ia tidak pernah 
ingin tahu atau menghubungi. Menjadi anak 
tunggal bukannya di sayang justru di sia-siakan. 
Mungkin orang menganggapnya bahagia 
dengan apa yang dirinya punya. Di balik itu 
semua tidak ada artinya. Hatinya hampa. 
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Sebelum membuka pintu kamarnya. Ia 
menoleh pada salah satu pintu. Menatapnya 
nanar lalu berbalik masuk ke kamarnya. Putri 
menaruh tas di atas ranjang. Ia duduk di tepi 
ranjang sambil membuka high heels. Lalu 
mendesah panjang. Sebenarnya ingin sekali 
pergi dari rumah. Namun, entah mengapa ia 
tidak bisa melakukannya. 


"Kamu sudah sampai?" 


Ponselnya yang ada di dalam tas 
berbunyi. Putri mengambilnya lalu membaca 
chat tersebut. 


"Iya, baru sampai." Jawabnya. 


"Syukurlah," 
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"Ya, terima kasih." Putri membalasnya. 
Hanya untuk berbasa-basi. Ia memberikan 
nomor ponselnya karena Bian memaksa. Hari 
sudah larut. Pria itu hanya khawatir jika Putri 
pulang malam. Mereka di kafe mengobrol. 
Meski kadang sibuk dengan pemikiran masing- 
masing. Keduanya menikmati langit malam dan 
juga lampu-lampu kota. 


Di kepalanya setiap hari selalu ramai 
dengan masalah. Dan lagi orang tuanya ingin 
dirinya segera menikah. Usianya sudah 27 
tahun, sangat cocok untuk segera menikah. 
Sayangnya, luka masa lalu masih di simpan di 
hatinya. Dikhianati oleh mantan tunangannya. 
Membuat dirinya tidak percaya jika ada yang 
tulus mencintainya. Para pria hanya 
menginginkan harta orang tuanya yang kaya. 
Berteman pun demikian, hanya ingin di traktir 
olehnya. Meminjam barang-barang branded 
miliknya. Memang Putri di penuhi segala 
kebutuhannya tapi tidak dengan kasih sayang. 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 

Putri merebahkan tubuhnya. Ia teringat 
sesuatu. Lalu menengok pada sebuah foto yang 
terpajang di lemari kecilnya. "Apa aku bisa 
sebahagia dulu?" tanyanya bermonolog ria. 
"Aku ingin merasakannya lagi," ucapnya 
dengan menahan tangisnya. Tanpa terasa lama- 
lama matanya perlahan terpejam. Tubuh dan 
jiwanya terlalu lelah untuk hari ini. 


"Putri, hari minggu aku mau tujuh 
bulanan. Jangan sampai nggak dateng ya." 


Putri memandangi layar ponselnya. Ia 
sarapan seorang diri di meja sebesar itu. Ayah 
dan ibunya belum bangun tidur. "Bi," 
panggilnya pada pembantu. "Aku sudah 
selesai." Ia lantas pergi ke tempat kerjaannya. 
Setiap hari seperti itu. Ayah dan ibunya sibuk 
dengan urusan masing-masing. 
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Putri mengendarai mobilnya ke klinik. Ia 
teringat semalam mengobrol dengan Bian. 
Kembaran temannya, Chilla. Ada rasa nyaman 
berbincang dengan pria tersebut. Pertama Bian 
merupakan kakaknya Chilla. Ia sudah mengenal 
Chilla sejak lama. Mungkin itu membuatnya 
tidak begitu asing dan risih. Putri, tipe gadis 
yang tertutup. Meski ramah pada semua orang. 
Ada perisai yang terbentuk untuk melindungi 
dirinya sendiri. Terutama kepada para pria. 


Sesampainya di klinik kecantikan Putri 
langsung masuk ke dalam. Ia di sambut 
pegawainya. Hari ini ada jadwal perawatan 
wajah dengan pelanggannya. Terkadang 
dirinya merasa iri jika ada pelanggannya yang 
datang bersama ibunya. Mereka melakukan 
treatment bersama. Ia menonton bagaimana 
interaksi ibu dan anak tersebut. Dalam hatinya, 
ia ingin seperti itu. Ibunya datang hanya untuk 
perawatan saja. Tanpa berbincang selayaknya 
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seorang ibu. Putri benar-benar seperti Dokter 
pada umumnya. Yang tidak bertalian darah. 


Putri duduk di kursinya sambil 
menunggu. Iseng-iseng ia membuka Whatsapp. 
Melihat status Whatsapp yang tersimpan di 
kontaknya. Ada status yang mengusiknya. Yaitu 
seperti fotonya semalam. Meski hanya 
belakangnya saja tertangkap. Hidung 
mancungnya terlihat. Ia melirik nama yang 
tertera, siapa yang mengupload foto tersebut. 


"Bian?" gumamnya ragu. Untuk apa pria 
itu memajang fotonya. Meski hanya terlihat 
sedikit dengan pemandangan lampu dan 
gedung-gedung tinggi sebagai latar 
belakangnya. Memang tidak ada caption hanya 
foto saja. Putri mengomentari status Whatsapp 
Bian. 


"Kenapa ada aku nya?" 
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Putri menunggu jawaban dari Bian. 
Sayangnya, pria itu sedang tidak online. Ketika 
menunggu ada seseorang yang mengetuk pintu 
ruangannya. Putri menaruh ponselnya di atas 
meja. Saat pintu terbuka, ternyata pelanggannya 
yang memang ada jadwal hari untuk melakukan 
treatment. 


"Saya kira nanti siang," ucap Putri. 


"Nanti siang saya ada acara, Dok. Jadi 
sekarang saja saya kesini," ucap wanita berusia 
tiga puluhan. 


"Oh, kita mulai saja ya." Mereka pindah 
ke ruangan khusus. Pelanggannya ingin 
menghilangkan garis halus di bawah matanya. 
Masalahnya memang pada kulitnya yang mulai 
menunjukkan kerutan halus. Seiringnya waktu 
berjalan usia pun semakin bertambah. Putri 
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segera melakukan pekerjaannya sebagai Dokter 
kecantikan.  Ponselnya bersuara sebuah 
notifikasi muncul pada layarnya. 


"Karena pemandangannya indah." 


Bian tersenyum ketika membalasnya. Ia 
sedang ada di ruang meeting. Sehingga tidak 
bisa langsung membalasnya. Pria itu 
memandangi foto tersebut. Bukannya ia sudah 
move on. Memang pada Rahma perasaannya itu 
memudar ketika menjalani hubungan toxic. Apa 
lagi tahu kelakuan yang Rahma lakukan yakni 
prostitusi online. Menangkup orang-orang yang 
beruang. Membayangkannya saja jijik. Tubuh 
Bian merinding. 


Berbagi cerita dengan Putri itu sangat 
menyenangkan. Gadis itu selalu menunggu 
dirinya menyelesaikan ucapannya. Baru 
mengomentari, berbeda dengan Rahma yang 
tidak mau mendengarkan keluh kesahnya. Bian 
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butuh seseorang yang bisa di ajak berbagi. 
Untuk saat ini pandangan pada Putri sebatas 
teman mengobrol. Belum lebih, karena ia 
merasakan sesuatu. Putri tidak pernah 
menceritakan jati dirinya. Atau pun masalah 
lainnya apa lagi tentang keluarga. Gadis itu 
selalu tertutup. Atau mungkin belum percaya 
padanya. Bian adalah mantan play boy. Ia bisa 
menilainya. Seperti ada yang di sembunyikan. 
Itu yang membuatnya penasaran. Dirinya ingin 
mengorek lebih jauh lagi tentang Putri. 


Jika bertanya pada Chilla itu sama saja 
mempermalukan dirinya. Bian tahu adik 
kembarnya itu seperti sedang menjodohkannya. 
Yang ada akan menjadi bulan-bulanan Chilla 
dan yang lainnya. Bian ingin santai tanpa 
melakukan hal gegabah. Putri bukan tipe gadis 
yang mudah di dekati. Harus perlahan tapi 
pasti. 


Alfa menyenggol bahu Bian. "Ada 
gebetan baru sepertinya?" tanyanya seraya 
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menyeringai. Bian mendesah. "Aku kira si play 
boy sudah insaf ternyata belum." Ia terkekeh. 


Bian mencebikkan bibirnya. "Aku bukan 
play boy!" timpalnya kesal. 


"Kalau memang kamu lagi dekat sama 
seseorang, ya nggak apa-apa. Tapi aku ingat 
kan, jangan sembarangan memilih perempuan. 
Kamu harus tau dulu dengan detail. Aku takut 
sama dengan Rahma. Selama dua tahun, dia 
hebat bisa menyembunyikannya darimu." 


"Ya, aku tau." 


"Kamu harus tau keluarganya juga. Itu 
penting. Supaya kamu bisa mengenal calonmu 
itu dari orang tuanya. Kalau kamu mau nikah 
duluan, aku nggak keberatan," ucap Alfa. 
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"Benar itu?" tanya Bian seperti meledek. 


"Ya, itu juga kalau kamu sudah ketemu 
jodohnya." Alfa menaikkan bahunya. "Syukur- 
syukur aku yang duluan," ucapnya. 


"Aku sudah bosan hidup seperti ini terus. 
Mungkin sudah waktunya aku berumah tangga 
seperti Chilla," ucap Bian. Di ruang meeting 
hanya tinggal mereka saja. 


Alfa menghela napas, sama dirinya juga. 
Tapi ia tidak menunjukkannya di khalayak 
umum. Jika sedang sendirian, Alfa selalu 
memikirkannya. Hatinya masih bertautan 
dengan masa lalu yang sulit di lupakan. Dirinya 
tidak ingin berhubungan dengan gadis lain jika 
masih menyimpan masa lalunya terutama di 
relung jiwanya. Cinta pertamanya yang masih 
terikat. 
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"Kalau kamu sudah ketemu sama yang 
tepat. Lamarlah dia, jangan membuang-buang 
waktu lagi. Walau pun hubungan kalian singkat 
tapi kalau berkomitmen. Itu nggak masalah. 
Dan satu lagi dariku, jangan mencari yang 
muda." Alfa menggelengkan kepalanya. 
Teringat dengan pernikahan Chilla. Adik 
kembarnya itu menikah muda. Banyak masalah 
yang harus di hadapi terutama mental. 
Pernikahan itu bukan untuk main-main. Ia ingin 
seperti orang tuanya. Langgeng, tidak pernah 
bertengkar di depan anak-anak. Mereka selalu 
menunjukkan kebahagiaan. Meski Alfa dan 
lainnya tahu jika pasti ada masalah dalam 
rumah tangga. Itulah hebatnya kedua orang 
tuanya. 


"Yang muda memang masih labil. Apa 
lagi belum banyak pengalaman dalam 
mengenal laki-laki. Sifat laki-laki itu berbeda- 
beda. Mending kalau bertemu yang baik seperti 
Billy contohnya. Dulu Chilla kabur ke rumah 
kan. Mereka bertengkar dan kita mendengarkan 
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celotehan Chilla sampai pagi. Aku sempat ingin 
memukul Billy dulu." 


"Mangkanya lebih baik yang dewasa," 
ucap Alfa. "Secara pemikirannya ya." Ia pernah 
mempunyai pengalaman dulu. Berpacaran 
dengan gadis SMA. Mereka sama-sama masih 
egois. Dan sangat mudah mengucapkan kata 
putus. Gengsi yang tinggi dan tidak mau 
mengalah. Sampai akhirnya Alfa benar-benar 
berpisah dengan cinta pertamanya. 


Bian tergelak. "Pengalaman ya," tebaknya 
asal. Alfa memutar bola matanya. 
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Part / 


Semakin hari Bian, merasa jika dirinya 
tertarik pada Putri. Ia tidak munafik rasa itu 
muncul memang begitu cepat dan yakin. Bahwa 
Putri, gadis yang di inginkannya. Meski respons 
gadis itu berbeda dengannya. Putri, cuek dan 
selalu menjaga jarak. Akan tetapi itulah yang 
menarik bagi Bian. Ia bukanlah pria yang 
mudah menyerah untuk mendapatkan apa yang 
di inginkannya. 


Acara tujuh bulanan di lakukan di rumah 
orang tua Chilla. Mereka mengundang keluarga 
besar serta teman-teman dekat. Chilla tinggal di 
apartemen sehingga sulit untuk mengadakan 
acara. Kakak serta adiknya sibuk untuk acara 
tersebut. Bian melirik para tamu yang datang. 
Seseorang yang di carinya belum terlihat batang 
hidungnya. 
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"Hati-hati, itu mata copot," ucap Alfa usil. 
Ia sudah mengetahui jika Bian mempunyai rasa 
pada Putri. Bian memukul bahunya. "Kamu 
sudah undang kan?" 


"Sudah, Chilla juga pasti ngundang dia." 
Bian menghela napas. 


"Berarti tinggal nunggu dia datang," ucap 
Alfa. "Yang sabar ya," 


Bian mendelik. Ia memutuskan untuk 
menunggu di luar. Di dalam sudah banyak yang 
datang. Tepat ia melihat jalan, Putri baru turun 
dari mobil. Gadis itu terlihat sangat cantik. 
Dengan gaun berwarna putih. Bian tidak 
berkedip ketika memandanginya. Putri sedang 
berjalan saat itu Bian segera menghampirinya. 
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"Hai," sapanya. 


"Hai," jawab Putri. 


"Nggak nyasar kan?" Tanya Bian. 


"Nggak kok, tadi pake MAP." Bian 
terperangah. "Kenapa?" 


"Kamu bisa baca MAP?" tanya Bian, itu 
sesuatu yang mengagumkan. Putri 
mengangguk. "Wow, hebat. Biasanya cewek 
nggak bisa baca MAP." Ia tertawa. Putri hanya 
tersenyum tipis. 


"Begitu ya?" 


"Ya," sahut Bian. 
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"Berarti mantanmu juga?" senyum di 
bibir Bian dalam sekejap menghilang. Putri 
terkekeh. "Bercanda," lanjutnya. Dalam 
pikirannya setampan Bian pasti memiliki 
mantan kekasih. 


"Apa mantanmu bisa baca MAP?" Bian 
bertanya balik. Guratan-guratan di wajahnya 
menunjukkan jika tidak suka dengan 
pembahasan Bian. 


Putri berdehem. "Apa acaranya sudah 
mulai?" tanyanya mengabaikan pertanyaan dari 
Bian yang menyinggung mantan tunangannya. 


"Sudah," sahut Bian. "Kita masuk," 
ucapnya. Mereka mengakhiri obrolan tersebut 
lalu masuk ke dalam rumah. Saat acara Bian 
selalu menemani Putri. Ia takut jika gadis itu 
merasa asing. Keluarga Bian diam-diam 
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memperhatikan keduanya. Terutama Chilla 
merasa sangat senang. Perjodohan secara tidak 
langsung sudah menunjukkan hasilnya. 


Kecantikan Putri menjadi pusat 
perhatian. Itu lah yang membuat Bian selalu di 
sampingnya takut incarannya di incar oleh yang 
lain. Bagaimana tidak cantik, Putri merupakan 
Dokter kecantikan. Tentu saja hati Bian was- 
was. Acara telah selesai para tamu sedang 
bersantai. Chilla mendekati Putri yang 
sendirian. 


"Putri," panggil Chilla. "Makasih ya 
sudah datang." 


"Sama-sama," jawab Putri dengan 
tersenyum. 
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"Kak Bian ke mana, ninggalin kamu 
sendirian di sini." Mata Chilla mencari 
keberadaan kakaknya. 


"Lagi ambil apa gitu," ucap Putri. Ia pun 
tidak tahu. 


Chilla tersenyum penuh arti. Kakaknya 
begitu perhatian. Jika mereka dekat, dirinya 
nomor satu yang akan menyetujui hubungan 
mereka. Ia sudah tahu bagaimana Putri. Meski 
tidak tahu sepenuhnya. Tapi hatinya 
mengatakan jika Putri adalah gadis yang baik. 
Dari penampilan dan juga tingkah lakunya 
sudah sedikit menunjukkan bagaimana dirinya. 
Berbeda dengan Rahma, mantan kekasih 
kakaknya. Yang selalu berpenampilan seksi. 
Chilla sebagai seorang wanita saja jengah 
melihatnya. 


Tidak lama Bian datang membawakan 
Putri minuman "serta: camilan. Chilla 
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menyeringai, betapa perhatiannya kakak 
kembarnya itu. "Oh, abis ngambilin Putri 
makanan." Ia mengedipkan mata jahilnya. 


"Iya dari tadi di tawarin nggak mau terus. 
Jadi aku ambilin saja." Pandangan Bian pada 
Putri. 


"Nggak kok nanti juga kalau mau, aku 
ambil sendiri." Putri tidak enak hati. 


"Nggak apa-apa, enak di ambilin. Jadi 
tinggal makan saja. Ya sudah kamu makan 
dulu." Chilla meninggalkan keduanya. Bian dan 
Putri mencari tempat untuk makan. Bian 
mengajak Putri ke belakang di dekat kolam 
renang. Di sana tidak banyak orang. Putri 
memang tidak nyaman jika ramai. Ia lebih suka 
sepi. Dirinya terbiasa itu. 
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Putri menarik napas diam-diam. Ia baru 
lega. "Makasih ya," ucapnya. Bian mengangguk 
sambil tersenyum tipis. Putri minum jus jeruk 
yang di bawakan Bian lalu diam. Memandangi 
air kolam yang bergerak pelan karena angin. 


"Kamu seneng tempat yang sepi ya?" 
tanya Bian membuat Putri menoleh. 


"Ya, apa itu aneh?" Putri berbalik tanya. 


"Nggak kok, ya kan setiap orang beda- 
beda. Ada yang suka keramaian dan juga yang 
suka sepi." Bian tidak bisa menilai seseorang. 


"Iya, betul." Putri kembali memandang 
air kolam. 


"Putri," ucap Bian memanggil namanya. 
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"Ya?" 


"Kamu berapa bersaudara?" tanya Bian 
ingin tahu. 


"Aku anak tunggal," jawab Putri tanpa 
mengalihkan pandangannya. 


"Wow, anak tunggal? Jadi rumah sebesar 
itu kamu cuma sendirian? Oia, lupa sama orang 
tua kamu?" Putri mengangguk kecil. "Pasti sepi 


juga ya, 
"Ya," ucap Putri pelan. 


"Kalau begitu, kamu bisa main ke sini. Di 
sini banyak orang," ucap Bian. Putri tercengang. 
Ia menatap Bian. "Orang tuaku nggak keberatan 
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nambah satu orang lagi." Pria itu menyengir 
menampilkan deretan giginya yang rapi dan 
putih. Mengisyaratkan sesuatu yang Putri tidak 
mengerti. Hanya Bian yang tahu maksud dari 
ucapannya. 


"Makasih," ucap Putri. Keluarga Chilla 
memang baik, hangat dan akrab. Ia bisa 
melihatnya. 


"Berarti kalau kamu nikah nanti. Orang 
tuamu pasti sedih. Anak satu-satunya di bawa 
suaminya nanti." 


Putri tertegun. Dalam hati tertawa, saat 
ini pun orang tuanya tidak merasakan itu. 
Mereka jarang di rumah, di luar sana entah apa 
yang di lakukannya. Ia pergi pun tidak akan ada 
yang peduli. "Mungkin," jawabnya. 
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"Kenapa kamu seolah ragu 
ngejawabnya," tanya Bian dengan dahi 
mengerut. 


Putri menahan diri untuk membungkam 
mulutnya. Tidak bisa menceritakannya pada 
Bian. "Maksudnya, mungkin aku masih tinggal 
di rumah. Jadi mereka nggak merasa 
kehilangan." Ia tertawa hambar. 


"Oh seperti itu, aku kira mereka nggak 
peduli sama kamu." 


"Memang nggak peduli," sahutnya dalam 
hati. 


"Nama orang tua ya pasti sedih kalau 
lihat anaknya menikah nanti," ucap Bian. 
"Ngomong-ngomong berapa umurmu?" 
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"Dua puluh tujuh," jawab Putri. Bian 
terdiam, biasanya wanita sangat anti dengan 
pertanyaan itu. Tapi Putri dengan gamblang 
menjawabnya. "Kenapa?" melihat reaksi Bian 
yang tidak biasa. 


"Nggak," ucapnya setelah tersadar. "Kita 
seumuran." Putri beroh ria. "Sudah ada pikiran 
buat nikah?" tanya Bian. 


Mata Putri mengerjap, "menikah?" 
ulangnya. 


"Ya," Bian mengangguk sekali. 


"Belum," Putri meremas tangannya 
gelisah. "Aku nggak pernah memikirkannya." 


"Lho, kenapa?" tanya Bian heran. Setiap 
wanita sangat ingin “menikah mempunyai 
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keluarga. Di cintai dan hidup bahagia. "Apa 
karena terlalu mandiri?" 


"Bisa di katakan begitu," balas Putri. 
Setelah jalinan kasih dengan mantan 
tunangannya kandas. Ia tidak pernah 
terpikirkan untuk menikah. Atau dekat dengan 
pria manapun. Memulai kembali cerita baru, 
sangat sulit baginya. Dirinya trauma akan itu 
semua. Kepercayaannya sudah di khianati dan 
tidak ada lagi semangat untuk urusan perasaan 
atau hati. 


Bian meneliti wajah Putri. "Apa kamu 
trauma?" tebakannya mengena. Pria itu 
menatap Putri lekat. Gadis itu membeku. "Jadi 
benar," batinnya. Napas Putri seolah tercekat. 
Bagaimana Bian bisa tahu. Ia gugup, meremas 
keras tangannya. Bian menundukkan melihat 
tangan Putri. "Apa dia melakukan sesuatu yang 
fatal?" tanyanya lembut. Tiba-tiba mata Putri 
berkaca-kaca. Bagaikan roll film yang di putar. 
Ia seolah melihat bayangan masa lalu itu, di 
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apartemen, ranjang, jalan raya yang di guyur 
hujan dan darah. 


Putri menggelengkan kepalanya pelan 
lalu diam sesaat. "Aku mau pulang," ucapnya 
sambil berdiri. 


"Biar aku antar," ucap Bian. 


"Aku bisa sendiri," sahut Putri. Ia seperti 
maling yang tertangkap basah saja. Bagaimana 
Bian bisa menebak itu semua. 


"Keadaanmu lagi nggak stabil. Aku takut 
terjadi sesuatu. Kamu nggak bisa konsen." Bian 
menarik lembut tangan Putri. Mereka 
berpamitan terlebih dahulu pada keluarga Bian. 
Ia mengantarkan Putri dengan mobil gadis itu. 
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"Aku bisa sendiri," lirihnya. "Nanti kamu 
pulang, bagaimana?" 


"Gampang, ojek banyak kan. Sudah 
jangan memikirkan aku. Kamu mau mampir ke 
suatu tempat?" ucap Bian. 


"Ke mana?" Bian hanya tersenyum. Ia 
mengemudikan mobil Putri ke tempat yang di 
tujunya. 


Mereka berdiri di depan danau yang 
begitu tenang. Udara yang sejuk dan sepi. Putri 
begitu merasakan ketenangan. Hanya ada 
suara-suara binatang kecil yang saling 
bersahutan. Sekeliling mereka di tumbuhi 
pohon tinggi dan rindang. Bian mengamati 
Putri wajahnya tidak setegang tadi. 


"Bagaimana?" tanya Bian ingin tahu apa 
yang Putri rasakan. (3s, 
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"Tempatnya bagus dan tenang," jawab 
Putri. Dirinya mulai tenang. 


"Kita duduk," ucap Bian. Putri 
mengikutinya. Mereka duduk di batang pohon 
yang memang sengaja di letakan untuk duduk 
para pengunjung. "Maaf, kalau ada perkataan 
aku yang menyinggungmu." 


"Bukan menyinggung, tapi aku nggak 
suka." Mengorek masa lalu sama saja mengorek 
luka lama. 


"Aku tahu kalau setiap orang punya 
masa lalu yang buruk. Begitu pun aku," ucap 
Bian seraya mengambil daun yang jatuh. 
Jemarinya memainkan daun kering tersebut. 
"Apa seseorang pernah mengkhianatimu?" 
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"Ya," sahut Putri yang duduk di 
sebelahnya meski menjaga jarak. Ia menunduk 
memandangi tas di pangkuannya. 


"Aku juga, belum lama ini." Sontak Putri 
menoleh. "Rasanya sakit sekali, iya kan?" gadis 
itu memandangi wajah Bian dari sisi kiri. 
"Antara percaya dan nggak." Di dalam hati Putri 
bersependapat. "Dengan mudahnya dia 
mempermainkan perasaan kita. Padahal kita 
selalu ada untuknya." Putri mengangguk sekali, 
kembali setuju. "Kadang heran, ada orang yang 
seperti itu. Itu yang aku nggak habis pikir." 
Begitu pun Putri, dirinya menggantungkan 
semuanya pada mantan tunangannya itu. 


"Ya," gumam Putri. 


"Tapi aku harap itu bukan satu salah 
alasanmu untuk nggak mikirin 
kebahagiaanmu." Bian menatap Putri dengan 
penuh keyakinan. "Kamu.harus punya masa 
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depan. Punya pendamping yang 
menyayangimu. Dan memiliki sebuah keluarga 
sendiri." 


"Sendiri saja sudah cukup bagiku." 


"Sekarang kamu bisa mengatakan seperti 
itu tapi nanti nggak. Kamu bakal ngerasa jenuh 
dengan kesendirianmu," ucap Bian. "Mungkin 
sekarang kamu belum ketemu sama yang tepat 
saja." Pria itu tersenyum. "Tapi nanti, akan ada 
seseorang yang ingin memberikan 
kebahagiaan." 


"Apa orang itu bisa menjaminnya? Yang 
dulu bahagia saja bisa berubah," Pertanyaan 
Putri menohok hatinya. Ia berkaca pada 
kehidupan orang tua sendiri. Bahwa semuanya 
bisa berubah. 
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Part 8 


"Kalau dia laki-laki yang bertanggung 
jawab. Aku yakin dia pasti akan menjaminnya." 
Bian tersenyum. "Laki-laki yang seperti itu 
nggak akan menyakiti pasangannya. Dengan 
sekuat tenaga dia akan melakukan apa pun 
demi perempuan yang di cintainya. Agar 
pasangannya nggak pergi darinya." 


Putri tertegun. "Apa masih ada laki-laki 
seperti itu?" tanyanya lirih. 


"Aku yakin ada," ucap Bian dengan 
sungguh-sungguh. Apa Putri tidak melihat pria 
yang berada di sampingnya saat ini. Ia adalah 
salah satunya. 
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"Semoga saja," sahut Putri. Bian 
menghela napas ternyata meyakini wanita itu 
sangat sulit. Mungkin harus dengan perbuatan 
yang di lakukan baru Putri mengerti dan yakin. 


"Sudah sore, aku antar pulang." Bian 
menepuk pahanya sendiri. 


"Nanti kamu pulangnya gimana?" 


"Tenang, kan tadi aku bilang. Ada ojek 
online kan," jawab Bian. Ia berdiri lalu 
merenggangkan otot-ototnya. 


Bian mengantar Putri sampai rumah. 
Namun, ketika mobilnya masuk ke dalam 
garasi. Ibunya baru pulang juga. Putri yang di 
dalam mobil terpaku. Apa yang harus di 
lakukannya, jika ibunya melihat dirinya diantar 
oleh seorang pria. Ia memandangi ibunya dari 
balik kaca. Nahi, 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 


"Kenapa?" tanya Bian seraya menengok 
pada Putri. 


"Sebaiknya kamu langsung pulang saja," 
ucap Putri datar. "Kalau ibuku bertanya jangan 
di jawab." Tatapan matanya tidak lepas dari 
sang ibu yang berdiri di luar mobil. Ibunya 
sudah tahu jika Putri ada di dalam mobil. Tapi 
tidak tahu bersama seorang pria. 


"Baiklah," ucap Bian. Mungkin Putri 
tidak mau ibunya berpikiran macam-macam 
tentang mereka. Ia keluar dari mobil, lalu 
berjalan memutar padahal Putri ingin membuka 
pintu sendiri. Mau tidak mau akhirnya Putri 
harus menemui ibunya. 


"Kamu baru pulang?" tanya Bu Ratna. 
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"Ya." Putri menjawabnya singkat. 


"Dan ini siapa?" tanya Bu Ratna dengan 
wajah sumringah. Matanya tertuju pada Bian. 
"Apa pacarnya Putri?" tentu saja Putri terkejut. 
Bola matanya membulat, saat hendak 
membantahnya. Bian langsung bicara. 


"Saya Bian, Tante." Bian 
memperkenalkan diri sambil mencium tangan 
Bu Ratna. Putri mulai gelisah takut ibunya 
bertanya yang lain. Padahal mereka tidak ada 
hubungan apapun. 


"Saya Ratna, ibunya Putri. Masuk dulu, 
Tante juga baru pulang. Putri ajak Bian ke 
dalam." 


Putri mendesah. Kenapa Bian tidak 
langsung pulang saja. Dalam hati mendumel. 
Akhirnya ia mengajak Bian ke masuk ke rumah. 
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Bian bukannya tidak mau menuruti keinginan 
Putri. Akan tetapi tidak enak jika menolak 
ajakan dari ibunya Putri. Mereka berjalan 
masuk. 


"Kita ke kamar saja," ucap Putri tiba-tiba 
membuat langkah kaki Bian dan Bu Ratna 
berhenti. 


"Ya?" Bian terbengong-bengong 
mendengar. Tidak ingin Bu Ratna menanyakan 
apa pun. Putri lebih memilih membawa Bian ke 
kamarnya. Ia menatap Bian agar tidak 
membantahnya. "Oh, ya. Di mana saja nggak 
masalah kok." Jujur ia pun bingung harus 
bagaimana. 


"Ma, aku ke kamar dulu." Putri menarik 
lengan Bian menaiki tangga. Ia membuka kunci 
kamarnya. Bian yang berada di belakangnya 
agak ragu untuk masuk. Putri berbalik. 
"Masuk," ucapnya “Bian mengangguk. 


Pi 
a 
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Pandangan matanya mengedar setiap sudut 
kamar Putri. Kamar gadis sekali, ada satu 
boneka beruang yang terpajang di tengah 
ranjang. Di kamar tersebut ada sofa, TV, meja 
kerja. Putri menarik gorden dimana ada sebuah 
kaca yang bisa di geser. Bernuansa putih dan 
gold. Terdapat balkon sendiri juga. Ia membuka 
pintu kaca itu agar lebih terang dan udara 
masuk. 


"Kamarnya bagus," ucap Bian. 


"Makasih," sahut Putri. "Mau di mana?" 


tanyanya. 


"Di balkon saja," Bian melewati Putri. 
Jujur ia tidak nyaman di dalam kamar. 


"Aku ambilkan minum." Baru juga Putri 
melangkah beberapa langkah. Ibunya masuk 
membawakan minuman:,Bian sedang ada di 
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balkon menikmati pemandangan taman 
belakang yang rapi dan bersih. Ada pepohonan 
yang sengaja di potong estetik. Dan rerumputan 
yang hijau. 


"Ini," ucap ibunya. Putri mengangguk 
kaku. "Dia pacar kamu?" bisiknya. 


"Bukan," ucap Putri pelan. Bu Ratna 
memicingkan matanya sambil tersenyum penuh 
arti. 


"Iya juga, Mama nggak apa-apa kok. Dia 
ganteng," ucapnya berbisik. Putri hanya 
memandang datar. 


"Makasih minumnya," ucap Putri. Ia 
mengambil nampan dari tangan ibunya. Tidak 
suka jika ibunya ikut campur masalah 
privasinya. Terlebih, Bian bukan kekasihnya. 
Bisa menjadi salah-paham nantinya. Putri 
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berbalik begitu saja menghiraukan ocehan 
ibunya. 


"Minum dulu," ucap Putri menaruh 
cangkir di meja. 


"Di sini tempatnya asyik," ucap Bian 
tangannya memegang tralis pembatas. 


"Ya," sahut Putri. Ia bingung, apa yang 
harus di lakukannya. Gadis itu memandangi 
punggung kekar Bian yang membelakanginya. 
Putri berpikiran takut jika pria itu berpikiran 
yang tidak-tidak karena langsung mengajaknya 
ke kamar. Bian berbalik, Putri terkejut sendiri 
dipergoki seperti itu. 


Bian tersenyum tipis. "Rumah sebesar ini, 
kamu merasa sendirian?" ucapnya. Putri 
terkesiap. Bian bisa mengetahuinya karena 
interaksi antara Putrisdan,ibunya terlihat kaku 
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sekali. Ia berpikir jika Bu Ratna mungkin ibu tiri 
Putri. 


Putri tidak menjawabnya. Ia 
mengalihkan  tatapannya. Setiap Bian 
menatapnya lekat seolah tahu semuanya. Gadis 
itu menarik napas pelan. Apa dirinya terlalu 
banyak bicara sehingga itu terlihat. Biasanya, ia 
tidak bisa dekat lama-lama dengan seorang pria. 
Putri selalu menjaga jarak. Sekarang dirinya 
sudah berada di luar batas. Ia harus kembali ke 
garisnya. "Sebaiknya kamu pulang," ucap Putri. 


"Ya?" Bian terperangah. 


"Aku mau istirahat," Putri beranjak dari 
sofa. 


"Oh, ya." Bian menjadi linglung. "Kalau 
begitu aku pulang." 
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Putri hanya mengangguk. Ia mengantar 
sampai depan tangga saja. Dan melihat Bian 
yang pergi dari lantai atas. Tidak ingin 
melibatkan pria itu dalam keluarganya. Jika 
ayahnya pulang akan menjadi lebih masalah. 
Setelah Bian pergi, Putri hendak ke kamarnya 
namun di hadang oleh Bu Ratna. 


"Kenapa cepet sekali dia pulangnya?" 
tanya Bu Ratna. 


"Ada urusan," sahut Putri singkat. 
Terkadang Bu Ratna tersebut menunjukkan sisi 
seorang ibu tapi kadang sebaliknya. 


"Mama harap dia bukan laki-laki seperti 
Bondan," celetuknya. 
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Putri mengepalkan tangannya dengan 
erat. Kenapa ibunya menyinggung masa lalu. 
"Kami hanya teman," timpalnya. "Aku lelah mau 
istirahat." 


"Baiklah, nanti malam kita makan malam 
di luar." 


"Aku ada pekerjaan," ucap Putri yang 
masih tetap bersabar. Padahal dalam dirinya 
ingin berontak ketika masa lalunya di buka 
kembali. 


"Ayahmu yang mengajak. Kalau begitu 
malam minggu, nanti Mama bilang Ayahmu," 
ucap Bu Ratna. Ia melihat ekspresi Putri. 
Putrinya tidak bisa menolak ajakan itu kalau 
dari ayahnya, Pak Ahmad. 


Putri menunduk. "Ya." 
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kek 


Bian pulang dengan perasaan yang tidak 
begitu tenang. Putri yang tidak nyaman dengan 
ibunya sendiri itu aneh. Ia menjadi 
memikirkannya. Alfa melihat Bian yang sedang 
melamun di kolam renang sendirian. Ia 
menghampirinya. 


"Malam-malam jangan melamun, deket 
kolam renang lagi." Alfa menegur Bian dengan 
candaan. Bian menoleh lalu terkekeh. 


"Melamun itu juga menyenangkan lho. 
Nggak mikirin apa-apa," ucap Bian. 


"Sepertinya kali ini pikirannya macem- 
macem deh," sahut Alfa seraya duduk di 
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samping adik kembarannya itu. "Ada masalah? 
Apa orang tuanya Putri nggak suka?" tanyanya. 


"Bukan, malah Ibunya Putri sepertinya 
suka sama aku. Nggak ada yang nggak suka 
sama aku." Bian membanggakan dirinya sendiri. 


"Aku mau muntah saja," timpal Alfa. 


"Menurut kamu ya, masalah apa ibu dan 
anak itu nggak dekat?" tanya Bian ingin tahu 
pendapat Alfa. 


"Nggak akur apa gimana?" 


"Keliatannya nggak dekat, sikap mereka 
kaku satu sama lain." Bian menjelaskan lebih 
rinci. 
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"Apa ya? Apa mereka bukan ibu dan 
anak kandung?" Bian tertegun sesaat. "Atau 
sewaktu kecil banyak di asuh babysister. Jadi 
nggak ada waktu antara ibu dan anak." Alfa 
mengutarakan pendapatnya. 


"Bisa jadi, mungkin orang tuanya sibuk 
kerja. Dan dia di asuh babysister. Tapi apa 
sampai besar seperti itu?" 


"Kamu ini ngomongin siapa sih?" Alfa 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


Bian menghela napas, "Putri sama 
ibunya." 


"Mereka begitu?" 


"Ya, mereka berbeda dengan keluarga 
kita. Kamu tau sendiri-kan Chilla walaupun 
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udah berumah tangga tetep saja manja. Tapi 
Putri kaku banget sama ibunya. Mereka 
memang keluarga berada. Aku lihat rumahnya 
saja besar dan megah. Mungkin seperti yang 
kamu tadi bilang, orang tuanya sibuk kerja 
dulu." 


Alfa mengangguk mengerti. "Mungkin 
juga ada sesuatu di antara mereka, Bian. Yang 
kita nggak tau. Dan Putri nggak bisa 
menjelaskannya." 


"Ya, Putri orangnya tertutup sekali. Jadi 
susah di tebak." Bian menyetujuinya. 


"Dan itu membuatmu penasaran kan?" 
tanya Bian seraya mengerling matanya. 
Menggoda adiknya yang sedang mengejar 
seorang gadis. Kali ini mempunyai niat yang 
berbeda dari sebelumnya. Bian ingin 
mempunyai masa depan. 
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Bian terkekeh. "Ya, tentu saja. Aku 
penasaran dengan dia." Ia mendongakkan 
kepalanya. Memandangi langit malam yang 
begitu indah. Ada bintang yang berkedip-kedip. 


"Aku dukung, kalau itu yang terbaik 
buatmu." 


"Terima kasih ya," ucap Bian tulus. 


"Sama-sama," keduanya saling melempar 
senyum. 
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Part 9 


Putri duduk dengan gelisah di kursinya. 
Tidak menyangka menghadiri acara makan 
malam undangan ayahnya itu membuatnya 
tidak berkutik. Ada orang lain di meja mereka. 
Seorang pria dengan setelan jas rapi. Ternyata 
orang tersebut yang akan di jodohkan 
dengannya. Putri merasa telah di jebak. 
Sebelumnya baik ibu atau ayahnya tidak 
membicarakan tentang perjodohan. 


Pria itu memang tampan, akan tetapi 
tidak menarik perhatiannya. Ia tidak menyukai 
pria tersebut. Meski menampakkan wajah yang 
jutek. Dalam hatinya risau ingin sekali pergi. 
Sebuah pesan masuk ke ponselnya. Putri segera 
melihatnya agar tidak ikut mengobrol. Bian 
yang mengirim pesan. Ia merasa lega. 
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"Bisa kamu bantu aku?" 


Putri mengirimkan chat tersebut. 


"Kenapa? Apa ban mobil kempes lagi?" 


"Ya, aku lagi ada di restoran Amuz 
Gourmet." 


"Baiklah, aku jemput." 


Putri menarik napas pelan, sedikit lega. 
Bian mau datang menjemputnya. Ia bisa pergi 
sesegera mungkin. Melirik ibu dan ayahnya 
yang begitu excited mendengarkan cerita pria 
itu. Sedang kan dirinya hanya diam saja. Putri 
sangat sulit bergaul dengan orang yang baru. 
Apalagi dengan pria. 
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Di tempat lain, Bian segera 
mengeluarkan mobilnya dari garasi. Menuju 
restoran dimana Putri menunggunya untuk di 
jemput. Ketika di tengah perjalanan ia melihat 
sebuah toko bunga. Entah mengapa, ia sangat 
ingin membelikan bunga untuk Putri. Sehingga 
Bian mampir ke toko tersebut. Ia keluar dengan 
membawa bunga mawar berwarna pink dan di 
padukan dengan bunga Baby Breath, sangat 
indah. Bian melanjutkan perjalanannya. 


Sesampainya di restoran, 1a 
menghubungi Putri. Namun, gadis itu 
menyuruhnya masuk ke dalam restoran. Bian 
langsung ke restoran. Ia melihat Putri yang 
membelakanginya. Bian berjalan mendekatinya. 
"Putri," panggilnya. Gadis itu menoleh ke 
belakang. Ia terkejut dengan apa yang Bian 
bawa, yakni buket bunga. Orang tua Putri lantas 
menatapnya. Begitu pun pria yang hendak di 
jodohkan dengan Putri. "Maaf, apa saya 
mengganggu?" 
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"Nggak kok," Putri langsung berdiri lalu 
tersenyum. Bian menyodorkan buket bunga 
tersebut. "Makasih ya," ucapnya. "Ma, Yah 
kenalin ini Bian." Bu Ratna sudah pernah 
bertemu dengan Bian belum lama ini. 
Sedangkan ayahnya menatap lekat sosok pria 
yang ada di hadapannya itu. Dengan sopan Bian 
mencium tangan orang tua Putri. Dan 
bersalaman dengan pria yang duduk di meja 
mereka. 


"Ma, Yah, aku pulang duluan ya. Bian 
udah jemput. Kami ada acara soalnya," ucap 
Putri. 


"Putri," ucap tegas ayahnya, Pak Ahmad. 
Putri pergi itu sama saja mempermalukannya di 
depan anak rekan kerjanya. Ia memang berniat 
mempertemukan mereka untuk di jodohkan. 
Pak Ahmad tidak tahu jika Putri sudah memiliki 
kekasih atau teman dekat. 
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"Oh, kalian ada acara?" celetuk Bu Ratna 
dengan tersenyum. Tidak ingin ribut di depan 
umum. Ia mengalihkan suasana agar kondusif. 


"Iya, Tante. Kami sudah janji." Bian yang 
bicara melihat Putri diam saja. 


"Kalau begitu hati-hati. Romantisnya 
sampai bawa bunga segala," ucap Bu Ratna 
menggodanya. Bian mengulum senyumnya. "Ya 
sudah kalau mau pergi," lanjutnya. Bian dan 
Putri berpamitan. Pak Ahmad memandang 
istrinya tidak suka. Ia ingin bicara namun di sela 
begitu saja. 


"Dia siapanya Putri, Om?" tanya pria 
yang bersama mereka. Namanya, Guna. Anak 
rekan kerjanya Pak Ahmad. 


"Om nggak tau," ucap Pak Ahmad kesal. 


Sa 
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"Dia sepertinya pacarnya Putri," 
sambung Bu Ratna. "Kemarin ini main ke 
rumah." Ia melanjutkan makan malamnya. Pak 
Ahmad menatapnya tajam, seolah mengatakan 
kenapa istrinya tidak bilang padanya. Dan bisa- 
bisa bicara seperti itu di depan Guna. 


"Oh, jadi itu pacarnya Putri?" Guna masih 
penasaran. Ia memang tertarik pada Putri pada 
pertemuan pertama. Cantik dan berkarisma. 
Hatinya terpincut pada gadis berwajah jutek 
tersebut. Guna bukanlah pria yang mudah 
menyerah apalagi ada dukungan dari Pak 
Ahmad. Tentu itu menjadi point yang utama. 


"Sudah jangan bahas itu, lebih baik kita 
lanjutkan makan malamnya." Pak Ahmad 
dalam hatinya kesal sekali karena ulah Putri. 
Yang pergi begitu saja dan membawa pria lain 
di hadapannya dan Guna. Bagaimana jika Guna 
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tidak mau dengan Putri. Bisnisnya bisa 
berantakan. 


kek 


Di dalam mobil Putri menghela napas 
lega. Ia tahu jika ayahnya itu pasti marah besar. 
Di rumah nanti pasti dirinya akan di marahi. 
Bian melihat Putri yang menunduk menjadi 
merasa bersalah. Andai, ia tidak masuk. Tapi itu 
permintaan Putri. Bian mengamatinya. 


"Kamu nggak suka bunganya?" tanya 
Bian membuat Putri tersentak. Berapa lama 
dirinya diam. Tangannya menggenggam buket 
bunga tersebut. 


"Bunganya cantik, aku suka kok." Putri 
tersenyum. Selama makan malam dirinya hanya 
bisa tersenyum kaku. Tapi dengan Bian, ia 
merasa santai. Lea 
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"Syukurlah kalau begitu. Aku takut kamu 
nggak suka bunga pilihan aku." 


"Semua perempuan suka bunga," sahut 
Putri. 


"Ya, benar. Apa lagi bunga bank, iya 
kan?" 


Putri terkekeh. "Ya benar sekali." 


"Oia, gimana mobil kamu?" tanya Bian. 


"Aku nggak bawa mobil. Tadi ikut sama 
Mama." Putri di paksa satu mobil oleh orang 
tuanya. 
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"Oh, ya sudah aku antar pulang." Bian 
mulai menstater mobilnya dan bergerak pergi 
dari parkiran restoran. "Aku kira mobil kamu 
benar-benar kempes ban lagi." 


"Nggak kok," jawab Putri. 


"Sepertinya tadi acara keluarga ya?" Bian 
seolah mencari tahu. Pasti ada maksud 
pertemuan itu. 


"Makan malam biasa." Putri mendesah 
malas. 


"Sepertinya perjodohan," ucap Bian 
menahan tawa. Putri mendelik. Bian 
meledeknya. "Aku jadi nggak enak sama orang 
tuamu. Sangkanya aku merusak acara makan 
malam kalian." 
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"Biarkan saja," Putri memang tidak 
nyaman berada di sana. Merasa asing dan tidak 
bisa berkutik sama sekali. Gerak-geriknya 
seperti di awasi oleh ayah dan ibunya. Tiba-tiba 
perut Putri berbunyi. Dirinya terkejut dan Bian 
menahan tawanya. 


"Kamu laper?" tanya Bian. Pipi Putri 
bersemu merah. Ia malu, dari siang belum 
makan. Dan tadi tidak nafsu makan karena 
suasananya canggung. "Kita makan dulu kalau 
begitu. Mau makan apa?" 


"Apa saja," sahut Putri. 


"Nasi goreng, gimana? Ada tempat nasi 
goreng yang enak." 


"Boleh," 
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"Ya sudah kita ke sana. Tapi kamu nggak 
lagi diet kan?" tanya Bian jahil. 


"Nggak kok, aku nggak diet." 


"Bagus kalau begitu. Di sana nggak 
cukup satu piring soalnya," ucapnya. Mobil Bian 
memutar karena tempatnya berada di lawan 
arah. 


Sesekali Putri melirik Bian yang sedang 
menyetir. Malam ini pria itu mengenakan t-shirt 
putih dan celana chino berwarna cream. 
Penampilannya sangat menarik para wanita. 
Bian, pria yang baik. Penilaiannya terhadap 
Bian, kakaknya Chilla. Dirinya merasa aman 
dan nyaman jika bersama pria itu. Baru kali ini, 
ia bisa memiliki perasaan itu setelah sekian 
lamanya. 
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Mereka mampir ke tempat makan nasi 
goreng yang terletak di pinggir jalan. Awalnya 
Bian ragu mengajak Putri ke tempat seperti itu. 
Namun, gadis itu tidak keberatan sama sekali. 
Melihat itu semua ia tenang. Bian memesankan 
nasi goreng kambing yang terkenal. Makan 
malam yang berat sekali. Putri hanya menuruti 
pesanan Bian. Mereka mengobrol sambil 
menunggu makanan mereka jadi. 


"Kamu nggak risih kan makan di sini?" 
tanya Bian hati-hati. 


"Nggak kok, ini menyenangkan." 
Wajahnya menunjukkan ia senang makan di 
sana. Putri bisa melihat mobil lalu-lalang. 
Tempatnya tidak begitu ramai karena sudah 
larut malam. 


"Aku senang," sahut Bian seraya 
memandangi Putri. Gadis itu mau di bawa 
kemana saja. da 
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"Tapi, apa nggak ada yang marah?" 


"Marah kenapa?" 


"Pacar kamu," ucap Putri. 


Bian pura-pura terkejut dengan 
pertanyaan dari Putri. "Aku lupa kalau aku 
punya pacar," ucapnya. 


Mata Putri terbelalak. "Jadi benar? 
Gimana kalau pacar kamu salah paham liat kita 
jalan?" 


Bian masih berakting panik. "Aku harus 
gimana kalau begitu?" 
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"Kita pulang," ucap Putri ikut panik, 
seraya hendak berdiri namun Bian tiba-tiba 
tertawa. Putri mengerutkan keningnya aneh. 
Kenapa pria itu justru tertawa bukannya pergi. 


"Kamu ini lucu," ucap Bian di sela 
tawanya. 


"Aku nggak mau di sangka yang bukan- 
bukan," ucap Putri mencebikkan bibirnya. 


"Aku ini jomblo, Putri. Nggak akan ada 
yang marah atau ngelabrak kamu. Tenang saja," 
ucap Bian setelah menyudahi tawanya. "Duduk 
lagi," lanjutnya. 


Putri kembali duduk. Ia menghela napas. 
"Aku nggak mau terjadi apa-apa itu saja." 
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"Aku mengerti," sahut Bian. "Aku cuma 
pura-pura saja kok. Aku nggak dalam 
hubungan dengan siapa pun atau dekat sama 
yang lain kecuali kamu." Ucapannya penuh arti 
terutama pandangan Bian pada Putri. Bian 
menarik napas dalam sampai paru-parunya 
terisi oksigen yang baru. "Aku lagi nyari yang 
buat serius." 


"Serius untuk menikah?" 


"Ya, sudah cape buat main-main." Putri 
mengangguk. "Kalau ketemu yang pas. Nyaman 
dan satu tujuan, mungkin aku akan melamar dia 
secepatnya." 


"Wow, gentleman sekali." Putri 
menyunggingkan senyumannya. "Pasti dia 
bahagia ketemu kamu nanti," 
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"Apa kamu nggak bahagia ketemu aku?" 
tanya Bian. 


"Ya?" Putri tersentak sendiri. Bian 
memandanginya penuh arti. Putri 
menampilkan wajah bingungnya. Hatinya 
bertanya-tanya, kenapa pria yang duduk di 
depannya berkata seperti itu. Tatapan Bian 
begitu tulus padanya. Bibir Putri terkatup rapat. 
Keduanya saling bertatapan satu sama lain. 
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Part 10 


Siang itu Putri di kejutkan dengan 
kedatangan Bian di klinik kecantikannya. Tidak 
ada kabar tahu-tahu sudah ada di ruang tunggu. 
Yang paling tidak terduga adalah, Bian sudah 
daftar untuk perawatan. Putri sampai 
mengerjapkan matanya berulang kali. Apa 
dirinya tidak salah dengar, Bian ingin 
melakukan treatment di kliniknya. Pria itu 
menyengir, Dua orang pegawai menutup 
mulutnya, menahan tawa. 


"Sebaiknya ganti baju dulu," ucap Putri 
linglung. Bian mengangguk, ia di antar salah 
satu pegawai ke ruang ganti. Putri terdiam, 
berdiri di tengah ruangan. Ingatannya 
mengulang waktu semalam pulang di antar oleh 
Bian. 
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Nasi goreng pesanan mereka tiba. Baik Bian 
dan Putri langsung tersadar di mana mereka berada. 
Keduanya menjadi salah tingkah. Pasti beberapa 
pasang mata tertuju padanya. Bian dan Putri mulai 
makan. Dan Bian yang mencairkan suasananya. Ia 
ingin Putri nyaman bersamanya. Pertanyaan tadi 
memang membuat Putri kebingungan. Mungkin 
berpikiran macam-macam. Terutama ilfill padanya. 
Apa dirinya terlalu gegabah karena terlalu cepat? 
Bian menggerutu dalam hatinya. 


"Gimana? Enak?" tanya Bian. 


"Ya, nasi gorengnya aku suka." Putri 
menghabiskan nasi gorengnya. Bian tersenyum 
senang melihat gadis incarannya suka dengan 
pilihannya. 


"Mau nambah?" Bian menawarkan. 
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"Sudah cukup, porsinya juga banyak tadi." 
Bian terkekeh. 


"Aku kira kurang," sahut Bian dan Putri 
melotot mendengarnya. 


Mereka selesai makan, dan masih ingin 
menikmati malam. Putri sengaja pulang malam agar 
tidak bertemu dengan ayah atau ibunya. Terutama 
ayahnya pasti akan  menodong pertanyaan- 
pertanyaan. Ia sudah lelah. Kini orang tuanya ikut 
campur masalah kehidupannya. Apa lagi pasangan 
hidup. Dirinya ingin menentukan jalannya sendiri. 
Putri melamun, Bian mengamatinya. 


"Ada pikiran?" tanyanya. "Jangan 
memikirkan ucapanku tadi." Bian tersenyum. 
Bagaimana mungkin Putri tidak memikirkannya. 


"Nggak mungkin aku nggak mikirin," 
ucapnya jujur. Ia lebih baik tidak tahu. 
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"Tapi kalau kamu tau maksudku itu bagus," 
timpal Bian senang. "Aku tertarik padamu," 
lanjutnya. Putri menatapnya lekat. "Aku nggak 
bohong. Itu kenyataannya, aku mau mengenalmu 
lebih jauh lagi. Bukan hanya sekedar teman makan 
atau teman telepon." 


" Tapi, " 


"Aku nggak perlu jawabanmu sekarang. 
Santai saja, yang pasti. Kamu jangan menghindariku 
setelah tau niatku padamu." 


Putri menghela napas. Dirinya sudah tau 
niat Bian padanya. Ia lantas masuk ke 
ruangannya untuk mendengar konsultasi 
pengunjungnya. Tidak lama setelah ia duduk, 
Bian masuk sudah mengganti pakaiannya. 
"Maaf, aku lupa buat tau keluhanmu dulu. 
Malah di suruh ganti baju. Silahkan duduk, 
sebelum penangananrkita'ngobrol-ngobrol apa 
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keluhan atau perawatan apa yang cocok buat 
kamu." 


Bian duduk di kursi, "bertemu denganmu 
saja sudah cukup bagiku." 


Putri berdehem. "Kita sedang ada di 
tempat kerjaku." 


"Oh, okay." Bian menyerah. 


"Keluhannya apa ya, Pak?" tanya Putri. 


"Pak?" Bian melotot. "Apa aku terlihat 
sudah tua?" tanyanya tidak percaya. 


"Oh, maaf. Mas," Putri meralat 
ucapannya. Bian mencebikkan bibirnya. "Jadi 
apa, Mas?" bagi, 
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"Apa ya, aku suka nggak bisa tidur. 
Semenjak jalan sama kamu." Putri 
memelototinya. 


"Bukan itu! Keluhan yang lain, wajah!" 
ucap Putri geram. 


"Oh, wajah. Mungkin ada kerutan di 
sini." Bian menunjuk sudut matanya. Dan ini," 
lalu dahi. "Karena terlalu sering mikirin kamu." 
Pria itu menyengir. "Coba kamu liat dari dekat." 
Putri memutar bola matanya. 


"Bian," panggilnya gemas. 


"Baiklah, cuma itu keluhannya." Bian 
menyerah. 
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"Kita liat kondisi kulitmu dulu," ucap 
Putri. Ia mengajak Bian ke salah ruangan untuk 
melihat kondisi kulit wajah Bian. Setelah selesai 
baru Putri melakukan tindakan treatment. 
Selama pengerjaan perawatan Bian selalu 
menggoda Putri. Sampai pipi gadis itu memerah 
malu. Ada asisten Putri yang saling melempar 
tatapan dan menahan tawa. Ia pun mengira jika 
ada sesuatu antara bosnya dengan pria yang 
saat ini sedang berbaring. Putri mendesah 
setelah selesai menangani Bian. 


"Wajahku rasanya kencang," ucap Bian 
selesai mengganti pakaiannya. Ia menepuk- 
nepuk pipinya. 


"Ya," sahut Putri. 


"Jadi tambah tampan saja, iya kan?" 
tanyanya seraya mengerlingkan mata. Putri 
melengos. Bian mendaftarkan sebagai Member 
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VIP di klinik kecantikan tersebut. Putri 
terperangah. "Nanti aku jemput ya?" 


"Aku bawa mobil sendiri," sahutnya. 


"Mulai besok nggak perlu bawa mobil. 
Biar aku yang antar jemput," ucap Bian. 


"Apa kamu nggak punya pekerjaan?" 
tanya Putri dengan wajah aneh. 


"Punya, tentu saja. Tapi yang utama saat 
ini, kamu." 


Putri menatapnya malas. "Nggak perlu, 
aku bisa sendiri." 
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"Kalau begitu nanti malam, kita dinner?" 
Bian masih merayu Putri untuk mengiyakan 
ajakannya. 


"Aku nggak janji," jawab Putri. 


Bian tidak begitu saja menyerah. 
"Baiklah, pulang nanti aku jemput," ucapnya 
seraya pergi. 


"Aku nggak.." ucap Putri tertahan. "Bisa," 
gumamnya. Pria itu sudah keluar. Ia mendesah, 
Bian mengharap hubungan mereka lebih dari 
sekedar teman. Beberapa pegawainya 
memperhatikannya. Putri langsung pergi ke 
ruangannya. Ia duduk di kursi kerjanya. Bian 
semakin menunjukkan niatnya. Putri menjadi 
pusing sendiri. Dirinya belum mempercayai 
siapa pun apalagi seorang pria. Tiba-tiba pintu 
terbuka begitu saja tanpa di ketuk. Sedikit 
membuatnya sebal namun saat melihat siapa 
yang datang bibirnyaterkatup kembali. 
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"Ayah nggak perlu janji dulu kan?" tanya 
seorang pria paruh baya. Ia adalah Pak Ahmad, 
ayahnya Putri. Putri lantas berdiri. Ada maksud 
apa, ayahnya sampai datang ke klinik. Pak 
Ahmad berjalan mendekati meja kerja Putri. 
"Apa, Ayah mengganggumu?" 


"Nggak, Yah." Putri merasakan sesuatu 
yang tidak enak terutama hatinya. "Duduk, 
Yah." Putri lantas melangkahkan kakinya ke 
sofa yang berada di ruang kerjanya. Kini mereka 
duduk. Sedangkan Putri menundukkan 
kepalanya, tidak berani menatap sang ayah. 


"Ayah ke sini mau tau hubunganmu 
dengan Bian," ucapnya. Putri membeku di 
tempatnya. Ayahnya mengingat nama Bian. 
"Kamu tau semalam Ayah ingin 
menjodohkanmu dengan Guna. Laki-laki yang 
makan malam sama kita. Tapi kamu malah 
menyuruh laki-laki lain, datang?" 
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"Bukan seperti itu, Yah." 


"Bukan seperti itu, apa? Kamu mau 
mempermalukan Ayah di depan Guna?" 


"Nggak, Yah." Putri mengelaknya. 
Semalam ia hanya ingin kabur dari sana karena 
tidak nyaman. 


"Guna, laki-laki yang baik. Dia punya 
pekerjaan tetap dan orang tuanya terpandang. 
Kamu cocok dengannya. Sedang kan Bian, Ayah 
nggak tau apa pekerjaannya dan orang tuanya." 
Pak Ahmad melihat Bian bukan dari kalangan 
berada. Pakaiannya saja sederhana. "Kamu 
jangan mempermalukan keluarga dengan salah 
memilih pasangan." 
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"Bian juga laki-laki yang baik," ucap Putri 
dengan lantangnya. "Dia memang sederhana, 
aku nggak pernah memandang laki-laki dari 
hartanya." 


"Jangan bodoh, Putri. Kamu pernah salah 
memilih laki-laki yang sederhana. Yang hanya 
mau kekayaan kita. Akhirnya dia selingkuh 
dengan perempuan lain." Betapa menyakitkan 
Putri mendengar perkataan itu keluar dari 
ayahnya sendiri. Harusnya ia di dukung bukan 
dipojokkan. Bukan salahnya, Bondan pintar 
mengelabuinya dan juga orang tuanya. Putri 
mengepalkan tangannya. "Putuskan 
hubunganmu dengan Bian," ucapnya. 


"Aku nggak bisa," ucap Putri menantang. 
la mengangkat kepala dengan percaya diri. 
"Aku nggak bisa ngelepasin Bian." Pak Ahmad 
marah besar. Matanya memerah. 
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"Jangan bertindak bodoh di luar 
kendalimu. Ayah bisa melakukan apa pun," 
ancam Pak Ahmad. 


"Ini jalan hidupku. Nggak seorang pun 
bisa mencampurinya. Termasuk orang tuaku 
sendiri." Putri menekan setiap kata-katanya. 
"Aku sudah dewasa. Untuk tau apa yang boleh 
dan nggak dalam hidupku." 


"Kamu sudah merasa hebat?" Pak Ahmad 
mencemooh. 


Putri menggeleng kepalanya. "Aku cuma 
mau menjalani kehidupanku sendiri." 


"Kamu bukan penilai yang baik, Putri. 
Sebagai orang tuamu, Ayah nggak mungkin 
menjerumuskan anaknya." 
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"Tapi Ayah melihat laki-laki itu bisa 
menjamin perusahaan Ayah kan? Tapi nggak 
bisa menjamin kehidupanku kelak. Apa dia bisa 
membahagiakanku?" mata Putri berkaca-kaca. 
Bian pernah berkata pria yang bertanggung 
jawab akan melakukan apa pun demi gadis 
yang di cintainya. "Apa dia laki-laki yang 
bertanggung jawab?" pertanyaan darinya 
membuat Pak Ahmad bungkam seketika. "Aku 
nggak mempermasalahkan apa pekerjaannya 
atau siapa orang tuanya. Yang pasti dia laki-laki 
yang bertanggung jawab. Karena Putri merasa 

bahwa harta nggak menjamin kebahagiaan." 


Pak Ahmad justru tertawa 
mendengarnya. "Apa selama ini kamu pernah 
merasakan susah? Hidupmu terjamin, 
bagaimana bisa kamu bicara seperti itu. Coba 
kalau kamu terlahir dari orang miskin? Putri, 
Putri, realistis lah menjadi manusia." 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 
Putri mengepalkan tangannya lebih 
kencang tanpa sepengetahuan ayahnya. "Aku 
menolak perjodohan itu," ucapnya. 


"Kamu sekarang sudah bisa membantah 
Ayah?" Pak Ahmad tidak habis pikir. "Kamu 
anak satu-satunya Ayah, Putri." 


Ingin rasanya Putri berteriak. Bahwa ada 
sesuatu yang di sembunyikan ayahnya. Ada 
keluarga lain yang di hidupi Pak Ahmad. 
Selama ini dirinya diam saja karena percuma. 
Tidak bisa berbuat apa-apa. Tidak ada yang mau 
mendengar keluh kesahnya. Putri hanya sendiri. 


Putri berusaha menenangkan diri. 
"Selama ini, aku bersyukur memiliki orang tua 
seperti Ayah dan Mama. Aku nggak pernah 
meminta hakku sebagai anak seperti kasih 
sayang atau di perhatikan. Aku selalu menuruti 
keinginan kalian. Tapi sekarang aku sudah dua 
puluh tujuh tahun. Aku'bisa menentukan jalan 
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hidupku sendiri. Begitu pun Ayah dan Mama. 
Aku nggak pernah atau mau ikut campur. 
Berikan aku kebebasan untuk memilih. Dan 
biarlah masa lalu menjadi masa lalu yang nggak 
perlu di ungkit lagi. Itu memang salahku terlalu 
percaya dan naif. Yah, tolong hargai pilihanku 
yang sekarang." 
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Part 11 


Putri menangis sesenggukan di 
ruangannya setelah ayahnya pergi. Ia tidak bisa 
menahan air matanya. Dadanya begitu sesak 
sekali, sulit untuk di ungkapkan. Pak Ahmad 
sangat menentang hubungannya dengan Bian. 
Meski memang di antara keduanya belum ada 
hubungan resmi. Bian memang menyukainya, 
tapi dirinya belum memberikan jawaban pasti. 
Putri masih menutup diri. Akan tetapi entah 
mengapa masalah itu membuat Pak Ahmad 
murka. Itu menyenangkan baginya. Putri 
memanfaatkan Bian agar ayahnya marah. 


Putri menarik napas dalam, agar lebih 
lega. Di hapus air matanya. Cengeng dan down 
bukanlah tipenya. Jika dirinya larut dalam 
kesedihan hanya akan membuatnya semakin 
terpuruk dan tidak ada yang peduli. Di depan 
semua orang, ia ingin-terlihat tegar. Agar tidak 
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ada yang berani menjatuhkannya. Memang sulit 
berusaha baik-baik saja. Terkadang ingin 
menyerah dan meninggalkan dunia ini. 


Hari itu Putri langsung mencuci muka 
dan berias kembali. Agar pegawainya tidak 
tahu, dirinya sehabis menangis. Bersikap semua 
seperti biasanya. Ia melirik jam di meja kerjanya. 
Sebentar lagi kliniknya tutup. Dalam 
pikirannya, apa Bian benar-benar akan 
menjemputnya untuk makan malam? Baru saja 
di pikirkan. Bian menelepon. Ponselnya 
bergetar di atas meja. Ia menjawabnya. 


"Ya?" 


"Aku sudah ada di luar." 


"Jadi kita makan malam?" 
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"Tentu saja, memangnya aku bohong?" 
tanya Bian. 


"Bukan seperti itu, aku kira nggak jadi." 


"Untukmu apa pun akan aku lakukan," 
sahutnya. Tanpa terduga membuat bibir Putri 
menipis, tersenyum. Ini senyuman pertama 
yang lepas hari itu. Setelah ayahnya datang. 
"Mobilmu taruh di klinik saja. Nanti pulangnya baru 
di ambil." 


"Ya. Aku siap-siap dulu kalau begitu." 
"Ya," jawab Bian. 


Putri menutup teleponnya. Segera 
berkemas memasukkan ponsel serta yang 
lainnya ke dalam tas. Ia keluar ruangan ada 
pegawai yang sedang,bersih-bersih. Putri pamit 
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pulang terlebih dahulu. Ketika mendorong 
pintu, terlihat mobil berwarna hitam 
menunggunya. Kakinya melangkah 
menghampiri. Bian yang melihat dari dalam 
mobil buru-buru keluar untuk membukakan 
pintu untuk Putri. 


"Makasih," ucapnya namun ia tidak 
lantas duduk. Ada sebuah buket bunga Mawar 
putih di kursi. Ia menoleh pada Bian. 


"Untukmu," ucap Bian. "Kalau kamu mau 
duduk, harus ambil bunganya dulu." 


Putri menghela napas. "Ya," ucapnya. Ia 
mengambilnya lalu duduk. Ia perhatikan ada 
secarik kertas yang tertempel di depan bunga 
tersebut. 


"I will make my destiny. I want you to be my 
love. You know you're my-only one." 
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Bian senyum-senyum sendiri ketika 
melihat Putri membacanya. Ia menutup pintu 
lalu berlari kecil ke kursi pengemudi. Entah 
mengapa dirinya bisa merasakan ketulusan 
Bian. Sebenarnya Putri ingin manfaatkan Bian. 
Agar ayahnya tidak mengatur lagi hidupnya. 
Akan tetapi kenapa hatinya tidak tega. Dirinya 
mulai melemah. Ada di ruang hatinya takut 
untuk melanjutkannya. 


"Kenapa kamu diem saja?" tanya Bian 
yang fokus menyetir. "Ada masalah?" 


"Nggak," jawab Putri dengan bimbang. 


Bian terkekeh. "Dari nada bicaramu saja 
ragu. Pasti ada masalah, tentang apa kalau aku 
boleh tau?" 
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"Nggak ada," desahnya. 


"Aku bisa tau orang yang sedang 
berbohong dan nggak. Apa karena bunga ini? 
Atau kamu meragukan kesungguhanku?" 


"Bukan juga," Putri masih mengelak. 


"Lalu? Kamu nggak seperti biasanya. Itu 
yang aku rasakan." Bian mengutarakan apa 
yang dirasakannya sejak tadi. 


"Bian," 


"Ya?" 


"Apa yang kamu lakukan kalau ada yang 
ingin mencampuri kehidupanmu?" tanya Putri. 
Bian tertegun sejenak. Jika pembahasan mereka 
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serius. Ia meminggirkan mobil lalu mematikan 
mesinnya. Ia memiringkan tubuhnya 
menghadap Putri. Dari tatapan mata gadis itu 
menyimpan beban. 


"Orang tua?" Bian memberikan 
pertanyaan padanya. Putri terdiam, kenapa Bian 
bisa menebak dengan mudah. Kenapa pria itu 
mengerti akan dirinya. Putri tidak 
menjawabnya. "Heum, jadi benar." Bian 
menghela napas. "Kamu sebenernya sudah 
dewasa. Jadi orang tuamu nggak perlu 
mencampuri kehidupan pribadimu." 


"Kalau aku pernah salah memilih?" tanya 
Putri. 


"Salah memilih pasangan bukan 
keinginan kita. Terkadang karena di butakan 
cinta, kita nggak bisa melihat dia yang 
sebenarnya. Apalagi berpikir, jadi jangan 
menyalahkan dirimu sendiri. Setiap orang pasti 
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pernah salah memilih baik itu pasangan atau 
keputusan. Tuhan mematahkan hatimu terlebih 
dahulu sebelum bertemu dengan orang yang 
tepat. Dan aku yakini itu." Bian 
memandanginya. "Orang tuamu bagus, nggak 
mau anaknya mengulang kesalahan yang sama. 
Tapi kita juga harus melihat apa pilihan orang 
tua itu sesuai untuk kita. Orang tuamu dan 
kamu harus mengenalnya terlebih dahulu." 


Putri berpikir jika perjodohan di antara 
mereka bukan karena sifat baiknya pria itu akan 
tetapi harta "Aku ragu akan pilihan 
keluargaku." 


"Ragunya?" 


"Mereka memilih laki-laki itu bukan 
karena dia baik atau bertanggung jawab. Tapi 
karena laki-laki itu bisa membuat perusahaan 
Ayah lebih maju. Kamu tau maksudku kan?" 
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"Jadi ada barter?" tanya Bian. 


"Ya seperti itu," ucap Putri. 


Bian mengangguk mengerti. "Apa kamu 
menyukainya?" 


"Siapa?" 


"Sama laki-laki yang di jodohkan orang 
tuamu?" Hati Bian merasa cemas. 


"Nggak, apa lagi aku tau perjodohan itu 
bukan di dasari perasaan tapi harta." 


Bian bernapas lega, tenang. "Jadi siapa 
yang kamu suka?" tanyanya sambil menyengir. 
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"Ya?" Putri terkejut sendiri. 


"Apa ada peluang untukku?" tanya Bian 
dengan wajah sumringah. Putri salah tingkah. Ia 
gelagapan menjawabnya. Tiba-tiba Bian tertawa 
garing. "Jangan panik seperti itu, Putri. Aku 
masih menunggu jawabanmu." 


"Aku punya trauma dalam hubungan. 
Rasa percaya dan lainnya sudah pernah di 
khianati." 


"Aku mengerti memang nggak mudah 
membuka hati lagi. Tapi kalau kamu yakin 
kalau ada seseorang yang bisa membuatmu 
bahagia. Beri aku waktu untuk bisa mencairkan 


hatimu yang dingin itu." 


Bian tersenyum 
menenangkan. Putri memandanginya dengan 
berharap jika itu benar. Dirinya bisa membuka 


hati dan menutup masa lalu yang menyakitkan. 
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"Tapi aku sadar diri, siapa diriku ini. Apa kamu 
tetap mau menerimaku? Kalau iya, akan aku 
perjuangan kan." 


Setiap wanita ingin di perjuangkan. 
Tanpa melihat harta dan kedudukan pria itu. 
Entah mengapa bibir Putri tersenyum. "Aku 
ingin melihat perjuanganmu." 


"Jadi kamu mau menerimaku?" 


"Aku belum menerimamu tapi aku 
memberikan kesempatan itu," ucap Putri. Bian 
mengangguk samar. Ia harus meluluhkan hati 
Putri baru gadis itu menerimanya. 


"Baiklah, terima kasih kamu sudah mau 
memberiku kesempatan." Bian mengulurkan 
tangannya. Putri — meraihnya, mereka 
bersalaman. 
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"Apa aku boleh tau," ucap Putri tiba-tiba 
di tengah perjalanan menuju restoran. 


"Tentu." 


"Kapan terakhir kamu pacaran?" 


"Belum lama ini," jawab Bian. 


"Belum lama ini, berarti cepat juga kamu 
move on nya ya," balas Putri. "Semua laki-laki 
seperti itu. Dengan mudahnya mencari 
pelarian." 


"Kamu nggak tau bagaimana 
hubunganku sebelumnya. Kenapa aku bisa 
seperti ini. Aku cerita di restoran saja, setelah 
kita selesai makan malam." Bian takut tidak 
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konsentrasi menyetir jika harus menceritakan 
jalinan kasihnya dengan sang mantan. 


kek 


Mereka baru selesai makan malam. Bian 
menatap Putri yang baru selesai minum. Ponsel 
di saku celana Bian bergetar. Menandakan ada 
notifikasi masuk. Ia merogoh ponselnya lalu 
melihat siapa yang mengirimkan chat. 
Wajahnya berubah datar saat tahu. Memang 
nomor baru akan tetapi dirinya tahu siapa orang 
tersebut. Putri memperhatikannya. 


"Chat dari mantanmu?" tebaknya. 


Bian menghela napas. "Ya." Ia tidak ingin 
berbohong. 


"Dia ingin kalian bersama lagi?" 
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"Tapi aku nggak mau," sahut Bian malas. 


Putri tersenyum miring. "Dia masih 
sayang sama kamu." 


"Tapi aku nggak," timpal Bian tidak suka. 
"Setelah apa yang dia lakukan padaku." 


"Memangnya apa yang dia lakukan 
sampai kamu membencinya seperti ini?" Putri 
mulai mengorek kisah percintaan Bian. 


"Aku dan dia sudah dua tahun 
berhubungan." Putri mendengarkannya. "Di 
awal kami pacaran, dia mulai posesif. 
Mengekangku dan setiap menit menelepon atau 
mengirimkan chat padaku. Aku kira karena dia 
cinta. Tapi semakin ke sini aku merasa dia toxic. 
Aku mulai nggak nyaman dengan semua itu." 


tx 
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"Sudah tau seperti itu kamu nggak minta 
putus?" tanya Putri. Kenapa Bian sanggup 
bertahan selama 2 tahun. 


"Kamu pasti tau, apa yang dia lakukan 
kalau aku meminta putus." 


"Nekat?" tebaknya. 


"Ya, dia pernah ngelakuin percobaan 
bunuh diri." Bian menggelengkan kepalanya. 
"Dia orang yang sangat nekat. Sebenarnya 
keluargaku pun nggak suka dengannya." 


"Kenapa?" Putri ingin tahu kenapa 
keluarga Chilla tidak menyukai mantan kekasih 
Bian. 
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"Katanya sudah kelihatan, bagaimana dia 
orangnya." Bian menaikkan bahunya. 


Putri beroh ria. "Lalu kamu bisa lepas 
darinya sekarang bagaimana? Pasti nggak 
mudah kan?" 


"Ya, rasa cintaku semakin hari semakin 
berkurang padanya. Dan dia pun mulai 
berubah, nggak seposesif dulu." 


"Bagus dong," Putri menyela. 


"Memang, tapi itu menimbulkan 
kecurigaanku. Sampai aku menyuruh orang 
buat ngikutin kemana pun dia pergi. Dan dari 
situlah, aku menyerah." 


"Dia selingkuh?" 
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"Lebih dari itu," sahut Bian kecewa. 


"Apa?" Putri menunggu jawaban Bian. 


"Kamu tau, apa itu Open BO?" tentu saja 
Putri menggelengkan. "Dia menjual diri lewat 
aplikasi online." Gadis itu mengangga. "Bisa di 
bayangkan bagaimana aku sebagai pacarnya 
kan. Ini lebih dari di khianati. Sudah berapa laki- 
laki yang tidur dengannya. Menjamahnya dan," 
ucapannya terhenti lalu mendesah. "Aku lalu 
memutuskannya." Putri masih tidak 
menyangka. Perasaan Bian pasti sangat hancur. 
la yang dikhianati satu orang saja menjadi 
trauma. Apalagi Bian? Tidak pernah 
terbayangkan. 


"Kenapa dia seperti itu?" Putri masih 
tercengang. 
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"Entahlah, mungkin aku laki-laki kuno. 
Dalam berpacaran aku mempunyai batasan. 
Dan mungkin dia mencari yang lain. Dia nggak 
pernah cukup memilikiku." Putri merasa 
kasihan pada Bian. "Karena itu aku sudah nggak 
mau berpacaran. Aku mencari yang serius. 
Keluargaku ingin aku bahagia." 


"Apa mereka pernah menjodohkanmu?" 


Bian tertawa. "Mereka nggak pernah ikut 
campur dalam kehidupanku. Sewaktu aku 
berpacaran dengan Rahma pun. Memang 
mereka cuma bilang nggak suka. Akhirnya 
terbukti kalau Rahma bukan perempuan yang 
pantas di jadikan seorang istri. Begitulah cerita 
perjalanan cintaku. Apa sudah cukup?" Putri 
mengangguk. "Nggak ada yang aku tutupi atau 
aku  lebih-lebihkan. Begitulah adanya. 
Mangkanya aku sudah cape. Mau nyari yang 
serius, sekali bertemu, cocok sama-sama 
nyaman. Kita menikah." 
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"Walaupun ketemu singkat?" tanya Putri. 


"Ya, lagian lamanya hubungan nggak 
menjamin." 
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Part 12 


Hari pertama di mana Bian harus 
menunjukkan keseriusannya. Pagi itu Bian 
segera mandi setelah bangun tidur. Ia bernyanyi 
saking senangnya di kamar mandi. Tidak 
menyangka Putri mau memberikannya 
kesempatan. Walau pun bukan hubungan pasti 
tapi itu sudah memberinya jalan untuk 
meluluhkan hati Putri yang dingin. Bian perlu 
menghangatkannya kembali dan secara diam- 
diam menyelinap masuk ke ruang hatinya. 


Alfa dan Delta saling melempar 
pandangan satu sama lain saat Bian berjalan 
menuruni tangga. Auranya sangat berbeda dari 
kemarin lebih cerah. Bu Nindya pun ikut 
merasakannya. Pak Andri sibuk dengan 
kopinya. Mereka menunggu Bian keluar dari 
kamarnya. Biasanya mereka sarapan bersama. 
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Bian menarik kursinya. Semua mata tertuju 
padanya. 


"Kenapa?" tanyanya setelah sadar. 


"Ada berita bahagia, Kak?" Justru Delta 
yang mengajukan pertanyaan. 


Bian terdiam sesaat sebelum 
menjawabnya. "Eum, mungkin." ia meraih gelas 
yang berisi lemon tea hangat. Di minumnya 
sedikit. Semua orang tidak puas dengan 
jawabannya. "Kenapa? Apa ada yang aneh di 
mukaku?" Bian menyentuh pipinya. Alfa dan 
Delta mendelik sedangkan Bu Nindya terkekeh. 


"Sudah kalian sarapan dulu," ucap Bu 
Nindya. 
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"Iya, Ma." Anak-anaknya menjawab 
secara bersamaan. Mereka sarapan dengan nasi 
goreng serta lauk pauknya seperti sosis dan 
telur mata sapi sebagai tambahan. Alfa masih 
memperhatikan gerak-gerik Bian. Ia menyangka 
jika ada kabar baik dari hubungan mereka. 
"Bian," panggil Bu Nindya. "Perempuan yang 
kemarin itu teman kamu apa Chilla sih?" 


"Chilla, Ma." Bian menjawabnya. 


"Oh, kok akrabnya sama kamu?" 
tanyanya ibunya. 


"Kak Bian lagi ngedeketin kali, Ma." Delta 
menyerobot ucapan kakaknya. 


Bian memelototinya. "Aku kenal sama 
dia, Ma." 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 
"Kenal apa kenal," balas Alfa sambil 
berpura-pura berdehem. Bian ingin sekali 
menjitaknya. 


"Dia kelihatannya baik, tapi dia pendiam 
ya?" Bu Nindya penasaran dengan hubungan 
mereka. Yang di lihatnya saat acara Bian tidak 
pernah meninggalkan gadis itu. Putranya selalu 
di samping gadis tersebut. 


"Namanya Putri, Ma." Bian memberitahu 
namanya. "Putri memang pendiam. Dia cantik 
nggak, Ma?" tanyanya seraya bibir terukir 
sebuah senyuman. Meminta pendapat dari sang 
ibu. 


"Cantik, putih, glowing lagi ya." 


"Tentu saja, Ma. Dia Dokter klinik 
kecantikan." Bian mengucapkannya dengan 
bangga. Na, 
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"Oh, pantes kalau begitu. Kamu sudah 
kenal lama?" Bu Nindya masih 
menginterogasinya. 


"Belum, Ma. Bian kenalnya juga sewaktu 
ngejemput Chilla di klinik kecantikan. Menurut 
Mama, apa dia baik?" 


Bu Nindya menoleh pada suaminya. 
"Menurut Papa bagaimana?" 


Pak Andri menghabiskan sarapannya 
baru menjawab. "Papa kira, dia anak yang baik. 
Tapi pendiam seperti yang Mama kamu bilang. 
Mungkin karena belum akrab saja sama kita. Iya 
kan?" Bian menyetujuinya. 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 
"Sifat orang kan beda-beda. Kalau 
Rahma, Papa sudah tau bagaimana tingkah dia." 
Bu Nindya menggelengkan kepalanya. 


"Aku pernah liat Kak Rahma ngegodain 
Kak Alfa. Ih, kalau ingat jijik aku." Delta 
keceplosan membuka rahasia yang selama ini di 
jaganya. 


Bian hampir tersedak. "Yang benar?" ia 
tercengang. Ia lantas menatap Alfa. Kakak 
kembarnya itu menjadi tidak enak hati. Selama 
ini dirinya diam saja karena menjaga perasaan 
Bian. Setiap datang ke rumah Rahma seolah 
menggodanya. Entah itu menggoda dengan 
tatapannya atau sengaja menyentuh bagian 
tubuh Alfa. 


"Seperti itulah," jawab Alfa malas. 
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"Kenapa kamu nggak bilang?" tanya Bian 
geram. Jika tahu lebih awal mungkin detik itu ia 
akan memutuskan Rahma. 


"Kamu lagi cinta-cintanya, nggak 
mungkin kamu dengar atau percaya juga." Alfa 
menaikkan bahunya. 


"Benar juga sih," Bian menyengir. 
"Syukurlah, aku nggak ngelanjutin lagi." 


"Nanti ajak Putri makan malam di sini, 
Bian." Bu Nindya memberikan lampu hijau 
padanya. 


"Nggak apa-apa memangnya?" tanya 
Bian tidak percaya. 
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"Ya, kalau kamu serius sama dia. Ajak 
main ke sini, senggaknya makan malam. Biar 
kita saling kenal." 


"Aku memang serius sama dia, Ma. Aku 
mau menikah," ungkapnya jujur. 


Pak Andri tersenyum tipis. "Bagus kalau 
begitu, Papa udah pengen nambah cucu. Biar 
bisa di ajak jalan-jalan nanti." 


"Ih, Papa. Kak Bian nikah saja belum 
sudah minta cucu." 


"Ya nggak apa-apa, nanti kan rumah jadi 
ramai. Chilla nanti melahirkan, nambah dua 
atau satu lagi nggak jadi masalah," kelakar Pak 
Andri. Ia sudah tua, ingin melihat cucunya. 
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"Nah, keluarga sudah mendukungmu. 
Jadi tinggal kamu dapetin hati Putri," ucap Alfa. 


"Ya, pasti." Bian sungguh-sungguh. 
Keluarganya sudah setuju jika ingin menikahi 
Putri. Ia semakin percaya diri mendapatkan 
Putri. 


Bian menunggu Putri di dalam mobil. Ia 
sengaja memarkirkan mobil Pajero Sport hitam 
miliknya di depan rumah Putri. Gadis itu 
melarangnya untuk masuk ke dalam rumah. 
Ada ayah dan ibunya, akhir-akhir ini sering 
pulang ke rumah. Putri pun bingung. Bian 
melarangnya untuk membawa mobil sendiri. 
Biar dirinya yang menjemput, baik itu 
berangkat atau pulang kerja. 
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Pintu gerbang terbuka, Putri yang keluar. 
Bian ingin membukakan pintu namun di larang 
oleh gadis itu. Bian mempunyai ide untuk 
memotretnya. Ia mengambil beberapa foto Putri 
saat berjalan menghampirinya. Jika dirinya 
rindu, akan menjadi obat. Putri membuka pintu 
mobil, Bian segera menyembunyikan 
ponselnya. 


"Maaf, lama." Putri tidak enak hati. 


"Nggak kok," balas Bian. 


"Maaf juga aku nggak bisa nyuruh kamu 
masuk." 


"Its okay, aku ngerti. Kita berangkat," 
ucapnya. Mobil Bian bergerak meninggalkan 
area rumah Putri. Ia akan mengantarkan gadis 
itu terlebih dahulu ke klinik. "Kamu sudah 
sarapan?" Aa, 
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"Sudah, kamu?" 


"Sama," sahut Bian. "Ayahmu ada?" 


"Ya, tapi belum bangun." 


"Jadi kamu tadi sarapan sendirian?" 
tanya Bian heran. 


"Ya, sudah biasa." Putri menjawabnya 
dengan santai. Bian tertegun sesaat lalu 
menghela napas. Putri tidak dekat dengan orang 
tuanya. "Apa setiap hari ngejemput kamu nggak 
sibuk?" 


"Mungkin kalau aku lagi sibuk. Aku 
nyuruh kamu bawa mobil sendiri." 
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Putri mengangguk. "Nanti bilang saja 


ya. 


"Tapi aku usahakan ngejemput kamu." 
Putri menoleh memandanginya. "Aku nggak 
mau kamu cape." 


"Biasanya juga aku sendiri," sahutnya 
seraya menundukkan kepalanya. Merasa tidak 
enak hati seakan menjadi beban saja. 


"Tapi kali ini nggak, ada aku." Bian 
tersenyum. 


"Aku ngasih kesempatan bukan kita," 


"Aku tau, Putri. Aku nggak mau menyia- 
nyiakan kesempatan itu. Jadi jangan menolak 
semua perhatianku." Bian ingin pelan-pelan 
saja. Berjalan sebagaimana,mestinya. 


213 | 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 


"Ya." 


Sesampainya di klinik. Bian baru 
membukakan pintu untuk Putri. "Kalau ada 
apa-apa bilang ya." Amanat Bian padanya. 


"Ya," ucap Putri. 


"Aku berangkat kerja dulu," ucap Bian 
setelah di dalam mobil. Ia melambai tangannya. 
Selepas pria itu pergi, Putri menyunggingkan 
senyuman tipis. Hatinya merasa tenang. Tidak 
lama masuk ke dalam klinik. Keduanya saling 
mengerjakan rutinitas biasanya. Putri sibuk di 
klinik dan Bian di kantor. Pria itu jika sedang 
luang akan mengirimkan pesan pada Putri. 


"Kangen." 
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Isi pesan tersebut. Putri tidak bisa 
menahan senyumnya. Pipinya merona dan 
memanas. Bian begitu cepat membuat mood nya 
berubah. Dirinya tidak sedingin dulu, itu 
perbedaannya. Ia pun merasa aneh. 


"Kangen siapa?" 


Putri membalasnya. 


"Kamu. Sore masih lama ya? Andai aku 
bisa memutar waktu." 


"Kenapa?" 


"Biar kita ketemu dari dulu." 


Putri terkekeh. Bian itu raja penggoda. 
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"Kalau kita ketemu dari dulu, terus?" 


"Mungkin sekarang kita sudah punya 
anak kembar." 


Wajah Putri semakin memanas saja. Bian 
itu kembar, ada kemungkinan mereka memiliki 
anak kembar pun bisa. 


"Dasar gombal! Sudah kerja sana." 


"Ya, My Dear." 


kek 


Putri mendorong pintu klinik hendak 
menguncinya. Pegawainya sudah pulang 
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terlebih dahulu. Sehingga ia yang terakhir yang 
memegang kunci. Tiba-tiba ada yang 
memanggil namanya. Tentunya saja Putri 
tersentak kaget. Ketika ia berbalik, seorang pria 
berdiri menjulang tinggi di hadapannya. Tanpa 
rasa bersalah sudah menakuti Putri. Pria itu 
memamerkan giginya. 


"Aku nunggu kamu, kita pernah ketemu 
waktu makan malam kan. Aku Guna," ucapnya 
seraya mengulurkan tangannya. Putri hanya 
menatap tangan tersebut tanpa, mau 
menyentuhnya. Membuat Guna malu sendiri. 
"Kamu mau pulang, biar aku antar." 


"Nggak perlu," sahut Putri cepat. 


"Aku ke sini di suruh Ayahmu, katanya 
kamu nggak bawa mobil. Jadi aku jemput." 
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Mendengar kata 'Ayahnya' membuat 
Putri goyah. Namun, saat ini menentang 
ayahnya itu adalah keinginannya. Putri 
menghela napas. "Ada yang menjemputku." 


"Siapa?" tanya Guna dengan 
mengerutkan keningnya. 


"Seseorang," jawab Putri seolah 
menantangnya. 


"Tapi ini perintah Ayahmu." Guna masih 
menggunakan nama ayahnya untuk Putri ikut 
dengannya. 


"Dia pacarku," sahut Putri dengan serius. 


"Tapi Ayahmu nggak pernah bilang 
kamu sudah punya pacar," gumamnya. 
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"Ayah sudah tau kok. Kamu juga pernah 
ketemu sama dia." 


"Kapan?" Guna mencoba mengingatnya. 
"Waktu kita makan malam?" 


"Ya dia orangnya, nah itu dia." Putri 
berseru saat melihat mobil Bian masuk ke area 
klinik. Ia lantas segera menghampiri mobil 
tersebut. Meninggalkan Guna seorang diri. 
Enggan berlama-lama dengan Guna. Bian 
keluar dari mobil sambil membawa buket 
bunga. Putri sengaja menyambutnya dengan 
wajah sumringah. 


"Untukmu," ucap Bian. 


"Terima kasih," jawab Putri. 
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Bian menengok ke depan klinik ada 
seseorang berdiri di sana. "Siapa 
dia?" tanyanya. Merasa tidak asing, seperti 
pernah melihat pria itu. 


Putri menghela napas. "Dia di suruh 
Ayah, menjemputku." 


"Dia yang kemarin ini makan malam 
sama kamu?" 


"Ya, sebaiknya kita pergi." Putri takut jika 
Guna menanyakan hubungan mereka. Jelas- 
jelas tadi Putri bilang, Bian adalah kekasihnya. 
Ia menggandeng tangan Bian. "Kita pulang." 


"Tapi nanti bagaimana? Kalau Ayahmu 
marah?" Bian masih memikirkan keadaan Putri. 
Ayahnya itu otoriter, pasti Putri akan di marahi 
jika tidak menuruti. 
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"Kamu bilang aku sudah dewasa kan 
buat menentukan hidupku?" Putri 
mengingatkan ucapannya. 


Bibir Bian menipis. "Tapi aku nggak mau 
gara-gara aku hubungan kalian nggak baik." 


"Dari awal pun sudah nggak baik, Bian. 
Kita pergi atau aku pesan taksi?" ancamnya. 


"Kita pergi," timpal Bian dengan cepat. Ia 
membuka pintu mobil untuknya. Lalu menoleh 
pada pria itu, Bian menganggukkan kepalanya 
sekali. Seolah menunjukkan pamit. 


Guna memandangi dengan pandangan 
tidak suka. Putri seakan mempermalukannya 
dengan menolak ajakannya. Ia mengumpat saat 
mobil itu pergi. Guna, segera menelepon Pak 
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Ahmad dan bicara panjang lebar. Tentu saja Pak 
Ahmad marah besar. Putri tidak mau di jemput 
oleh Guna melainkan dengan orang lain. Yang 
jelas-jelas tidak di setujui olehnya. Setelah 
menutup telepon Guna. Pak Ahmad mencoba 
menelepon Putri namun tidak di angkat. Ia 
mengirimkan pesan. 


"Pulang atau Ayah akan buat 
perhitungan!" 
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Part 13 


Ada kekhawatiran dalam diri Bian. 
Bagaimana jika Putri pulang nanti, ayahnya 
pasti akan menegurnya. Andai cuma menegur 
jika melakukan kekerasan bagaimana? Hati pria 
itu menjadi risau. Ia sangat menyayangi gadis 
yang berada di sebelahnya. Tidak ingin terjadi 
apa pun pada Putri. Mereka baru pulang makan 
malam. Bian menahannya agar tidak pulang 
cepat. Ingin rasanya membawa Putri ke 
rumahnya saja. 


"Apa kamu harus pulang?" tanya Bian 
pada Putri yang hendak turun dari mobil. 


"Hah?" Dahi Putri mengerut. Ia tidak 
mengerti maksud Bian. 
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Bian mendesah. "Aku takut kamu 
kenapa-napa, Ayahmu," ucapnya berhenti. 


"Jangan khawatir. Aku bisa menjaga 
diriku sendiri." Putri berusaha 


menenangkannya. 
"Tapi," sela Bian. 


"Aku akan menghubungimu kalau 
terjadi sesuatu," ucapnya. 


"Baiklah, kalau begitu." Putri tersenyum. 
Ia tahu keresahan hati Bian. "Putri," panggilnya. 


"Ya?" 


Tiba-tiba Bian menarik tubuh Putri. 
Mendekapnya cukup.lama. Gadis itu terpaku. 
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Pundaknya yang tegang melemas. Putri 
merasakan sesuatu yang belum pernah ia 
rasakan yakni bebannya seolah terangkat. 
Matanya berkaca-kaca. Ia menahannya agar 
tidak jatuh, apa lagi di depan Bian. Tidak pernah 
merasakan pelukan setelah sekian lama. "Please 
remember this, I'm here for you." 


"Ya," jawab Putri serak. "Thank you," 
lirihnya. 


Bian pun tidak mengerti kenapa dirinya 
begitu berani melakukannya. Di antara mereka 
belum ada hubungan pasti. Andai saja Putri 
sudah membuka hati untuknya. Ia akan 
memberikan perlindungan untuk Putri 
sepenuhnya. Dan cara segera melamarnya. 
Pelukan Bian mengendur lalu lepas. Putri buru- 
buru memalingkan wajahnya. Takut jika pria itu 
tahu air di pelupuk matanya. 
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"Aku pulang, kamu hati-hati." Putri 
menutup pintu mobil. Bian menatap nanar. Ia 
berharap tidak lama Putri mau menerimanya. 
Ikatannya dengan Putri cukup kuat. Itulah yang 
di anehkannya. Begitu cepat dan tanpa di duga. 
Melihat gadis itu sudah masuk ke dalam rumah. 
Bian baru tenang dan pulang. 


Putri berjalan melewati ruangan tengah 
hendak ke arah tangga. Dimana kamarnya 
berada di lantai dua. Langkah terhenti karena 
suara deheman. Ia sudah menyangka jika 
ayahnya pasti menunggunya. Putri diam tidak 
bergerak sama sekali. Ia memejam matanya 
sesaat seraya menarik napas dalam. 


"Baru pulang?" tanya Pak Ahmad dengan 
suara hentakan kaki yang mendekatinya. 


"Ya," jawab Putri. Ia bersikap biasa saja. 
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"Guna tadi menjemputmu?" tanya Pak 
Ahmad dengan aura yang berbeda. 


"Ya, tapi aku tolak." 


Pak Ahmad tertawa namun bukan berarti 
senang tapi tawa yang menakutkan. "Kenapa 
kamu menolaknya? Kamu tau Ayah yang 
menyuruhnya buat ngejemput kamu!" 


"Aku ada janji dengan yang lain." Putri 
masih menjawabnya dengan tenang. 


"Si Bian itu?! Sudah Ayah bilang jangan 
berhubungan dengan laki-laki itu!" ucapnya 
dengan nada tinggi membuat Putri tersentak 
kaget. "Kenapa kamu masih nggak mau dengar 
apa kata Ayah, hah!" 
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Putri berbalik menatap ayahnya 
langsung. "Aku sudah bilang kan sama Ayah. 
Aku sudah dewasa. Aku bisa menentukan jalan 
hidupku sendiri!" ucapnya emosi. Perkataannya 
membuat Pak Ahmad berang. Ia lantas maju 
dan langsung melayang tamparan di pipi Putri. 
Hingga terdengar menggema di rumah yang 
besar dan sunyi itu. 


"Berani sekali, kamu meninggikan 
bicaramu sama Ayah!" ucapnya marah. Putri 
tidak menyahutinya. Pipinya yang nyeri 
tertampar tidak sesakit hatinya. Walaupun air 
matanya menetes. Ia masih menunduk, wajah 
terhalang rambutnya akibat tamparan tadi. 
Putri menggigit bibir dalamnya agar isakannya 
tidak terdengar. Ayahnya berani berbuat kasar 
karena tidak menuruti keinginannya. "Itu 
akibatnya karena kamu berani sama ayah. Apa 
Bian yang mengajarimu?!" Putri diam seribu 
bahasa. "Karena dia, kamu berubah seperti ini?!" 
Pak Ahmad tetap saja menyalahkan Bian. 
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Putri sudah muak. Ini semua bukan salah 
Bian. Ia merapikan rambutnya. "Jangan 
menyalahkan orang lain. Tapi aku seperti ini 
karena kedua orang tuaku," ucapnya dengan 
tersenyum sinis. "Aku pernah bertanya-tanya, 
apa aku ini anak kandung Ayah dan Mama?" 
tanyanya seakan meledek sang ayah. 


"Kamu," ucap Pak Ahmad geram. 


Putri menghapus air matanya. "Apa 
Ayah mau menamparku lagi? Silahkan!" 
ucapnya menatang seraya menyodorkan 
pipinya yang sudah memerah. "Kalau Ayah 
belum puas, bunuh aku sekalian. Andai waktu 
itu, aku benar-benar mati. Mungkin Ayah nggak 
akan menyesal punya anak sepertiku." 


"Putuskan hubunganmu dengan laki-laki 
itu!" ucapnya keras lalu pergi. Pak Ahmad tetap 
tidak mau mendengarnya. 
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Tubuh Putri luruh di atas lantai. Seolah 
tidak punya tenaga. Tulang-tulang yang 
menyanggah seperti Jelly. Putri menangis 
terisak-isak. Di rumah sebesar hanya suara 
tangisan yang terdengar. Tidak ada yang 
menolongnya atau memberikan pelukan. Orang 
tua yang ia harapkan sebagai rumah, itu hanya 
kiasan semata. 


Di ruangan yang di telah dibukanya tadi 
dengan kunci duplikat. Kamar yang tidak 
pernah di buka oleh ayah atau ibunya. Putri 
memegang sebuah surat yang selama ini 
diketahuinya sejak lama. Di mana tertera 
namanya di sana. Ia memandanginya dengan 
mata sembab. Ingin rasanya berteriak 
sekencang-kencangnya agar dadanya tidak 
terasa sesak. Ternyata memang sulit menerima 
kenyataannya. Namun, kini dirinya tidak bisa 
berbuat apa-apa. Ia hanya seorang diri. Ia 
memeluk surat tersebut seraya menutup 
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matanya. Putri menangis dalam gelap. Ia 
sendirian dan merasakan ketakutan. 


"Putri," suara Bian terdengar 
membuatnya terhenyak. Ia menengok ke segala 
arah tidak ada siapa pun. Hanya 
memikirkannya, membuat Putri tidak takut. Ia 
mengingat ucapan Bian. Bahwa ia akan selalu 
ada di sampingnya. Putri menghembuskan 
napasnya. Kini ada seseorang yang akan 
menjaganya. Ia menaruh kembali surat tersebut 
di tempatnya. Lalu mengunci kembali kamar 
itu. 


Setelah Putri selesai mandi, ia bercermin. 
Mengamati pipinya masih memerah dan nyeri. 
Tamparan ayahnya begitu kuat karena sudah 
emosi. Dirinya juga yang memancing. Putri 
tersenyum. Ada rasa senang di dalam hatinya 
bisa membuat ayahnya seperti itu. Biasanya 
tidak peduli. Ponselnya berbunyi, ia 
mengambilnya di atas nakas. 
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"Kamu baik-baik saja?" 
"Ya," 


"Syukurlah, aku belum tenang. Kamu 
belum membalas chatku." 


"Maaf, tadi aku mandi." Putri tidak 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi 
padanya. Jika iya, Bian pasti sangat khawatir. 


"Kalau begitu istirahatlah, sudah larut." 
"Ya, kamu juga." 


Putri memandangi chat mereka. Apa 
Bian merupakan pria yang Tuhan datang kan 
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untuknya. Di saat dirinya membutuhkan 
seseorang yang bisa merengkuhnya. Apa 
dirinya harus percaya pada Bian? Bahwa pria itu 
tidak akan pernah mengkhianatinya atau 
membuatnya terluka. Selama mereka bersama, 
Putri menjadi dirinya sendiri. Apa itu akan 
menjadi pertimbangannya untuk menerima 
Bian dalam hidupnya. 


Pagi harinya Putri meminta tidak di 
jemput oleh Bian. Melainkan, ia datang sendiri 
ke kantor pria itu pada jam makan siang. 
Dirinya tidak mau di jemput karena matanya 
sembab dan pipinya masih terasa nyeri. Ia 
menambahkan bedak agar tidak terlihat bekas 
tamparan. Putri berdiri di depan gedung yang 
menjulang tinggi. Ia mendapatkan alamat 
kantor Bian dari Chilla. Inilah keputusannya. 
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Dirinya lebih memilih di cintai dari pada 
di cintai. 


Putri masuk ke dalam kantor. Ia 
menelepon Bian memberitahukan 
keberadaannya di kantor miliknya. Tentu saja 
itu mengejutkan Bian. Ia lantas segera ke lobi 
kantor. Menunggu lift terasa lama baginya. 
Tidak percaya, Putri datang ke kantornya. 
Perusahaan hasil kerja ayahnya, yang di 
teruskan putra-putri Pak Andri. 


Dari kejauhan Bian sudah melihat Putri 
yang duduk di sofa lobi. Ia berlari menghampiri. 
"Aku nggak nyangka kamu ke sini," ucapnya. 


"Surprise," ucap Putri sambil tersenyum 
ceria. "Kamu sibuk?" 
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"Nggak kok, ini memang sudah 
waktunya jam makan siang. Kamu ke sini naik 
apa?" tanyanya. 


"Aku naik Grab mobil tadi." 


"Kenapa nggak telepon aku biar jemput." 
Bian mendelik. 


"Nggak apa-apa aku jadi tau kantormu 


kan," sahut Putri seraya mengerlingkan 


matanya. 


"Kantor ini milik Papa," timpal Bian. Ia 
tidak pernah mengakui perusahaan itu 
miliknya. Perusahaan itu milik bersama 
keluarganya. Mereka mempunyai saham 
masing-masing. 
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Putri tersenyum mendengarnya. Orang 
tuanya mendidik Bian dengan baik. Terlintas 
rasa iri menggelayutinya. "Kita makan siang 
sama-sama, bagaimana?" 


"Boleh, aku ambil mobil dulu. Kamu 
tunggu di depan pintu saja." 


"Ya," ucap Putri. Ia memandangi 
punggung Bian. Merasakan pria itu begitu 
bahagia setiap bertemu dengannya. Binar-binar 
mata yang terpancar. Ini pertama kalinya Putri 
bertemu dengan pria seperti Bian. Dirinya 
merasa spesial di mata Bian. 


Mereka makan siang di sebuah kafe yang 
tidak jauh dari kantor Bian. Mereka mengobrol 
apa pun. Pria itu menceritakan apa saja yang di 
lakukannya selama kerja. Putri 
mendengarkannya. Terkadang seseorang butuh 
hanya pendengar yang baik. 
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"Semalam aku nggak bisa tidur," ucap 
Bian dengan wajah sedih. 


"Kenapa?" 


"Aku cemas  mengkhawatirkanmu. 
Semalam nggak terjadi apa-apa kan?" Bian 
memastikan kembali. Di lubuk hati yang paling 
dalam Putri terharu, ada seseorang yang sedih 
karenanya. Begitu terpengaruhnya kah dirinya 
di hidup Bian. Padahal mereka baru bertemu. 
Apa perasaan bisa seperti itu? Dirinya tidak 
tahu jika Tuhan sudah mempertemukan dua 
insan. Baik itu cepat atau lambat perasaan itu 
akan dalam. Seperti Bian, ia telah menemukan 
seseorang yang telah di yakininya. Akan 
menemaninya nanti di kehidupan selanjutnya 
sebagai sepasang suami-istri. Maka Bian akan 
memperjuangkannya. Meski banyak orang yang 
menentangnya. Pria itu akan menunjuk bahwa 
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tidak main-main jika sudah bertemu dengan 
orang yang tepat. 


"Bian," panggil Putri dengan meyakinkan 
dirinya. "Aku menerimamu." Pria itu syok. 
Matanya tidak berkedip beberapa detik. Ini 
mimpi atau bukan? 
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Part 14 


Reaksi pertama Bian setelah 
mendengarnya memang berlebihan. Mulutnya 
terbuka dan matanya membulat. Tiba-tiba Putri 
mengatakan itu tanpa di duga. Gadis yang 
duduk di depannya masih tersenyum. Bian 
tidak tahu harus bagaimana. Ia menarik napas 
dalam. Mulutnya kini terkatup setelah sadar. 
"Maaf, aku nggak tau harus apa." Bian salah 
tingkah. 


Putri terkekeh. "Kenapa? Apa jawabanku 
sudah terlambat." 


"Bukan! Bukan itu," ucap Bian cepat. Ia 
menaruh sendok di atas piring. Mengelap 
bibirnya dengan tisu. "Apa ini benar?" 
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"Ya, benar. Aku menerimamu, Bian." 
Putri mengulang perkataannya tadi. 


"Tapi," ucapnya. 


"Tapi kenapa?" Dahi Putri mengerut. 


Bian tersenyum sumringah. Ia meralat 
ucapannya. "Aku nggak tau harus bicara apa 
saking senangnya." Wajahnya berubah betapa 
bahagia dirinya. Ia masih tidak percaya. Kini 
telah Putri menjadi kekasihnya. Bian berjanji 
dalam hatinya untuk membahagiakan Putri. 
Apa pun akan Bian pertaruhkan. Perjalanannya 
menuju keseriusan yakni pernikahan tidaklah 
mudah. Terutama orang tua Putri, sulit untuk 
mendapatkan restu dari mereka. "Berarti kita?" 
tanya Bian. Putri mengangguk sambil 
mengulum senyum. Keduanya tersenyum 
malu-malu. "Aku nggak menyangka. Hari ini 
begitu indah," ucap Bian seraya menatap Putri 
lekat. NA, 
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Gadis itu terkekeh mendengar gombalan 
dari Bian. "Iya kah?" tanyanya meledek. 


"Ya, terutama yang di depanku sekarang. 
Sangat indah," sahut Bian. 


Putri malu mendengarnya. "Sudah 
cukup, menggombal terus." 


"Ini bukan gombalan, My Dear. Tapi ini 
kenyataannya," Bian masih menggodanya. 


"Kita lanjutin makannya," Putri 
mengalihkan pembahasan mereka. Ia tidak bisa 
menahan tawanya. Di sana banyak orang yang 
sedang makan siang juga. 
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"Baiklah, kamu makan yang banyak." 
Mereka melanjutkan makannya. Sesekali Bian 
melirik Putri sambil tersenyum. Tidak pernah 
terbayangkan betapa cepatnya Putri 
memberikan jawaban. Ia tidak akan pernah 
melukai Putri. Itulah yang tertanam di hati dan 
benaknya. Bian ingin melindungi orang yang di 
cintainya. 


Di kantor lain, Pak Ahmad melihat 
selembar foto. Di mana Putri sedang makan 
siang dengan Bian. Wajahnya menahan amarah. 
Setelah semalam ia memberi pelajaran, Putri 
tidak mendengarnya. Justru semakin menjadi, 
orang suruhannya memberikan informasi jika 
Putri yang ke kantor Bian. Pak Ahmad meminta 
kepada orang suruhannya itu untuk mencari 
tahu Bian bekerja di kantor tersebut sebagai apa. 
Ia ingin secepatnya di kabari. 


Putri di antar oleh Bian ke kliniknya. 
Mereka sampai diparkiran tapi Bian enggan 
melepaskan genggarman tangannya. Ia merasa 
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terlalu cepat untuk berpisah. Padahal mereka 
baru saja jadian. Putri memandanginya. Bian 
cemberut. 


"Ini sudah sampai klinik," ucap Putri 
memberitahu. "Jam makan siang sudah habis," 
lanjutnya. 


Bian menghela napas. "Kenapa baru 
sebentar sudah pisah," keluhnya. 


"Ya ampun, Bian. Aku mau kerja, begitu 
juga kamu kan. Pulang kerja kita ketemu lagi. 
Kemarin-kemarin juga seperti ini," ucap Putri 
tidak habis pikir. 


"Kemarin lain, status kita sekarang sudah 
berubah. Kita menikah saja ya," ucap Bian 
dengan tatapan penuh harapan. 
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Putri tercengang. "Kita baru jadian tadi. 
Sekarang kamu mau menikah?" tangan kiri 
terangkat menyentuh dahi Bian. "Kamu sakit?" 
Ia merasakan tidak panas. 


Bian segera meraih tangannya lalu 
memindahkan ke dadanya. "Hati ini yang nggak 
mau pisah darimu." Putri mendelik. Bian 
memang raja gombal. "Kita kabur saja yuk," 
ajaknya. 


"Aku nggak mau!" sahut Putri cepat. 
"Lepasin aku atau aku tarik lagi kata-kataku 
yang di restoran tadi?" 


"Jangan!" timpal Bian. "Baru juga jadian, 
masa iya di tarik lagi. Nggak boleh itu." Bian 
panik. 


"Ya sudah, lepasin aku mau kerja. Kamu 
juga!" omelnya. (AN, 
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"Baiklah." Bian mengalah. Putri 
tersenyum. la berhasil membujuk meski dengan 
ancaman. Sebelum Bian melepaskan 
genggaman tangannya dengan hati yang tidak 
rela. Ia mencium tangan Putri. Gadis itu seperti 
tersengat, bagaimana bibir Bian ketika 
menyentuh kulit tangannya. "Hubungi aku 
terus." 


"Ya," jawab Putri gugup. 


Bian tersenyum tipis. "Pulang aku 
jemput," ucapnya. "Jangan mau kalau bukan 
yang jemput selain aku." Ia teringat saat 
seseorang ingin menjemput Putri kemarin. "Aku 
ini pencemburu." 


"Aku paham," ucap Putri. "Aku kerja 
dulu. Kamu hati-hati nyetirnya." 
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"Iya, sayang." Putri geli sebenarnya di 
panggil seperti itu. Ia belum beradaptasi dengan 
hubungan mereka. Bian keluar terlebih dahulu 
untuk membukakan pintu mobil untuk kekasih 
barunya tersebut. 


Beberapa hari kemudian.. 


Pak Ahmad sudah mendapatkan 
informasi tentang Bian memang tidak banyak. 
Akan tetapi di perusahaan tersebut. Pria itu 
sebatas Manajer saja Pak Ahmad 
menggelengkan kepalanya. Ia melemparkan 
kertas itu. Putri harus segera memutuskan 
hubungan mereka. Guna, mantu idamannya. 


"Hah, ternyata hanya Manajer saja." Pak 
Ahmad kecewa dengan informasi tersebut. Itu 
tidak akan membantunya., Berbeda jika Putri 
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menikah dengan Guna. Itu akan memperluas 
perusahaannya. 


Kedudukan Bian di perusahaan memang 
hanya sebagai Manajer. Pak Andri ingin 
memberikan jabatan lebih tinggi namun Bian 
menolaknya. Yang pertama adalah ia belum 
mempunyai cukup pengalaman dalam 
perusahaan. Ia sadar akan kemampuannya saat 
ini. Tidak ingin perusahaan besar yang ayahnya 
bangun terjadi sesuatu. Meski itu perusahaan 
orang tua sendiri. Untuk Direksi memang masih 
Pak Andri tapi untuk nama saja. Direktur Utama 
di pegang oleh Fadil, sepupu Pak Andri. Bian 
ingin belajar dan belajar sebelum ia 
mendapatkan jabatan yang lebih tinggi. Meski 
begitu, pemegang saham terbesar adalah putra- 
putri Pak Andri sendiri. 


Kedekatan Putri dan Bian semakin hari 
semakin baik-baik saja. Bian tidak segan-segan 
lagi mengutarakan perasaannya pada sang 
kekasih. Meski Putri “masih kaku dalam 
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menerima perhatian-perhatian yang Bian 
berikan padanya. Malam ini pria itu mengajak 
Putri makan malam bersama keluarga Bian 
untuk pertama kalinya. 


Putri begitu gugup ketika berada di 
depan rumah Bian. Tidak lupa membawa buah 
tangan saat berkunjung. Bian pun membeli 
bunga untuk sang ibu yang telah 
melahirkannya. Bian menyadari jika kekasihnya 
itu gugup. Mereka datang sebagai sepasang 
kekasih saat ini. Status yang berbeda dari 
sebelumnya. 


"Kamu gugup?" tanya Bian menahan 
tawanya. 


"Eoh, apa keliatan?" tanya Putri yang 
tidak bisa menyembunyikan kecemasannya. 
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"Mereka akan menyukaimu," ucap Bian 
menenangkan. Putri ragu akan itu. "Mama yang 
menyuruhku mengajakmu untuk makan malam 
lho. Jadi jangan memikirkan apa pun apa lagi 
yang negatif. Yuk masuk," ucapnya. Ia meraih 
tangan Putri lalu menggandengnya. Bian 
mengajak Putri masuk. Ketika kakinya 
menginjak lantai rumah. Putri menarik napas 
lalu menghembuskannya pelan. Ia tahu jika 


keluarga Bian baik. "Assalamualaikum.. " salam 
Bian. 

"Wa'laikumsalam," sahut orang-orang 
yang ada di ruang TV. 


"Nah datang juga," celetuk Delta. Ia 
tersenyum penuh arti. Apa lagi tautan tangan 
mereka yang belum lepas. Putri yang menyadari 
lirikan adiknya Bian segera melepaskannya. Ia 
kembali gugup. 
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Bian mencium tangan kedua orang 
tuanya di ikuti Putri. "Ini buat Mama," ucapnya 
seraya memberikan buket bunga. 


"Apa Putri juga di kasih?" tanya Bu 
Nindya. 


"Tiap hari aku kasih, Ma. Tapi katanya, 
maunya bunga bank saja," ucap Bian bercanda. 
Putri memelototinya. Semua yang ada di sana 
tertawa. 


"Bagus kalau begitu, Kak Putri." Delta 
mengacungkan ibu jarinya. 


"Kenapa para perempuan matre ya,' 
sindir Bian. 


"Matre itu realistis," ucap Delta. "Karena 
semuanya di beli dengamuang, Kak." 
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"Betul itu," sahut Bu Nindya menyetujui 
putri bungsunya. Kini gantian para laki-laki 
yang tertawa. 


"Berarti Mama dulu mau sama Papa?" 
tanya Bian. Bu Nindya tersenyum. Ia mau 
menikah dengan Pak Andri itu tanpa sengaja. 
Justru bukan karena harta. Alasannya gara-gara 
salah paham kedua orang tuanya Bu 
Nindya. Jika mengingat masa lalu Bu Nindya 
ingin tertawa saja. Bersyukur pernikahannya 
bertahan sampai sekarang. 


"Mama mau menikah sama Papa itu 
bukan karena harta. Tapi Mama yang suka 
duluan," celetuk Pak Andri. 


Sontak Bu Nindya mencubit lengannya. 
"Enak saja," sahutnya. Anak-anaknya tertawa 
melihat kedua orang tuanya seperti itu. Putri 
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ikut tersenyum. Keakraban seperti inilah yang 
belum pernah di rasakan bersama keluarganya. 
Entah mengapa air mata di pelupuk matanya 
mengembang. Bian tidak sengaja melihatnya, 
Putri buru-buru menghapus air matanya. 


"Barbegue nya kita mulai kalau begitu." 
Mereka pindah ke dekat kolam renang. 
Semuanya sudah di persiapan kan. Dari bahan- 
bahan makanan dan juga tempat bakar. 
Keluarga Bian menerima Putri dengan baik. 
Meski gadis itu pendiam, orang tua Bian 
memakluminya. Delta yang suka mencairkan 
suasana. Sedangkan Chilla tidak bisa datang 
karena berada di rumah mertuanya. 


Bian begitu perhatian pada Putri. Itu 
membuat keluarganya yakin jika Putri sudah 
menjadi pilihan Bian. Seseorang yang sangat 
spesial. Aura yang pria itu pancarkan pun 
berbeda ketika bersama Rahma dulu. Baik Bu 
Nindya dan Pak Andri merasakan hal yang 
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"Putri anak ke berapa?" tanya Bu Nindya. 


"Aku anak tunggal, Tante." 


"Oh, anak tunggal." Mereka terkejut. Bu 
Nindya melihat kearah Bian. 


"Iya Ma. Jadi dia kesepian kalau di 
rumah," ucap Bian. 


"Kalau begitu sering-sering main ke sini." 
Bu Nindya senang. "Biar Mama ada temennya. 
Delta suka sibuk sendiri," ucapnya. 


"Ih, Mama. Delta kan juga pengen main." 
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"Jangan main terus," celetuk Alfa 
menatapnya tajam. Delta mengerutkan 
hidungnya. "Kebanyakan main, bukannya 
nabung." 


"Kan aku masih menikmati masa muda, 
kak." Delta tidak mau mengalah. Si bungsu yang 
keras kepala. 


"Iya main tapi ada waktunya juga." 
"Iya, Kak." Delta cemberut. 


"Kalian ini malah ribut, ada Putri juga," 
omel Bu Nindya. 


"Nggak apa-apa, Tante." Putri 
memakluminya. Ia tidak pernah di larang ini 
dan itu oleh orang tuanya. Tidak pernah di 
perhatikan. Bu Nindyawbisa melihat tatapan 
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Putri yang sendu itu. Ada sesuatu yang selama 
ini menjadi beban. 


"Oia, sebenernya Mama punya anak satu 
lagi. Sekarang ia tinggal di luar negeri. 
Namanya Arif," ucap Bu Nindya. 


"Delta jadi kangen Bang Arif, Ma." Delta 
sangat dekat dengan Arif. Meski Arif anak 
adopsi, tapi mereka menyayanginya. Pak Andri 
atau Bu Nindya tidak pernah membedakannya. 


"Mama juga. Putri," panggil Bu Nindya. 
"Kamu bisa manggil Mama," ucap Bu Nindya 
tiba-tiba. Putri speechless. "Mama nggak 
keberatan nambah anak satu lagi." Bu Nindya 
tersenyum begitu menenangkan. Air mata Putri 
jatuh membuat semuanya terkejut termasuk 
Bian yang duduk di sebelahnya. 
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Part 15 


Di dalam kamar Putri menangis dalam 
pelukan Bian. Dirinya tidak bisa menahan 
tangisannya lagi. Bian menepuk pelan 
punggungnya berusaha menenangkan. Pria itu 
mungkin tidak mengerti kenapa Putri bisa 
menangis seperti itu. Saat ibunya mengatakan 
ucapan tadi Putri menjatuhkan air matanya di 
depan keluarga Bian. Respons yang tidak 
pernah di duga dari Putri. Ia meminta izin untuk 
ke kamar mandi, namun Bian menariknya ke 
kamar miliknya. Ia mendekapnya erat, 
meredam tangisannya. 


Bian begitu sabar menunggu Putri henti 
menangis. "Aku nggak nyangka ucapan Mama 
bisa membuatmu nangis." Ia mencoba 
menghiburnya. Putri menyubit punggung Bian. 
"Mamaku jahat ya?" tanyanya. Kepala Putri 
menggeleng di dadanya, "Kalau jahat aku 
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bilangin." Sontak Putri mengangkat kepalanya 
lalu menatap pria itu. "Kenapa?" 


"Jangan," ucapnya serak. Ia menghapus 
air matanya. "Mamamu baik banget malah." 
Bian tersenyum. Ia merapikan rambut Putri. 


"Kalau begitu jangan nangis lagi," 
pintanya. 


"Kenapa?" tanya Putri. 


"Jelek soalnya," ucap Bian. Ia menyentuh 
hidung Putri. "Ini merah macem tomat," Lalu 
memegang pipi. "Ini juga," ucapnya jahil. Putri 
cemberut pura-pura marah. "Sayangnya, aku 
cinta." Bian memeluknya. "Aku takut 
kehilangan kamu." 
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"Aku juga," balas Putri dengan 
bergumam. "Pasti keluargamu menunggu kita," 
ucapnya. 


"Nggak sepertinya, makannya sudah 
selesai kan. Mereka sedang istirahat," ucap Bian. 
"Kita di sini saja," sambungnya. "Ini kamarku." 
Ia melepaskan pelukannya. Putri mengedarkan 
pandangannya. Tidak banyak perabotan justru 
simple. "Itu meja kerjaku. Dan itu ranjangku." 
Bian mengerlingkan matanya. Putri 
menatapnya datar. "Aku cuma ngasih tau." Bian 
menaikkan bahunya. "Kamu cuci muka dulu 
sana." 


"Iya," Putri ke kamar mandi yang 
memang terdapat di kamar tersebut. 


Bian menghela napas. Ia memandangi 
Putri yang masuk ke kamar mandi. "Aku akan 
selalu ada di sampingmu," ucap batinnya. Putri 
keluar dalam keadaan lebih baik. Bian melihat 
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pakaiannya yang kebasahan. "Baju kamu 
basah." 


Putri menunduk melihat pakaiannya. 
"Ah, mungkin kebasahan pas cuci muka." 


"Ganti kalau begitu." 


"Aku nggak bawa pakaian." 


Bian berjalan ke lemari pakaiannya. Ia 
membuka lalu memilihkan t-shirt. "Pakai ini," 
ucapnya. 


"Nggak ah," sahut Putri. Ia tidak enak. 


"Baju kamu itu basah. Apa mau aku 
gantiin?" tanya Bian polosnya. Putri memutar 
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bola matanya. Ia lantas mengambil t-shirt 
tersebut dari tangan Bian. 


Bian berbaring di ranjangnya. Ia 
memandangi langit-langit kamarnya. Pintu 
terbuka, Putri sudah menggantinya. "Sudah?" 
Gadis itu mengangguk. "Sini," ucap Bian seraya 
menepuk ranjang yang kosong di sampingnya. 


"Nggak," ucap Putri. 


"Aku nggak akan macam-macam. Janji," 
ucapnya. 


Bian menghela napas. "Kamu masa 
nggak percaya sama aku? Ini di rumah aku lho. 
Kalau aku macam-macam, kamu bisa teriak. 
Ayo, sini." Putri agak ragu. Tapi yang dikatakan 
Bian benar juga. Ia akhirnya naik ke atas 
ranjang. Bian sengaja memanjangkan tangannya 
agar menjadi bantal-untuk Putri. Keduanya 
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memandangi langit-langit. "Bengong seperti ini, 
kadang menyenangkan. Iya kan?" 


"Ya benar," jawab Putri mengiyakan. 
Kadang di rumah pun ia seperti itu jika sulit 
tidur. Mengisi waktu dengan melamun sampai 
akhirnya tertidur. Cukup lama mereka tidak 
bicara sampai terdengar suara napas Bian yang 
teratur. Putri menoleh. Pria yang di sampingnya 
itu tidur. Ia tersenyum, cepat sekali Bian 
tertidur. Putri memiringkan tubuhnya 
menghadap pria yang menjadi kekasihnya saat 
ini. Memandangi Bian yang telah menjadi 
kekasih hatinya. Pria yang bisa membuat 
dirinya yakin jika Bian lah. Orang bisa di 
percaya dalam hidupnya. 


Memang tidak akan mudah, ayahnya 
tidak merestui hubungan mereka. Tapi Putri 
yakin jika Bian tidak akan pernah 
meninggalkannya. Ia ingin terlepas dari 
kekangan ayahnya. Saat ini Pak Ahmad ikut 
campur dengan pilihan hidupnya. Ia bukan 
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anak kecil lagi yang harus menuruti orang 
tuanya. Putri ingin bahagia dengan pria pilihan 
hatinya dan itu Bian. Putri merasa tidak bosan 
memandangi wajah Bian. 


"Terima kasih," bisiknya. "Mau 
nerimaku." Putri memberanikan diri menaruh 
kepalanya di atas dada Bian. Ia menarik napas 
pelan, begitu nyaman. Gadis itu tidak pernah 
senyaman ini. Dekat dengan lawan jenis. 
Bersama Bian, dirinya merasa aman dan 
tenteram. Ia memejam matanya sambil 
mendengarkan detak jantung Bian. Bibirnya 
menyunggingkan senyuman. 


Putri menutup pintu kamar Bian dengan 
hati-hati. Sudah malam ia berniat pulang. 
Namun saat berjalan melewati ruang TV. Bu 
Nindya keluar kamar. Putri langsung gugup, 
kepergok ibunya Bian. Memang dirinya salah 
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hendak pergi begitu saja tanpa pamit. Bu 
Nindya segera menghampirinya. 


"Mau ke mana?" 
"Pulang, Tan. Eh, Ma." Putri salah bicara. 


"Bian nya mana?" tanya Bu Nindya 
seraya mencari keberadaan putranya itu. 


"Bian lagi tidur, Ma." 


"Lha, terus kamu pulang sama siapa?" 
tanya Bu Nindya. Ia memperhatikan pakaian 
yang Putri kenakan. 


Tahu apa yang Bu Nindya perhatikan. 
"Baju ini punya Bian. Tadi aku cuci muka terus 
bajunya basah. Jadi aku'di,pinjamin baju." 


3.» 
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"Oh begitu, bangunin Bian nya. Biar dia 
yang antar kamu pulang. Atau kamu menginap 
saja di sini," ucap Bu Nindya. 


"Ah, nggak Ma." Putri menolaknya. 


"Biar Mama yang telepon orang tuamu 
buat minta izin." 


"Nggak, Ma." Putri langsung 
mencegahnya. Wajahnya berubah panik. 


Bu Nindya bisa melihat kepanikan Putri. 
"Nggak apa-apa, Putri. Biar orang tuamu juga 
tenang. Kalau anaknya ada di tempat yang 
aman." 
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Putri menggelengkan kepalanya. 
"Nggak, Ma. Biar Putri pulang saja." 


"Kenapa? Apa orang tuamu galak?" 
pertanyaan Bu Nindya membuat Putri terdiam. 
la menunduk lalu mengangkat kepalanya 
kembali. 


"Nggak, Ma." 


"Kalau begitu, kita ngobrol-ngobrol dulu 
sebentar. Mau? Minum secangkir teh. Sambil 
nunggu Bian bangun. Biar dia yang antar." Putri 
tidak bisa menolaknya pagi. Mereka pergi ke 
dapur membuat dua cangkir teh chamomile. 
"Mama saja khawatir kalau Delta pulang 
sendiri. Apalagi ini sudah malam, Putri. Atau 
kamu telepon dulu ke orang tuamu biar nggak 
cemas. Bilang kalau pulang sebentar lagi." 
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"Nanti, Ma. Sini biar aku bawain." 
Mereka minum di ruang TV. 


Bu Nindya mengamati Putri sedang 
menikmati tehnya, lalu menghela napas. "Mama 
lihat kamu sedang ada masalah?" tanyanya. 


Putri membeku. Apa itu terlihat jelas? 
Bagaimana bisa Bu Nindya tahu? Ia bingung 
sendiri. "Nggak, Ma." 


"Mama bukannya mau ikut campur 
masalahmu. Tapi kalau memang ada, boleh 
cerita saja nggak apa-apa." Bu Nindya begitu 
pengertian. Putri tertegun sesaat. Jujur ia malu 
jika bercerita tentang keluarganya. Dirinya 
mempunyai keluarga yang berbeda dengan 
keluarga Bian yang penuh kasih sayang. "Tadi 
Mama kaget, kamu nangis. Apa ada sesuatu 
yang kamu rasain. Mungkin nggak nyaman 
dengan keluarganya Bian?" 
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"Nggak, Ma. Malah Putri terharu, itu 
saja." Tidak menyangka respons keluarga Bian 
begitu baik terutama ibunya. Yang tidak segan- 
segan menyuruhnya memanggil 'Mama' 
walaupun mereka baru dua kali bertemu. 


Bu Nindya tersenyum. "Nggak mungkin 
Bian membawa seseorang ke rumah tanpa 
tujuan." 


"Apa Bian pernah bawa seseorang ke 
sini?" tanya Putri. 


"Ya, pernah memang. Tapi sepertinya 
kali ini berbeda." Bu Nindya ucapannya penuh 
arti. 


"Berbeda?" 
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"Iya, Bian. Mama bisa merasakannya 
kalau kali ini berbeda. Yang sekarang lebih 
serius." Seketika pipi Putri merona. "Itu yang 
Mama harapkan." Terlihat dari tatapannya 
penuh harapan itu. Ia ingin menyaksikan putra- 
putrinya menikah dan menjalani kehidupan 
baru. Impian setiap orang tua. Mereka tidak 

tahu kapan Tuhan mengambil nyawa mereka. 


Putri terdiam sesaat, lalu melihat ke arah 
Bu Nindya yang di sebelahnya. "Apa aku boleh 
bertanya?" 


"Tanya apa? Tentu boleh." Bu Nindya 
begitu ramah. Tatapan Putri berubah sendu. 


"Apa orang tua bisa kecewa pada 
anaknya?" tanyanya. 


Bu Nindya tidak langsung menjawabnya. 
Mengamati Putri yang terlihat sedih. "Orang tua 
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mana yang nggak bahagia kalau punya anak. 
Mereka pasti senang sekali, Putri." 


"Tapi ada orang tua yang nggak peduli 
sama anaknya," ucap Putri pelan. 


"Hewan saja sayang sama anaknya. Apa 
lagi manusia yang di beri akal dan hati," timpal 
Bu Nindya. Ia menggenggam tangan Putri. 
"Setiap orang tua pasti menyayangi anak- 
anaknya. Kadang sebagai orang tua malu atau 
bingung buat mengungkapkannya. Jadi anak 
berpikiran kalau orang tuanya itu nggak sayang. 
Padahal sayang sekali." 


Tapi Putri merasakan hal yang berbeda 
dari orang tuanya. "Aku harap begitu." 


"Putri," ucap Bu Nindya. "Mungkin 
semua nggak seperti yang kamu harapkan. 
Jangan kecewa, kamu tau, Kalau Tuhan itu tau 
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apa yang terbaik untuk kita. Pasti ada sesuatu 
yang Tuhan siapkan buat kamu. Baik itu 
masalah keluarga atau yang lainnya. Hidup ini 
nggak ada yang berjalan mulus-mulus saja. Pasti 
ada hambatannya. Kamu punya Bian dan kami. 
Anggap kami orang tuamu juga. Mamanya 
Bian, Mamamu juga." Ucapan ibunya Bian 
begitu menenangkan. 


Putri merasa di kasihi. Gadis itu kembali 
menangis. Bu Nindya memeluknya. Putri 
membutuhkan tempat untuknya curhat. Anak 
tunggal dengan orang tua yang tidak peduli. 
Kemana dirinya akan bercerita. Bu Nindya 
mengerti akan itu, karena ia pun anak tunggal. 
Bu Nindya lebih beruntung mempunyai orang 
tua yang sangat menyayanginya. 


Di balik dinding Bian menyenderkan 
punggungnya. Ia sudah ada sejak tadi 
mendengarkan semuanya. Dirinya sangat 
bersyukur ibunya mau menerima Putri. Itu 
meyakinkannya bahwa “Putri memang yang 
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terbaik untuknya. Bian ingin segera 
mempersuntingnya. Ia hanya memastikan 
bahwa Putri mempercayakannya. Jika hidup 
bersamanya gadis itu bahagia. Bian 
membiarkan Putri dengan ibunya. Agar gadis 
itu tahu jika banyak yang menyayanginya. 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 


Part 16 


Bian baru pulang kerja dengan lemas. 
Putri bilang kalau sudah pulang, tidak ingin di 
jemput karena membawa mobil sendiri. Sehari 
tidak melihatnya secara langsung. Mood nya 
menjadi hancur. Sebegitu pengaruhnya Putri 
dalam hidupnya. Ia berjalan masuk ke rumah 
melewati ruang tamu. Terdengar suara tawa 
dari dapur. Dan ia mengenali suara tersebut. 
Lantas Bian segera berlari dapur. 


Di sana ibunya dan Putri sedang 
membuat kue. Bian bertolak pinggang. Dirinya 
di bohongi oleh kekasihnya sendiri. Putri 
tersenyum ketika Bian ada di sana. 


"Katanya pulang?!" ucap Bian sebal. 
"Kamu ngebohongin aku ya." Ia ingin memberi 
pelajaran pada Putri-dengan mencubitnya. 
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Namun Putri segera meminta perlindungan di 
belakang Bu Nindya. 


"Ma, bantuin Putri. Bian jahat tuh, Ma." Ia 
di belakang Bu Nindya. 


"Habisnya dia ngebohongin Bian, Ma. 
Bilangnya pulang taunya ada di sini," ucapnya. 
Putri menghindar tangkapan Bian. 


"Aduh, kalian ini ya." Bu Nindya 
menjewer telinga Bian. "Kamu pulang kerja 
bukannya mandi dulu," ucapnya. 


"Aduh, Ma. Sakit ini kuping Bian." 
Putranya mengaduh kesakitan. 


"Biar, pulang-pulang malah mau jahatin 
Putri." 
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"Ih, Mama. Aku kan anak Mama," ucap 
Bian. 


"Putri juga anak Mama, jadi kamu nggak 
boleh jahat!" sahut Bu Nindya. Putri senang 
mendengarnya. Dadanya mengembang senang. 


"Tapi kalau nyium boleh kan, Ma?" 


Bu Nindya menjewer lebih kencang. 
"Kamu ini ya! Nikahin dulu baru boleh!" 


"Iya ya, Ma. Nanti Bian lamar dulu kalau 
begitu." 


"Nah, ini baru anak Mama." Bu Nindya 
baru melepaskan jewerannya. "Mandi sana!" 
usirnya. 
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Bian menggosok-gosok telinganya. "Ini 
sakit, Ma." 


"Tapi kupingnya nggak copot kan," balas 
Bu Nindya. Bian cemberut. "Sudah sana, Mama 
sama Putri mau lanjut buat kuenya. Kamu 
datang-datang ganggu saja," omelnya. Putri 
terkikik. Ia tidak pernah merasakan sebahagia 
ini sebelumnya dalam keluarga. Gadis itu 
memandangi Bu Nindya penuh haru. Putri 
menyayangi Bu Nindya. Ia tidak ragu untuk 
bermanja-manja. Meski pertemuan mereka 
singkat. 


"Iya, Ma," jawab Bian panjang. "Awas 
kamu," ucapnya pada Putri. Gadis itu justru 
memeletkan lidahnya. 


Mereka membuat kue karena akan 
berkunjung ke apartemen Chilla. Bu Nindya 
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merindukan putrinya tersebut. Putri turut 
membantu Bu Nindya. Ia pun di ajak. Mereka 
melanjutkan membuat kue brownies bakar dan 
juga puding cokelat kesukaan Chilla. Bian di 
kamarnya senyum-senyum tidak jelas. Senang 
dengan keakraban ibunya dan Putri. 
Kekasihnya sekarang lebih bahagia. Itulah yang 
di rasakannya. Ia melepaskan pakaiannya, 
sesuai perintah ibunya untuk mandi. 


Malamnya seluruh keluarga Bian 
menjenguk ke apartemen Chilla, termasuk Putri. 
Awalnya Chilla terkejut melihat Dokter 
kecantikannya itu turut hadir. Tidak 
menyangka jika Bian begitu cepat meluluhkan 
hati Putri. Ia senang sekaligus speechless. Chilla 
memeluk Putri saking senangnya. Mereka 
makan malam bersama. Bu Nindya membawa 
makanan dari rumah. Yang ia buat sendiri. Di 
bantu Putri dan Delta juga. Sekarang mereka 
sudah seperti keluarga saja. 
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Chilla mengerlingkan matanya saat Bian 
duduk di sebelah Putri. "Aku senang, ada 
tambahan keluarga lagi." Putri menunduk malu. 
"Tinggal di resmiin saja ya, Pa." 


"Iya, kapan maunya. Nanti Papa 
lamarkan." Pak Andri pun sudah setuju. Putri 
terkejut dengan kata 'lamar'. Hubungannya 
dengan Bian baru. Dan masalahnya itu, ada 
pada orang tuanya. Ayahnya belum merestui 
mereka. Bagaimana nantinya kalau ayahnya 
Bian tiba-tiba ingin melamarnya segera lalu di 
tolak oleh ayahnya. Hatinya menjadi risau. 


Bian memahami reaksi Putri. "Untuk 
sekarang belum, Pa." Seolah menegaskan kalau 
mereka masih ingin menjalaninya sebagai 
sepasang kekasih. 


"Jangan lama-lama Iho, nanti keburu di 
ambil orang." Chilla menyeletuk. 


E a 


PATI y 
1 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 


"Siapa yang berani ambil, harus 
berhadapan sama aku dulu." Bian menepuk 
dadanya. Semua orang tertawa melihat 
tingkahnya. Putri pun sama. Kekasihnya itu 
membuatnya malu saja. "Kamu harusnya 
dukung akulah," cibirnya pada Chilla. "Nanti 
kalau dia mau perawatan mahalin saja, sayang." 


Chilla terbelalak. "Enak saja! Malah Kak 
Bian yang harus bayarin aku tuh. Kalau bukan 
aku comblangnya, nggak mungkin jadi 
sekarang. Tapi, Ciyee sayang sekarang 
manggilnya." Sepasang kekasih itu menjadi 
bual-bualan keluarga sendiri. Chilla bersorak 
senang. Putri mencubitnya. "Memang ya kalau 
masih baru itu manggilnya beda," lanjutnya. 


"Iri bilang bos!" sahut Bian. 


"Kamu ini," ucap, Putri pelan. 
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Mereka melanjutkan acara dengan 
mengobrol dan menggoda pasangan baru. 
Canda dan tawa menghiasi malam itu. Masuk 
ke lingkup keluarga Bian memberikannya hal 
yang positif. Ia bisa tertawa lepas seakan tidak 
mempunyai beban. Dirinya ingin seperti itu 
selamanya. Bersama-sama orang yang saling 
menyayanginya. Putri kini mendapatkan kasih 
sayang dari orang lain. Yang tidak pernah di 
duganya. Meski dalam pertemuan yang singkat. 
Beginilah Tuhan memberinya kebahagiaan yang 
tidak disangka-sangka. 
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Semalam Bian mengantar Putri ke 
rumahnya. Di sana orang tuanya tidak ada. 
Hanya Putri di rumah sebesar itu. Ia sempat 
khawatir namun kekasihnya bilang kalau sudah 
terbiasa. Bian tidak bisa memaksa terlebih 
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mereka belum menikah. Dan tidak pantas jika 
pria itu menginap di sana juga. 


Paginya, Putri belum juga 
menghubunginya. Firasatnya mengatakan 
bahwa ada sesuatu. Bian tidak jadi ke kantor 
melainkan ke rumah Putri. Ia berdiri di depan 
rumah kekasihnya. Mobil Putri masih terparkir 
di garasi. Ada penjaga yang menghadangnya 
saat hendak masuk. Pintu gerbang memang 
terbuka karena ada mobil yang baru masuk 
yakni ibunya Putri. 


"Maaf, Mas. Nona Putri nggak ada di 
rumah," ucap satpam. 


"Nggak mungkin, Bapak sendiri lihat kan 
semalam saya yang mengantarnya pulang. Pasti 
Putri ada di dalam," ucap Bian. Ia menerobos 
masuk. 
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Satpam tersebut berlari mengikuti. "Mas, 
Nona Putri tadi pagi perginya." 


Bian tidak peduli. Ia masuk ke dalam 
rumah. Di sana ada Pak Ahmad dan Bu Ratna 
yang sedang beradu mulut. Pak Ahmad hendak 
melayangkan tangannya menampar Bu Ratna 
namun tidak jadi ketika melihat Bian masuk. 


"Siapa kamu berani-berani masuk ke 
rumah saya!" bentak Pak Ahmad. Bian 
bergeming di tempatnya dengan tatapan dingin. 
Bu Ratna buru-buru merapikan tampilannya. 
Bian teringat pipi Putri yang berbeda beberapa 
hari yang lalu seperti di tampar. Tangannya 
mengepal kencang. 


"Pagi Om," sapanya. "Saya mau ketemu 
Putri," ucap Bian mengabaikan apa yang 
dilihatnya tadi. 
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"Putri nggak ada!" ucap Pak Ahmad 
ketus. 


"Mobilnya Putri ada di luar berarti Putri 
belum berangkat kerja," ucap Bian masih 
tenang. 


Pak Ahmad berdecak. "Apa urusannya 
sama kamu." 


"Saya pacarnya Putri, Om." Bian tetap 
berdiri tegap. 


Pak Ahmad melihat penampilan Bian 
yang mengenakan jas rapi. "Hanya sebagai 
Manajer," ucapnya dalam hati. Pak Ahmad 
menertawakan pernyataan Bian bahwa ia 
adalah kekasih Putri. "Putri sudah di jodohkan! 
Kami sedang mempersiapkan pernikahannya." 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 
"Tapi," sela Bu Ratna yang diam saat di 
pelototi suaminya. Pak Ahmad menyuruhnya 
pergi. Bu Ratna tidak bisa berbuat apa-apa lagi. 
Ia ke pergi ke lantai dua. 


"Jangan berharap lagi sama Putri. Dia 
mau menikah dengan pilihan saya. Jadi 
sekarang pergi dari rumah saya!" ucap Pak 
Ahmad kasar. Ia berbalik hendak pergi namun 
langkahnya terhenti karena perkataan dari Bian. 


"Apa pilihan Om bisa membuat Putri 
bahagia?" tanyanya. "Apa itu keegoisan seorang 
ayah?" 


Pak Ahmad kembali memutar tubuhnya 
menghadap Bian. "Putri pasti bahagia!" dengan 
menatap marah. 


Bian menyeringai. Ia tidak yakin itu. 
"Yang ada Putri terpaksa, Apa Om nggak bisa 
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menurunkan ego sendiri demi kebahagiaan 
Putri. Biarlah Putri memilih pilihan hidupnya 
sendiri." 


"Lancang sekali kamu berkata seperti itu 
pada saya!" bentak Pak Ahmad. "Biar 
bagaimana pun Putri harus menuruti apa kata 
orang tuanya! Saya yang membesarkannya!" 


"Tapi Om nggak menyayanginya," sahut 
Bian berani. 


"Apa katamu?!" Pak Ahmad maju hendak 
menamparnya. Namun terhenti ketika 
terdengar teriakan dari Bu Ratna. Tanpa bicara 
Bian langsung berlari menaiki tangga. Ia melihat 
pintu kamar yang terbuka. Pria itu terpaku saat 
melihat Putri tergeletak tidak sadarkan diri. 
Darah sudah mengalir dari pergelangan 
tangannya. Bian segera memangkunya. Ia 
menepuk-nepuk pipi Putri yang pingsan. 
Wajahnya sudah pucat pasi. 


w 
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"Kita ke rumah sakit," ucapnya gemetar. 
Bian menggendong Putri yang tubuhnya sudah 
lemah. Keluar dari kamar lalu menuruni tangga 
dengan tergesa-gesa. Tanpa memperdulikan 
Pak Ahmad yang mencoba menahannya. 
Perasaannya bercampur aduk, panik, takut dan 
pikirannya blank. Baru semalam Putri bilang 
kalau ia merasa bahagia. Yang tidak pernah 
dialaminya. Bian tidak ingin malam tadi 
menjadi malam terakhir mereka bertemu. 


Bian mengendarai mobilnya dengan 
kalut. Di rumah sakit ia berteriak agar segera di 
tangani. Para suster segera memberikan 
ruangan. Darah Putri menetes meski Bian sudah 
mengikatnya dengan sapu tangan miliknya. 
Dokter menanganinya. Bian tidak bisa berpikir 
saat ini. Ia menunggu di depan pintu IGD. 
Mondar-mandir tidak jelas. Pakaian kotor 
karena darah Putri. 
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"Aku mohon Putri, bertahanlah demiku. 
Kamu mau hidup bersamaku kan?" tanyanya 
dalam hati. "Ya Tuhan tolong jangan ambil Putri 
dariku. Aku nggak mau kehilangan dia. Aku 
mencintainya." Air mata Bian mengalir 
membasahi pipinya. Ia tidak pernah sekacau ini. 


Kepala Bian tiba-tiba pening. Ingatannya 
seperti roll film yang sedang di putar. Dirinya 
seperti dejavu. Saat berlari menggendong 
seorang gadis yang ingin bunuh diri di jalan 
raya. Di bawah guyuran hujan yang deras. Bian 
membawanya di rumah sakit. Tubuhnya luruh, 
duduk di lantai. Ia menengok ke pintu IGD. 
Gadis itu Putri, dadanya semakin sesak. Dirinya 
pun mengingat ketika hendak menjenguk gadis 
yang di tolongnya. Ia tidak jadi karena ada 
orang tua gadis tersebut. Bian menunggu di luar 
dan tidak sengaja mendengar semua obrolan 
mereka. Kilasan itu seolah membawanya ke 
masa itu. 


"Putri yang malang..." 
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Part 17 


Bian menunggu Putri di ruang rawat. Ia 
pulang sekedar mengganti pakaiannya. Dirinya 
tidak mau meninggalkan kekasihnya itu. Meski 
orang tua Putri melarangnya. Bian menulikan 
telinganya. Ia hanya duduk memandangi Putri 
yang masih terpejam. Dokter mengatakan jika 
gadis itu seperti tidak ingin bangun dari 
tidurnya. Dokter pun merasa heran. 


Bian menggenggam lembut tangan Putri. 
Matanya tidak pernah lepas dari wajah gadis 
itu. Ia menarik napas panjang. "Sayang, aku ada 
di sini. Aku bilang nggak akan pernah ninggalin 
kamu kan. Aku tepati janjiku. Jadi sekarang 
bangun," ucap Bian parau. "Mau sampai kapan 
kamu tidur seperti ini. Apa kamu nggak sayang 
sama aku?" tanyanya dengan sendu. Putri tidak 
bergerak sedikit pun. Matanya masih tertutup. 
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Bian melewati hari-hari tanpa gairah 
hidup. Putri masih belum sadar. Ini sudah hari 
ketiga. Pria itu sampai tidak bekerja karena 
menunggu Putri sadar. Pak Ahmad sudah 
sangat benci pada Bian karena tidak mau pergi. 
Dokter mengatakan jika bersama Bian, ada 
reaksi sedikit demi sedikit. Dan itu bagus. 
Sehingga Dokter menyarankan untuk Bian ada 
di sana dan mengajak Putri mengobrol. 


Bian menerima telepon dari ibunya. 
Menanyakan kamar rawat Putri. Ia tidak 
menyangka bahwa orang tuanya akan datang. 
Bian memberitahukannya. Ia keluar dari 
ruangan menunggu orang tuanya. Ternyata 
tidak hanya orang tuanya melainkan Alfa dan 
Delta juga. Pria itu terharu, keluarganya mau 
menjenguk Putri. 
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Bu Nindya memeluk Bian. "Yang sabar 
ya, Nak. Semoga Putri cepat sadar." Ia tahu hati 
anaknya hancur. Bu Nindya menangis. 


"Makasih, Ma." Pak Andri menepuk- 
nepuk pundak Bian. Agar putranya bisa 
menghadapi semuanya. 


"Kak Putri masih belum sadar, Kak?" 
tanya Delta sedih. 


Bian menghela napas. "Belum," ucapnya. 
"Kita ke dalam." Ia mengajak keluarganya untuk 
masuk. Mereka prihatin dengan keadaan Putri 
yang berbaring tidak sadarkan diri. Bu Nindya 
tidak tega. Ia kembali menangis. Teringat 
sewaktu Putri main ke rumah. Membuat kue 
bersama dan bercerita. Bu Nindya mendekati 
ranjang Putri lalu menundukkan kepalanya 
tepat di telinga. 
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"Sayang, Mama datang. Kamu nggak 
mau kita buat kue lagi? Nanti Mama ajarkan kue 
yang lain," bisiknya. "Mama sayang Putri." Ia 
mengecup pelipisnya. 


Giliran Delta mendekati Putri sambil 
membawa bunga. "Kak, bangun. Nanti kita 
cerita-cerita lagi. Kalau kakak tidur seperti ini 
bagaimana?" tanya Delta terbata-bata menahan 
tangisnya. Namun akhirnya pecah karena tidak 
tahan. Ia sesenggukan tidak tega. Alfa segera 
memeluknya. Telunjuk Putri bergerak sesaat 
tanpa ada yang tahu. 


Pintu ruang rawat terbuka Pak Ahmad 
masuk dan terkejut. Di ruangan tersebut banyak 
orang. Ia baru pulang dari kantor dan bertemu 
dengan orang tua Guna. Mereka menolak 
perjodohan dengan Putri karena berpenyakitan. 
Gadis itu mempunyai mental yang buruk. 
Berulang kali melakukan percobaan bunuh diri. 
Membuat Guna takut jika mereka menikah akan 
melakukan hal yang sama.:. 
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"Ada apa ini ramai-ramai?" tanya Pak 
Ahmad tidak suka. 


Pak Andri langsung yang menjawabnya. 
"Kami keluarganya Bian, Pak." 


"Untuk apa kalian datang?" 


Pak Andri tertegun. Jadi inilah sifat 
ayahnya Putri. "Kami datang untuk menjenguk 
Putri. Maaf kalau kedatangan kami 
mengganggu." 


"Sangat mengganggu, tanpa izin dari 
saya. Seenaknya saja membawa orang." Pak 
Ahmad melirik pada Bian. 
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"Mereka bukan orang lain, tapi keluarga 
saya, Om." Bian mulai berang. 


Pak Andri menengahi. "Maaf, kalau 
begitu Pak." Ia menatap Bian meminta untuk 
bersabar. Pak Andri menjadi tahu bagaimana 
orang tua Putri. Dan hubungan mereka belum di 
restui oleh ayahnya Putri. "Kedatangan kami ke 
sini juga ada maksud tertentu," ucapnya. Anak 
dan istrinya terlihat bingung dengan ucapan. 
"Kami berniat melamar Putri untuk putra kami, 
Bian." Ruangan tiba-tiba sunyi yang terdengar 
hanya suara alat yang di pasang pada Putri. 


"Apa kalian gila?!" ucap kasar Pak 
Ahmad. Alfa ingin menonjok saja. Jika bukan 
orang tua sudah habis di tangannya. 


"Bisa kita bicara," ucap Pak Andri tenang. 
Ia membawa Pak Ahmad keluar ruangan rawat 
tersebut. 
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"Ya ampun, mulutnya nggak ada sopan- 
sopannya sebagai orang tua. Kak Putri kuat 
punya ayah seperti itu. Wataknya saja sudah 
ketauan," ucap Delta mendengus. "Kasian Kak 
Putri," ucapnya seraya memandangi Putri. 


"Ma," ucap Bian. "Apa Papa nggak asal 
ngomong?" tanyanya meragu. 


Bu Nindya justru tersenyum. "Nggak, 
Bian. Papa serius dengan ucapannya tadi. Kami 
sudah sepakat buat melamar Putri secepatnya. 
Setelah Putri sadar kalian bisa segera menikah." 
Pandangan Bian mengabur karena air mata di 
pelupuk matanya. Ia memeluk sang ibu. "Ini 
satu-satunya cara menyelamatkan Putri. 
Bahagia dia, Nak." 


"Iya Ma. Aku janji." Bian akan menepati 
janjinya. 
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Di taman rumah sakit Pak Andri dan Pak 
Ahmad duduk berhadapan. Usia Pak Andri 
lebih tua darinya. Terlihat lebih 
berwibawa, meski berpakaian santai. Pak Andri 
menghela napas sebelum memulai 
pembicaraan. Pak Ahmad masih memasang 
wajah juteknya. Pak Andri tidak peduli dan 
tidak gentar. Demi putranya dan demi hidup 
seseorang yang harus di selamatkannya. 
Terlebih orang itu adalah gadis yang Bian cintai. 


"Saya serius melamar Putri untuk Bian." 


"Saya menolaknya," jawab Pak Ahmad 
tanpa berpikir lagi. 
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Pak Andri mengangguk samar. "Apa 
alasannya?" 


"Putri sudah dijodohkan dengan laki-laki 
lain," sahutnya. 


"Putri sedang berhubungan dengan Bian 
sekarang." 


"Saya nggak peduli," ucap Pak Ahmad. 


"Sebenarnya anda nggak berhak," ucap 
Pak Andri tiba-tiba. Pak Ahmad terdiam. 
"Karena Putri bukanlah anak kandung anda." 
Wajah Pak Ahmad seketika kaku. 


"Jangan asal bicara!" bentaknya. 
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"Saya tau kalau anda masih bertalian 
darah dengan Pak Harry. Tapi bukan berarti 
Anda bisa mengatur hidup orang lain. Apalagi 
Putri bukan anak kandung," ucap Pak Andri. 
Pak Ahmad menelan ludahnya dengan susah 
payah. Bagaimana mungkin? Pikirnya. "Pak 
Harry mengalami kecelakaan lalu lintas 
bersama istrinya yang sedang hamil tua." Pak 
Andri tersenyum. Wajah Pak Ahmad memucat. 
"Dalam kecelakaan itu memang ada yang 
janggal. Tapi Polisi nggak melanjutkannya 
karena menganggap itu kecelakaan tunggal 
biasa. Saya sudah mencari tau latar belakang 
Putri." 


"Siapa orang ini?" tanya hati Pak Ahmad. 
"Bagaimana bisa orang ini tau segalanya. Bahwa 
dirinya bukanlah ayah kandung Putri." 
Batinnya berseru. Pak Ahmad menatap Pak 
Andri. "Anda jangan asal bicara. Saya ayah 
kandung Putri!" ucapnya kekeh. 
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"Apa saya harus memberikan bukti- 
buktinya?" tanya Pak Andri menantang. "Atau 
tes DNA?" Pak Ahmad seakan bungkam. 
"Terima lamaran ini atau saya bongkar 
semuanya?" ancamnya. Pak Ahmad tidak bisa 
jika dengan cara baik-baik. 


Pak Andri mencari latar belakang Putri 
saat Bian bilang bahwa hubungan mereka ingin 
ke jenjang serius. Sebagai seorang ayah tidak 
ingin anaknya salah memilih. Ia menyuruh 
orang untuk mencari data diri Putri. Saat 
melihat bukti-buktinya, Pak Andri terkejut. Jika 
Oueenza Putri Calista bukanlah putri Pak 
Ahmad melainkan Pak Harry. Sahabatnya yang 
telah meninggal beberapa tahun yang lalu. Pak 
Ahmad hanya sepupu ayah kandung Putri. 
Pada saat kejadian itu, Dokter berhasil 
mengeluarkan bayi yang masih hidup dari perut 
istrinya Pak Harry. 


Ketika Putri lahir, Pak Ahmad belum 
menikah. Ia pun merencanakan hal licik dengan 
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menikahi seorang wanita yang tidak di 
cintainya yakni Bu Ratna. Seiringnya waktu 
mereka berperan sebagai orang tua yang 
menyayangi anaknya. Namun, setelah tahu 
surat wasiat seluruh harta di warisi oleh anak 
semata wayang Pak Harry saja. Pengacara Pak 
Harry memberikan surat wasiat tersebut. 
Semuanya berubah Pak Ahmad tidak peduli 
dengan Putri. Begitu pun Bu Ratna yang 
terpaksa karena di iming-imingi pembagian 
harta. 


Tangan Putri bergerak, yang 
memergokinya adalah Delta. Ia terkejut dan 
berteriak ketika tangan itu semakin bergerak. 
Bian langsung mendekatinya. Memanggil nama 
Putri. Agar terbangun. Dan benar mata gadis itu 
terbuka. Bibirnya bergerak. 


"Bian," lirihnya sangat pelan. 
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"Sayang." Bian menangis meraung-raung 
lantas segera memencet bel agar Dokter datang. 
Bahagia bercampur haru. Ia tidak berani 
memeluk Putri yang lemah. Dokter datang dan 
memeriksanya. Setelah di periksa baru Bian 
memeluknya dengan sangat lembut takut 
menyakiti. Ia bernapas lega, Putri akhirnya 
sadar. "Jangan tinggalin aku," ucapnya di sela- 
sela tangisannya. 


Tangan Putri berat sekali untuk di 
gerakan. Ia ingin memeluk Bian juga. Ia 
menangis sejadinya. Dalam tidur panjang 
dirinya ketakutan tidak bisa bertemu Bian lagi. 
Putri seolah mencari jalan dalam labirin sampai 
mendengar suara seorang wanita dan pria yang 
mengantarkannya ke pintu keluar. Setelah 
sampai suara itu hilang. Saat itulah matanya 
terbuka. Bu Nindya dan yang lainnya 
mengucapkan syukur. Tuhan masih 
memberikan kesempatan pada Putri. Mereka 
menangis terharu. Bu Nindya memandangi Bian 
yang begitu mencintai Putri. Dirinya tidak salah 
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memberi dukungan. Begitu pun sang suami. Ini 
lah yang terbaik untuk mereka. 


Pak Andri sudah kembali ke ruang rawat 
seorang diri. Ia meminta Pak Ahmad untuk 
memikirkannya baik-baik. Jika salah memilih 
akan ada akibatnya. Pak Andri tidak pernah 
main-main jika menyangkut keluarganya. 
Putranya mencintai Putri dengan tulus. Ia 
tertegun ketika melihat Bian sedang memeluk 
Putri. Gadis itu sudah sadar. Pak Andri 
menghela napas lega. Inilah jawabannya, Tuhan 
merestui mereka. 
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Part 18 


Pak Andri sedang membaca buku di 
kamarnya. Bu Nindya masuk melihat sang 
suami seperti biasanya sebelum tidur. Mereka 
sudah mendengar kabar Putri. Mereka terkejut 
terutama Bu Nindya. Ia sampai menangis 
setelah mengetahuinya. Bian juga mengatakan 
jika Putri belum juga sadar. Hari-hari Bu Nindya 
terlihat sedih berbeda dari biasanya. 


"Pa," panggilnya seraya naik ke atas 
ranjang. "Apa kita nggak bisa bantu mereka?" 
tanyanya putus asa. 


Pak Andri menoleh lalu menutup buku 
yang sedang di bacanya. Ia menghela napas. 
Istrinya memang berbeda dari biasanya. "Bantu 
apa, sayang?" tanyanya. 
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Bu Nindya duduk di sebelahnya. "Bantu 
Bian dan Putri. Apa kamu nggak bisa mencari 
tahu tentang Putri? Aku merasa kalau anak itu 
nggak baik-baik saja dalam keluarganya." 


Pak Andri terdiam sesaat. Sebenarnya ia 
sudah mencari tahu siapa Putri tersebut. Dirinya 
antara percaya dan tidak. Bahwa Putri adalah 
anak dari seseorang yang di kenalnya. Pak 
Andri menyewa seorang detektif profesional. 
Sehingga detektif tersebut menceritakan secara 
detail. Memang ada yang tidak bisa di 
ungkapnya karena berkaitan dengan hukum. 


"Aku sayang sama Putri," ucap Bu 
Nindya dengan mata berkaca-kaca. "Nggak tau 
kenapa, seperti ada yang dia sembunyikan. 
Mama sudah bicara tapi dia masih 
menahannya." 
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"Sebenarnya, Papa sudah mencari tahu 
tentang Putri," ucap Pak Andri tiba-tiba. Ia 
mulai menceritakan semuanya kepada Bu 
Nindya. Sang istri mendengarkannya dengan 
perasaan sedih. Berarti apa yang ia rasakan 
selama ini, benar adanya. Jika Putri 
menyembunyikan sesuatu dan sendiri. Dan ada 
sesuatu dalam keluarga mereka. Kini Bu Nindya 
mengerti jika Putri lebih baik menyimpan 
daripada harus mengungkapnya. 


"Jadi Putri anaknya Pak Harry. Sahabat 
Papa yang bantu kita waktu perusahaan lagi 
down?" tanya Bu Nindya. 


"Ya, Ma. Papa juga sempat nggak 
percaya. Mungkin ini sudah takdir. Papa akan 
membalas kebaikan Pak Harry," ucapnya 
dengan sendu. "Bian mencintai Putri. Jadi, Papa 
akan melamarkannya." 
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"Papa," ucap Bu Nindya lalu memeluk 
Pak Andri. Ia tidak menyangka jika suaminya 
itu begitu peduli akan Putri. Meski mereka baru 
mengenalnya. Bu Nindya teringat saat 
mengadopsi Arif. Ia tidak salah untuk 
mempertahankan pernikahannya bersama sang 
suami. 


"Sudah jangan menangis. Besok kita 
jenguk Putri sekalian melamarnya untuk anak 
kita." 


"Tapi kalau Ayahnya menolak 
bagaimana?" tanya Bu Nindya melepaskan 
pelukannya. 


"Dia bukan ayah kandung Putri. Dia 
nggak berhak mencampuri urusan pribadi 
Putri. Dan lagi, ada sesuatu. Dia nggak mungkin 
menolak lamaran kita," ucapnya menyeringai. 
Pak Andri sudah tahu kartu Pak Ahmad yang di 
sembunyikan selama'ini-la, membesarkan Putri 
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mempunyai niat tertentu. Tidak murni sebagai 
seorang ayah meski bukan kandung. 


Bu Nindya tersenyum. Ia tahu pasti 
suaminya memiliki senjata untuk Pak Ahmad 
tidak bisa berkutik. "Baiklah, makasih sayang." 
Bu Nindya mencium pipi Pak Andri. Meski usia 
tidak muda lagi tapi rasa sayang di antara 
mereka tidak pernah luntur. Bukan berarti 
rumah tangga mereka tidak pernah bertengkar. 
Mereka saling introspeksi diri dan tidak pernah 
menunjukkan di depan putra-putri mereka. Bu 
Nindya dan Pak Andri ingin memberi contoh 
pada para anak-anaknya. Jika rumah tangga 
biarlah itu menjadi urusan mereka berdua. 
Anak-anak tidak perlu dilibatkan. 


Bian begitu bahagia Putri sudah sadar. Ia 
menggenggam lembut tangannya dengan hati- 
hati. Takut Putri kesakitan. Gadis itu tidak 
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menyangka ada keluarga Bian. Ia merasa seperti 
keluarga. Matanya tidak berhenti meneteskan 
air mata. Menyaksikan keluarga Bian 
menyayanginya. 


"Makasih," ucap Putri pelan. "Mama 
sama Papa mau datang." Bu Nindya dan Pak 
Andri mengangguk. Pak Ahmad yang berdiri 
tidak jauh dari mereka hanya diam. Putri tidak 
menoleh padanya sedikit pun. 


"Kita ini keluarga, apa lagi sebentar lagi 
kamu bagian dari keluarga kami," ucap Alfa. 


Putri mengerutkan keningnya. "Bagian 
dari keluarga?" tanyanya. 


"Ya, Papa sudah melamarmu." Kini Bian 
yang bersuara. Ia memandangi Putri sambil 
tersenyum. Gadis itu tertegun. Baru ia 
menengok pada Pak Ahmad. 
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"Ayah belum menjawabnya," ucapnya. 
Pak Andri melemparkan tatapan tajam. 
"Tunggu kamu sembuh, baru kita bicarakan 
lagi." 


Kini keluarga Bian sudah pulang. Hanya 
ada Bian yang menjaganya. Ia begitu perhatian. 
Memapah Putri yang ingin ke kamar mandi. 
Menyuapkan makan dan lainnya. Putri sangat 
berterima kasih. Kali ini berbeda dengan yang 
dulu. Ada seseorang di sampingnya dan 
menjaganya. Bian seperti malaikat yang Tuhan 
kirimkan untuknya. 


"Jangan melakukannya lagi," ucap Bian 
dengan penuh harap. 


Putri memandanginya lalu menunduk. Ia 
nekat karena ayahnya memaksa untuk 
menjodohkannya „dengan Guna. Dan 
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mengancam akan membuat hidup Bian hancur. 
Jika dirinya tidak bisa bersama Bian, lebih baik 
dirinya mati. Itulah yang ada dibenaknya saat 
menyayat pergelangan tangan. 


"Sekarang kamu nggak sendirian, Putri. 
Ada aku," ucap Bian. "Kalau kamu pergi 
bagaimana sama aku? Rasanya aku nggak 
sanggup tanpamu." Ia membawa tangan Putri 
ke bibirnya. Diciumnya lembut. 


"Maaf," gumam Putri. "Maafin aku, yang 
bodoh ini." 


"Ya, kamu memang bodoh. Kamu nggak 
mikirin aku? Bagaimana aku hidup?" lirihnya. 


"Kamu bisa ngelanjutin hidup kamu 
tanpa aku," jawab Putri. 
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"Nggak, nggak bisa. Aku nggak tau cara 
bertahan hidup tanpa kamu. Kamu sangat 
berarti buat aku, Putri," ucap Bian. "Bukan 
hanya aku yang sedih tapi keluargaku. Janji 
sama aku, kamu nggak akan ngelakuin hal gila 
ini lagi." Bian memohon. 


Mata Putri berkaca-kaca. Begitu 
pentingnya ia di hidup Bian. Ya, banyak yang 
terluka. "Aku janji, nggak akan ngelakuin itu 
lagi." Air mata melintas di pipinya. Bian segera 
menghapusnya. "Makasih, Bian." 


"Aku mencintaimu," ucap pria itu dengan 
sungguh-sungguh. Putri menganggukkan 
kepalanya. "Kita harus hidup bahagia. Kamu 
mau kan?" 


"Ya," jawab Putri. Ia mempercayai Bian 
sepenuhnya. Pria itu menghela napas lega. 
Melihat Putri kembali, rasa bahagia membuncah 
di dadanya. NY, 
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Beberapa hari kemudian, pintu kamar 
inap terbuka, Putri sudah tahu siapa yang 
datang. Ia masih belum di perbolehkan pulang. 
Bian membawa buket bunga untuknya. Dan 
juga makanan, kue buatan Bu Nindya. Ia sangat 
suka puding yang di buat oleh ibunya Bian. 
Chilla tidak salah menyukainya. 


"Bagaimana hari ini?" tanya Bian. 


"Baik," jawab Putri. Bian menyerahkan 
buket bunga lalu menunduk mencium 
keningnya. "Makasih." 


"Puding kesukaan kamu," ucap Bian. Ia 
mengambil piring untuk puding. "Tadi aku 
pulang kerja dulu ganti baju. Kebetulan Mama 
= 310 | , 
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lagi buat." Padahal memang sengaja membuat 
puding untuk Putri. 


"Apa iya kebetulan?" tanya Putri sambil 
tersenyum miring. 


Bian tertawa. "Apa Mama bilang?" 
tanyanya. Ia menaruh piring di meja lalu 
membuka kotak lalu mengambil puding. Bian 
juga menambahkan vla cokelatnya. 


"Mama nggak bilang, tapi aku tau." 


Bian mengambil buket bunga di ganti 
dengan piring puding. "Makan dulu. Apa mau 
aku suapin?" 


"Nggak perlu, aku sudah kuat kok." Putri 
mulai makan. Sedangkan Bian memindahkan 
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buket bunga tersebut ke vas bunga. "Besok 
kamu sudah boleh pulang." 


"Iya," jawab Putri. "Puding buatan Mama 
enak banget." Bian tersenyum. Ia lalu duduk di 
samping ranjang. Putri menyuapkannya. 


"Ya, memang enak. Nanti kamu bisa 
setiap makan puding buatan Mama," ucap Bian 
penuh arti. Putri terharu mendengarnya. 


"Jangan setiap hari juga. Kasihan Mama 
buatnya." Putri memicingkan matanya. Bian 
tertawa. 


"Iya, sayang." Bian menyubit pipi Putri 
saking gemasnya. Keduanya saling mengobrol. 
Canda dan tawa. Tiba-tiba pintu terbuka, 
mereka berhenti bicara. Setelah tahu siapa yang 
datang yakni Pak Ahmad. 
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"Ayah perlu bicara," ucapnya tanpa 
banyak basa-basi. Ia lalu melirik Bian. 


"Biar dia di sini," ucap Putri. 
"Tapi " 


"Dia bukan siapa-siapa. Tapi calon suami 
Putri. Jadi nggak ada yang perlu di 
sembunyikan," ucap Putri. 


Pak Ahmad berdehem. "Ayah belum 
merestui," ucapnya. "Kalau kalian mau 
mendapatkan restu. Kamu harus 
menandatangani surat ini." 


"Sini kan, ucap Putri. Tanpa 


menanyakan apa isi surat tersebut. 
PAN 
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Bian langsung menyela. "Surat apa itu?" 
tanyanya. Pak Ahmad tidak menjawabnya. Ia 
menaruh surat itu di pangkuan Putri. Gadis itu 
langsung menandatanganinya di atas materai. 
"Putri, kamu nggak boleh sembarangan tanda 
tangan." 


"Sudah selesai, nggak ada lagi kan?" 
tanya Putri mengabaikan pertanyaan Bian. 


"Sudah," jawab Pak Ahmad senang. 


"Kalau begitu, jangan ganggu hidupku 
lagi." Putri menatapnya nanar. Pak Ahmad 
segera pergi. 


Bian mendesah frustrasi. "Surat apa itu, 
Putri?" 
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"Surat peralihan warisan," jawab Putri. 


"Apa?! Kenapa kamu?" 


Putri menghela napas. "Aku nggak 
membutuhkannya." Ia mengulurkan tangannya 
meminta agar Bian mendekat. Bian 
menyambutnya. "Yang aku butuhkan kamu. 
Kamu nggak keberatan kan kalau aku nggak 
punya apa-apa?" 


"Tentu saja," ucap Bian. "Tapi, bagaimana 
bisa. Seorang ayah seharusnya membagi sama 
anaknya kan." 


Putri meminta Bian duduk di pinggir 
ranjangnya. "Sebenarnya, aku bukan anak 
kandung ayahku." 
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Bian tertegun. "Bagaimana kamu bisa 
tau?" 


"Aku udah tau sejak lama. Aku nggak 
sengaja liat akta lahirku." Surat-surat yang 
berkaitan dengan orang tua kandungnya di 
simpan di kamar tertutup. Selama ini tidak ada 
yang pernah buka. Itu membuatnya curiga. 
Sehingga diam-diam ia mencuri kunci kamar 
tersebut. Dan membukanya, ada beberapa foto 
terpajang di ruangan itu. Foto sepasang suami 
istri yang terlihat bahagia. Ketika mereka 
menikah sampai ada foto wanita sedang hamil. 
Orang tuanya begitu terlihat bahagia. Selama ini 
semua foto-foto yang di dalam rumah di 
sembunyikan oleh Pak Ahmad. Untuk 
menutupi kenyataan bahwa Putri bukanlah 
putri kandungnya. 
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Part 19 


Putri tersenyum. Kini ia lebih menerima 
dirinya. Selama ini hidup dalam kekangan oleh 
Pak Ahmad. Hanya bisa menyembunyikannya 
meski rasanya menyakitkan. Hatinya terluka, 
berangsur-angsur membaik dengan kehadiran 
Bian dalam hidupnya. "Aku udah tau sejak 
lama. Aku nggak sengaja liat akta lahirku." 


Surat-surat yang berkaitan dengan orang 
tua kandungnya di simpan di kamar tertutup. 
Selama ini tidak ada yang pernah membukanya. 
Itu membuatnya curiga. Sehingga diam-diam ia 
mencuri kunci kamar tersebut. Dan 
membukanya, ada beberapa foto terpajang di 
ruangan itu. Foto sepasang suami istri yang 
terlihat bahagia. Ketika mereka menikah sampai 
ada foto wanita sedang hamil. Ada sebuah meja 
kerja. Ia membuka laci tersebut. Di sana lah 
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kebenarannya terungkap. Bahwa Pak Harry dan 
Bu Saswita merupakan orang tua kandungnya. 


Bian memandanginya dengan sulit di 
artikan. Itu mengapa Pak Ahmad dan Bu Ratna 
tidak begitu peduli pada Putri. Dan kini ia tahu 
bagaimana Putri bertahan hidup di kelilingi 
orang yang tidak mencintainya tulus melainkan 
karena harta. Gadis itu tidak membutuhkan 
peninggalan harta kedua orang tuanya. Terlalu 
menyakitkan jika harus bertahan demi itu 
semua. Putri hanya ingin bebas. 


"Aku mengerti," hanya itu yang keluar 
dari bibir Bian. 


"Aku nggak punya apa-apa selain 
dirimu," ucap Putri dengan tatapan penuh arti. 


"Aku tau, aku pun nggak bisa hidup 
tanpamu. Jadi kitas'pasangan yang saling 
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melengkapi." Bian mencium tangan Putri. "Aku 
nggak peduli dengan harta. Tapi dirimu, Putri. 
Tugas sebagai suami harus tanggung jawab 
menghidupi istrinya nanti. Jadi aku nggak 
mempermasalahkan itu semua. Aku bukan laki- 
laki matre, aku masih bekerja," ucapnya 
menghibur. Putri terkekeh. Bian bisa 
menghidupi Putri. Gadis itu bukanlah tipe yang 
haus akan materi. Tidak seperti mantan-mantan 
kekasihnya. 


Putri tahu jika Pak Ahmad mempunyai 
kehidupan lain. Ia memiliki istri dua, dan 
mempunyai anak. Sedangkan menikahi Bu 
Ratna hanya sebagai tameng saja. Putri 
mendengar jika mereka akan bercerai. Setelah 
mendapatkan warisan tersebut. Warisan itu 
akan di berikan jika Putri sudah menikah. Itulah 
mengapa Pak Ahmad berniat menjodohkan 
Putri dengan pria pilihannya. Agar ia bisa 
menyetir semuanya termasuk harta milik Putri. 
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"Makasih, Bian." Hanya kata itu yang bisa 
Putri ucapkan. 


"Kamu tau, ini adalah takdir." Tuhan 
sudah mempertemukannya kembali dengan 
seseorang yang pernah ia tolong beberapa tahun 
silam. Dirinya harus membantu gadis tersebut. 
Melepaskan semua beban Putri. Masa lalu itu 
akan di simpannya. Putri tidak perlu tahu. 


"Takdir?" tanya Putri. 


"Ya, aku baru percaya itu sekarang." 
Kedua saling bertatapan. 


"Aku juga percaya itu," sahut Putri. 


"Ada aku sekarang. Apa pun yang kamu 
rasakan, apa pun yang kamu khawatirkan. Ada 
teman yang bisa mendengarkanmu, itu aku. 
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Anggap saja aku, teman, sahabat, pacar dan 
sebentar lagi suami. Jangan di pendam seperti 
selama ini. Aku siap mendengarkan keluh 
kesahmu." 


"Ya, makasih Bian." Putri merasa dirinya 
lebih bahagia. Kini ada seseorang yang bisa 
mendengar curahan hatinya. Itulah mengapa 
manusia di anjurkan untuk menikah. Mereka 
bisa berbagi apa pun. 


"Ada keluargaku juga," sambung Bian. 


"Tentu, mereka keluargaku juga kan?" 


"Of course. Mereka keluargamu." Putri 
tersenyum, Bian membalasnya. 


kek 
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Putri menjalani kehidupan barunya. 
Beban yang selama ini di tanggungnya seakan 
menghilang. Ia telah melepaskannya. Dirinya 
ingin orang tua kandungnya mengerti jika inilah 
yang terbaik. Tuhan telah menggantikannya 
dengan seseorang sekaligus mempertemukan 
dengan keluarga baru. Bagi Putri itu saja sudah 
cukup. Merelakan apa yang sebenarnya menjadi 
haknya itu memang tidak mudah. Tapi jika 
hanya membuat hidupnya dalam sangkar. Putri 
rela melepaskannya. 


Putri masih bekerja seperti biasanya. Bian 
yang cerewet. Apa pun pria itu pasti 
meneleponnya. Menanyakan entah apa saja 
termasuk perasaan Putri. Kini ia tinggal di 
apartemen yang di sewanya. Dirinya 
membutuhkan waktu sendiri. Memang bodoh 
meninggalkan semuanya. Tapi bukan itu yang 
Putri inginkan. Ia hanya ingin hidup dalam 
sebuah keluarga yang saling menyayangi. 
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"Jangan lupa, aku sudah membeli bahan 
makanan untuk makan malam kita. Love you, 
My Dear." 


Isi chat dari Bian, kekasihnya. 


Malam ini Bian akan berkunjung ke 
apartemennya. Mereka akan makan malam dan 
tentu masak bersama. Putri sumringah 
membacanya. Ia segera membalasnya. 


"Iya, aku tunggu." 


Terkadang ia masih malu-malu untuk 
menyampaikan rasa sukanya pada Bian. 
Bingung bagaimana cara mengungkapkannya. 
Selama ini hanya Bian, bukan berarti ia tidak 
mencintai pria itu. Hanya belum terbiasa. 
Dengan seiringnya waktu, pasti Putri 
menunjukkannya. Syukurlah Bian mengerti 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 
G - Drive 
akan itu. Tidak menuntutnya. Pria itu tahu jika 
tidak memudah memang mengungkapkannya. 


Putri pulang dengan terburu-buru, para 
karyawannya sudah tahu jika ada sesuatu. Dan 
itu sesuatu bahagia. Mereka curiga saat Putri 
berpamitan senyum di bibirnya tidak pernah 
lepas. Sebelum menuju apartemen, ia 
mengunjungi sebuah butik. Memilih gaun yang 
bagus untuk bertemu Bian. Gaun simpel yang 
nyaman di pakainya. Setelah menemukannya 
gadis itu langsung pulang. Dirinya tidak perlu 
membeli apa pun. Bian sudah membawanya. 
Sesampainya di apartemen Putri lantas mandi 
dan berdandan cantik. Untuk menyambut sang 
kekasih hati. 


Bel apartemen berbunyi ketika Putri baru 
dari kamar. Ia menarik napas dalam lalu 
mengembuskannya perlahan mengurangi rasa 
gugup yang menderanya. Gaun simple 
berwarna hitam sangat pas di tubuhnya. Ia 
terlihat cantik. Berias dengan menambahkan 
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bedak dan lipstik saja sudah cukup. Rambutnya 
di biarkan terurai. Putri membuka pintu. Bian 
menutupi wajahnya dengan buket bunga besar. 


"Bian," ucap Putri ragu. 


"Ya aku," sahutnya seraya 
menyingkirkan buket tersebut dari wajahnya. 
Putri tertawa, Bian maju untuk mengecup 
pipinya. "Sudah lama nunggu? Kamu sudah 
laper?" 


"Nggak kok," jawab Putri. Ia 
menggandeng tangan Bian untuk masuk. Pria 
itu menutup pintu dengan kakinya. Otomatis 
pintu terkunci. 


"Kamu terlihat cantik seperti biasanya," 
puji Bian. "Apa lagi dengan gaun ini," pujinya. 
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Pipi Putri merona. "Makasih, sayangnya 
aku nggak punya receh." 


"Aku terima transfer, sayang." Bian 
menggodanya. 


"Aku bayar kredit boleh?" tanya Putri. 


"Boleh, jangka waktunya panjang sekali. 
Cintai aku seumur hidupmu." Putri tertawa 
mendengarnya lalu menggelengkan kepala. 


"Sudah menggombalnya. Aku sudah 
laper," ucap Putri. 


"Baiklah, tuan Putri." Putri mengambil 
buket bunga untuk di taruh di vas bunga. Yang 
akan menjadi hiasan meja makan. Bian 
membawa bahan makanan untuk di masak. Ia 
melepaskan jasnya dari-mulai memasak. Putri 
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hanya sebagai penonton. Bian melarangnya 
untuk membantu. Ia ingin menjadikan Putri 
sebagai benar-benar seorang putri. 


"Awas kalau nggak enak ya," ucap Putri. 
"Hukum aku nanti," sahut Bian. 
"Dengan apa?" 


"Dengan cintamu." Putri tidak tahan 
dengan gombalan Bian. Ia tertawa terbahak- 
bahak. Pria ini benar-benar membuatnya tidak 
berhenti tertawa. 


Harumnya masakan buatan Bian 
memenuhi ruangan. Putri tidak sabar dengan 
steak buatan kekasihnya itu. Ia yang 
menyiapkan meja dan peralatan makannya. 
Diam-diam Bian mengamati perubahan yang 
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signifikan pada Putri. Tidak seperti dulu yang 
begitu menyembunyikan beban. Terlihat dari 
wajahnya, kini lebih ceria. Aura positif begitu 
terpancar. Putri menjalani kehidupan barunya 
dengan baik. Bian sudah merencanakan sesuatu 
untuk mereka. 


"Sudah selesai," ucap Bian. Ia menaruh 
piring steak yang sudah di hias cantik. "Aku 
bawa Wine juga," ucapnya. 


"Aku ambilkan gelasnya dulu." Putri 
mengambil gelas khusus Wine. Bian masak 
steak karena mudah dibuatnya. Ia ke ruang TV, 
mengambil paper bag kecil. Pria itu membeli 
lilin untuk makan malam romantis mereka. Di 
taruhnya di tengah meja. 


"Aku matikan lampunya ya, biar 
suasananya lebih romantis." Bian menekan 
skalar lampu. Cahaya hanya dari lilin. Bian 
menarik kursi untuk Putri... 
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"Makasih," ucapnya. 


Bian duduk di seberangnya. "Kita 
makan," ucapnya memulai. Mereka menikmati 
steak buatan Bian. Dagingnya empuk dan juise. 
Putri tidak menyangka Bian bisa masa steak 
seenak ini. Ia terkejut. "Kenapa?" 


"Enak sekali," ucapnya jujur. 


"Tentu, aku yang masak." Bian bangga. 
Putri tersenyum. Mereka makan sambil sesekali 
mengobrol. Piring sudah kosong. Mereka 
menghabiskannya. Bian menuangkan Wine 
kembali. 


"Makasih untuk makan malam yang enak 


. . 


ini," ucap Putri. 
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"Sama-sama, sayang. Putri," panggilnya. 
"Ya?" suasana berubah hening. 


Bian menatapnya. "Kita menikah." ia 
melamar Putri. Putri mengerjapkan 
matanya. "Aku mau kita seperti ini, makan 
malam bersama selamanya." Bian 
mengeluarkan kotak cincin yang di simpannya 
sejak tadi di saku celana. Ia membukanya. 
"Oueenza Putri Calista, menikahlah denganku." 
Air mata Putri merebak, tidak bisa berkata-kata. 
Ia menganggukkan kepalanya. Bian berdiri lalu 
menghampirinya. Ia memeluk Putri erat. Bian 
menangkup wajahnya lalu mencium bibirnya. 
"Aku mencintaimu," ucapnya senang. Putri 
membeku, dengan tindakan yang menciumnya. 
Ini ciuman pertama mereka. 


Kepala keduanya bergerak miring 
berlawanan arah, demi kenyamanan mereka. 
Ciuman yang awaigyeaigmbut itu perlahan 
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semakin menuntut. Tangan Bian meraih tangan 
Putri agar dikalungkan di leher kokohnya. 
Secara otomatis, putri langsung meremas 
rambut belakang pria itu, untuk melampiaskan 
nikmatnya. 


Ciuman mereka semakin dalam, bahkan 
lidah mereka saling menyapa, menyesap, meski 
Putri awalnya memekik terkejut namun 
akhirnya semua menikmati. Suara kecapan dan 
deru napas menghiasi ruangan itu. Keduanya 
larut akan suasana yang sudah memanas. Bian 
membawa Putri ke kamarnya. Di sana mereka 
hanya saling berciuman dan saling menggoda 
tidak lebih. Menghabiskan waktu bersama 
dengan berbaring dan bercerita. Putri tidak 
sendirian lagi. Orang tuanya di sana lega, ada 
seseorang yang menjaga putrinya sekarang. 
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Epilog 


Bian menunggu Putri selesai mandi. Pria 
itu duduk di sofa. Ini sudah satu jam berlalu, 
Putri belum keluar juga dari kamarnya. Bian 
menggelengkan kepalanya. Namanya juga 
wanita. Ia melirik jam dinding sudah pukul 
17.00 WIB. Bian akhirnya beranjak dari sofa 
menuju kamarnya. 


"Sayang," panggilnya. Putri belum 
menyahutinya. Ia mengetuk-ngetuk pintu 
kamar mandi. "Sayang?" 


"Ya, tunggu." Putri membuka pintu 
kamar mandi. Ia sudah banjir air mata. 
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"Kamu kenapa?" tanya Bian khawatir 
melihat sang istri menangis. Dan masih 
mengenakan bathtrobe. 


Mereka sudah menikah dua bulan yang 
lalu. Pernikahan yang hanya di hadiri keluarga 
terdekat saja. Itu tidak mengurangi rasa bahagia 
mereka. Bian dan Putri sudah sepakat tentunya. 
Biarlah orang-orang yang di sekeliling mereka 
yang bisa merasakan kebahagiaan keduanya. 
Bukannya menjawab justru Putri memeluk Bian. 


"Hey, kamu kenapa?" tanyanya. 
"Sayang?" Putri melihat Bian tanpa melepas 
pelukannya. Lalu ia menunjukkan apa yang di 
pegangnya, sebuah testpack bergaris 2 merah. 
Sontak mata Bian melebar. "Kamu hamil?" 
tanyanya dengan suara gemetar. 


Putri mengangguk. "Ya," jawabnya 
parau. 
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Bian berteriak kegirangan. "Aku jadi 
Papa!" teriaknya. Ia memeluk Putri kembali. 
"Yey!" Pengantin baru itu merasa sangat 
bahagia. Tuhan mengirimkan hadiah untuk 
mereka secepat ini. "Mungkin ini memang 
takdir. Kemaren kita bingung mau ngasih kado 


Mama sama Papa apa. Sekarang Tuhan sudah 
kasih kado terindah, alhamdulillah." 


"Iya, kamu benar. Alhamdulillah.." Mereka 
menangis haru. 


"Besok kita periksa ke Dokter. Buat 
mastiin, ada baby di dalam sini." Bian mengelus 
perut Putri. "Aku jadi penasaran reaksi Mama 
sama Papa." 


"Iya, aku juga jadi penasaran. Mereka 
pasti seneng sekali tau kabar ini." Putri setuju. 
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Bian tiba-tiba mengangkat tubuh sang istri. Putri 
memekik terkejut. 


"Mulai sekarang kamu nggak boleh 
capek-capek." Bian berjalan ke arah ranjang. 


Putri mengalungkan tangannya ke leher 
Bian. "Nggak kok," ucapnya. 


Bian menaruh Putri di tepi ranjang lalu 
menunduk mengecup bibir Putri. "Makasih, 
sayang." 


Putri tersenyum. "Sama-sama." Sang 
suami mengambilkannya pakaian dari lemari. 


"Aku buatkan teh hangat ya," ucap Bian 
setelah Putri selesai mengganti pakaian. 
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"Biar aku saja," ucapnya hendak bangun. 


Bian menahannya. "Sudah kamu duduk 
saja biar aku." Ia tidak ingin Putri kelelahan. 


Putri menggelengkan kepala. Dirinya 
bukan sakit tapi sedang hamil. Ia menunduk 
melihat ke arah perutnya. Di usapnya dengan 
lembut. "Kamu adalah hadiah terindah dalam 
hidup, Mama dan Papa. Sehat-sehat ya, Nak." Ia 
berjanji dalam dirinya, akan melimpahkan 
semua kasih sayang sepenuhnya pada buah hati 
mereka. Tidak ingin seperti dirinya. Bian 
membawa teh hangat untuknya. Putri 
mengucapkan terima kasih dalam hati pada pria 
yang telah menjadi suaminya kini. Ia menjadi 
wanita paling istimewa memiliki Bian. Pria yang 
selalu ada di sampingnya. 
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Keesokan harinya, mereka pergi ke 
Dokter kandungan untuk memastikannya. 
Mereka tidak sabar, apa Putri benar-benar 
hamil. Bian yang mendaftarkannya. Mereka 
menunggu di panggil Dokter. Di sekeliling 
mereka ada ibu hamil yang juga menunggu 
antrian. Putri memandanginya. Dirinya akan 
seperti mereka. Perutnya akan membesar 
seiringnya waktu sampai 9 bulan ke depan. Ia 
menoleh pada Bian. Dan ada suami siaga yang 
akan menjaganya. Betapa bahagianya. 


"Ibu Oueenza Putri Calista," panggil 
suster. Putri dan suaminya segera beranjak 
setelah namanya di panggil. Selama 
pemeriksaan Bian mendampinginya. Pria itu 
terharu ketika melihat calon bayi mereka yang 
masih kecil di layar. Putri pun ikut terharu. 
Dokter mengatakan kehamilannya masih muda 
jadi harus berhati-hati. Mereka 
mendengarkannya dengan baik. Dokter pun 
memberitahu apa yang tidak boleh di lakukan 
selama kehamilan. 
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Di dalam mobil Bian memandangi hasil 
foto USG. Tidak terasa air matanya jatuh saking 
bahagianya. Putri meremas lengannya. Bian 
mengecup keningnya. "Makasih, sayang. Ini 
buat kado mereka." 


"Ya," ucap Putri. 


"Kamu kalau ngidam mau sesuatu bilang 
ya," ucapnya. Ia ingin menjadi suami siaga. 


"Iya, tapi sekarang belum mau apa-apa." 
Mereka mampir ke sebuah toko membeli satu 
stel pakaian bayi. Di dalam kotak tersebut akan 
di isi pakaian bayi dan juga foto hasil USG bayi 
mereka. 


Di sepanjang jalan tidak sabar untuk 
sampai rumah. Putri memangku kado untuk 
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mertuanya itu. Begitu pun Bian, selalu 
tersenyum. Dan bangga tentunya. Bisa secepat 
ini menghamili sang istri. Di depan rumah 
sudah ada dua mobil yang terparkir. Bian begitu 
perhatian pada Putri. Selalu bilang hati-hati 
karena sedang hamil. Tidak lupa membawa 
bunga dan kue juga. Putri membawa kado 
khususnya itu. 


"Assalamualaikum," salam keduanya saat 
masuk ke dalam rumah. 


"Wa laikumsalam," sahut anggota keluarga 
yang sudah datang. Mereka saling bersalaman 
dan berpelukan. 


"Baru datang?" tanya Bu Nindya pada 
menantunya. 
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"Iya, Ma." Putri begitu manja 
menggandeng tangannya. "Aku bantuin ya, 
Ma." 


"Boleh," ucap Bu Nindya. Chilla 
kerepotan dengan putra pertamanya. Sehingga 
tidak bisa membantu ibunya. Acara hari ini 
adalah anniversary pernikahan Bu Nindya dan 
Pak Andri. Sedangkan para pria sibuk 
mengobrol ria. Yang repot para istri. 


Bian memberikan tatapan sebagai kode 
agar tidak lelah. Putri hanya mengangguk dari 
kejauhan. Ia senang bisa berkumpul dengan 
mertuanya yang baik hati. Tanpa membeda- 
bedakan. Lagi-lagi dirinya bersyukur. Tuhan 
mengirimkan orang-orang yang tidak pernah 
terduga dan sangat berpengaruh dalam 
hidupnya. Kini Putri tidak berpikiran negatif 
apa lagi melakukan percobaan bunuh diri lagi. 
Baik Bian dan keluarganya selalu memberikan 
hal-hal yang positif. 
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Setelah makanan siap. Mereka 
menyantap masakan yang sudah matang. Tidak 
lupa ada kue bolu merayakan anniversary 
pernikahan Pak Andri dan Bu Nindya. 
Bercengkerama dengan senangnya. 
Membicarakan masa kecil si kembar dulu dan 
masa-masa di mana Pak Andri berkenalan 
dengan Bu Nindya. Semua tertawa 
mendengarnya. 


Selanjutnya yang di tunggu pemberian 
kado dari anak-anaknya. Semuanya 
memberikan kado. Bian dan Putri memilih 
terakhir memberikannya. Ada kado tiket 
liburan dan juga pakaian. Putri begitu gugup 
saat memberikan kotak kadonya begitu pun 
Bian. Giliran Bu Nindya dan Pak Andri 
membuka kado dari pengantin baru tersebut. Bu 
Nindya yang membukanya terlebih dahulu. Ia 
terkejut bukan main, tidak percaya. Mulutnya 
menganga lebar lalu menutupnya dengan 
tangan. P 
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"Apa ini benar?" tanyanya. Putri dan Bian 
mengangguk. Bu Nindya pun menangis. Pak 
Andri langsung melihat dan tertegun. Ia 
mengangkat baju bayi tersebut. Bu Nindya 
mengambil foto hasil USG. Semuanya menjadi 
heboh setelah tahu kado dari mereka. Chilla 
memeluk Putri. Sedangkan Alfa memeluk Bian. 
Mereka akan dapat keponakan baru. 


"Selamat ya, Putri." Chilla senang sekali. 
J aga kesehatan, jangan capek-capek juga." 


"Iya, makasih ya," jawab Putri. 


Bu Nindya mencium pipi Putri. "Jaga 
baik-baik ya, Nak. "Mama senang sekali. 
Selamat ya." 
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"Iya, Ma." Putri sudah menganggap Bu 
Nindya sebagai ibu kandungnya sendiri. 


"Yey! Aku punya keponakan lagi." Delta 
pun bahagia. "Yah, nanti Mama sama Papa lebih 
sayang cucunya dari pada aku." 


"Nah, kamu sudah pantas ngasih Mama 
cucu bukannya iri lagi," celetuk Chilla. Delta 
memang anak terakhir. Tapi usianya sudah 
cukup untuk menikah. Mereka hanya beda 1 
tahun. 


"Kak Alfa dulu lah yang nikah. Masa 
aku," sahut Delta cemberut. 


"Assalamualaikum," ucap salam dari 
seseorang dari luar. Terdengar suara langkah 
kaki masuk ke dalam rumah. 
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"Abang Arif!" teriak Chilla heboh. Semua 
orang terkejut dengan kedatangan Arif. Mereka 
terlihat senang kecuali seseorang. Tatapan gadis 
itu berubah. Senyum di bibirnya seketika hilang 
begitu saja. 


Arif merupakan anak Pak Andri dan Bu 
Nindya adopsi beberapa tahun silam. Mereka 
menyayangi Arif seperti putra mereka sendiri. 
Ia memutuskan untuk pergi keluar negeri dan 
tinggal di sana bertahun-tahun. Bukan tanpa 
sebab, tapi memang ada sesuatu. Sesuatu yang 
seharusnya tidak boleh terjadi di antara mereka 
khususnya. 


Bian memeluk Arif meluapkan semua 
kerinduan selama ini. Arif tidak datang saat 
pernikahan Bian dan Putri. Tapi ia tahu karena 
Bian memberikan kabar tersebut melalui video 
call. Meski mereka jauh tapi komunikasi tetap 
berjalan. Yang lainnya juga menyambut dengan 
suka cita. Bu Nindya dan Pak Andri memeluk 
Arif. Betapa rindunya mereka terhadap putra 
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pertama mereka. Kepergian Arif memang di 
sayangkan bagi mereka tapi itu sudah 
keputusannya. Kini Arif sudah kembali, tanpa 
memberi kabar terlebih dahulu. Sebuah kejutan 
yang tidak di duga juga. 


Namun, ada seseorang yang memilih 
mundur. Arif tidak sengaja menatapnya lalu 
tersenyum. Sayangnya, gadis itu tidak 
membalas senyuman justru melempar tatapan 
yang sulit di artikan. Arif mengerti, mengapa 
reaksinya seperti itu. Dirinyalah yang bersalah. 
Minta maaf saja tidak akan cukup karena telah 
melukai hati seseorang. 


Arif mendengar kejutan kembali dari 
Bian dan Putri. Ia akan mempunyai keponakan 
baru. Dirinya sudah sangat pantas untuk 
menikah. Tapi belum ada niat untuk itu. 
Jiwanya seorang petualang, selama di luar 
negeri. Ia selalu bepergian ke mana pun ke 
tempat-tempat yang jarang di kunjungi orang. 
Arif melakukannya jika libur bekerja di sana. 
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Putri tahu siapa Arif setelah suaminya 
bercerita. Itu adalah bukti kebaikan Bu Nindya 
dan Pak Andri. Ia tidak ragu lagi dengan 
ketulusan cinta mereka. Saling berbagi tanpa 
peduli apa pun. Putri ingin dirinya dan Bian 
seperti mereka. Orang tua Bian sebagai panutan 
mereka. Kini mereka berkumpul kembali. 


"Love you, My Dear " bisik Bian di 
telinganya. 


Putri tersenyum seraya menoleh. "Aku 
tau," sahutnya. Bian menggenggam tangannya 
berbagi kehangatan. Inilah hidup, setiap ada 
ujian. Tuhan selalu memberi nilai. Apa selama 
ujian mereka bersikap baik. Tuhan akan 
memberikan nilai bagus dengan kebahagiaan. 
Begitu pun Putri, penderitaannya selama ini di 
alaminya, digantikan dengan kebahagiaan. Kini 
ia mempunyai keluarga baru sekaligus 
menyayanginya dengan tulus. 
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Putri selalu mengunjungi makam kedua 
orang tua kandungnya. Yang ia ketahui belum 
lama ini. Putri meminta pada Pak Ahmad untuk 
memberitahu dimana letak orang tuanya di 
makam kan. Sedang kan Pak Ahmad dan Bu 
Ratna sudah berpisah dan menjalani 
kehidupannya masing-masing. Mereka 
mendapatkan harta yang seharusnya milik 
Putri. 


Putri sudah memilih yang tepat. Ia lebih 
baik melepaskan hartanya tersebut dan memilih 
hidup bersama Bian. Kini terbukti dirinya lebih 
bahagia bersama pria itu. Keduanya saling 
menutup masa lalu. Dan membuka lembaran 
baru bersama. Dengan adanya buah hati 
mereka, rasa cinta itu semakin kuat. 


~ The End ~ 


. 
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TENTANG PENULIS 


LI Google Play Book : Dania CutelFishy 
Wattpad : CutelFishy 

u) Dreame/ Innovel : CutelFishy 

Ê KBM : CutelFishy 

@| Karyakarsa : CutelFishy 

Instagram : cutelf15 


Di bawah ini adalah judul- judul novelku 
yang bisa kalian beli eBook nya di GOOGLE PLAY 
BOOK !! 


1. The LiFe (Dreame/Innovel) 

2. Touch Of Love (Dreame/ Innovel) 
3. Mantu Idaman (Dreame/ Innovel) 
4. Remember You (Dreame/ Innovel) 
5. Cerita Hati 

6. Love Is Simple 

7. Remember Him 

8. Tentang Kita 

9. Last Love 

10. Map Of Heart 

11. One More Chance 

12. Hope & Trust n 


eBook asli hanya ada di Google Play Book by Dania CutelFishy 


Heart) 


Heart) 


13. 
14. 


15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
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Replacement Of Heart 
Destiny On You (Sekuel Replacement Of 


Forbidden Love 

Forbidden Love (Spesial Part) 
Feeling 

One More Time 

Fly With Love 

Heart Is Beating 

Stay With Me 

Love Me 

Only Want You 


24. Jeremy's Love 


25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
32. 
33. 
34. 
35. 


36. 
37. 


Memikatmu 

Cinta Ramasaka 

Sebuah Perjumpaan 

Pengganti Dirinya 

Big Heart 

Choose You In My Life 

I'm Still Here 

My Marriage 

Look At Your Heart 

How To Love? (Sekuel My Marriage) 
Hello, Dear Mitha (Sekuel Look At Your 


Dream Of You (Sekuel The LiFe) 
Hanya.. Kamu =h, 


3.» 
> 
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38. My Dear (Sekuel Touch Of Love) 


Terima kasih.. Love you... 


